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ABSTRAK 
Indah Agustina Pratiwi (141221148), Kebermaknaan Hidup Disabilitas Daksa 
Bukan Bawaan Model Pendekatan Humanistik di Balai Besar Rehabilitasi Sosial 
Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta. Skripsi: Jurusan Bimbingan 
Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta, 2019. 
Setiap perjalanan hidup yang dialami manusia terkadang menyenangkan dan 
tidak menyenangkan. Terlahir dengan kondisi (fisik & psikis) yang berfungsi 
dengan baik menjadi harapan bagi setiap manusia. Namun tak semua 
keberuntungan menghampiri setiap manusia, ada yang diciptakan dengan kondisi 
fisik yang tidak utuh atau fungsi fisik tak seperti pada umumnya. Sebuah 
pengalaman-pengalaman yang tidak menyenangkan seperti penyakit dan 
kecelakaan mengakibatkan seorang individu menjadi disabilitas daksa seumur 
hidup. Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan mendeskripsikan bagaimana 
proses pencapaian kebermaknaan hidup disabilitas daksa bukan bawaan. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif berupa studi kasus. 
Adapun teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Subyek penelitian ini dipilih dengan menggunakan teknik purposive 
sampling, dengan kriteria disabilitas daksa bukan bawaan sudah ditentukan oleh 
pihak advokasi BBRSBD Prof. Dr. Soeharso Surakarta. Subyek terdiri dari dua 
pekerja sosial dan dua penerima manfaat disabilitas daksa bukan bawaan yang 
disebabkan oleh penyakit dan kecelakaan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa disabilitas daksa bukan bawaan di 
Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso 
Surakarta membutuhkan waktu yang tidak singkat untuk menemukan 
kebermaknaan hidup. Proses pencapaian kebermaknaan hidup disabilitas daksa 
bukan bawaan mulai dari tahap penderitaan yang terdiri dari peristiwa mengurung 
diri dan percobaan bunuh diri, kemudian tahap penerimaan diri melalui konsultasi 
dan beribadah, tahap penemuan kebermaknaan hidup subyek diperoleh di 
lingkungan BBRSBD, tahap komitmen dan kegiatan terarah melalui belajar dan 
berkarya serta tahap pengembangan kebermaknaan hidup dengan cara istiqomah, 
konsisten, jujur dan meningkatkan rasa syukur terhadap semua pemberian Allah 
SWT. Kemudian faktor-faktor yang mempengaruhi kebermaknaan hidup 
disabilitas daksa bukan bawaan  berasal dari faktor internal dan faktor eksternal. 
Faktor internal terdiri dari kepribadian, sikap optimis dan ibadah serta faktor 
eksternal terdiri dari keluarga, pekerjaan dan budaya lingkungan masyarakat. 
 
Kata kunci : kebermaknaan hidup, disabilitas daksa bukan bawaan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia merupakan ciptaan Allah SWT yang paling mulia dan tinggi 
derajatnya dibandingkan makhluk yang lain. Dianugrahi dengan rangkaian 
organ, panca indera, hati, akal dan pikiran yang menjadikan manusia sebagai 
makhluk yang mempunyai kelebihan khusus (Sumarno & Maulana, 2016: 2). 
Dimana manusia dimodali dengan bentuk yang lebih indah dan baik dari pada 
makhluk yang lainnya. Seperti yang dijelaskan dalam Al- Surat At-Tin ayat 4 
yang berbunyi: 
           
Artinya: “Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam 
bentuk yang sebaik-baiknya”. 
 
Ayat Al-Qur’an diatas menjelaskan bahwasanya Allah SWT 
menciptakan manusia dalam bentuk yang terbaik, baik dari aspek rohani 
maupun aspek jasmani. Pada aspek rohani, manusia dianugerahkan jiwa dan 
akal untuk berpikir tentang tanda-tanda kekuasaan-Nya. Anugerah akal tidak 
diberikan oleh Allah kepada makhluk-Nya yang lain seperti binatang dan 
tumbuh-tumbuhan. Sedangkan aspek jasmani, manusia diberikan susunan 
anatomi tubuh yang paling indah dan baik, mulai dari ujung rambut sampai 
telapak kaki.  
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Maka dari itu manusia hendaknya selalu bersyukur atas pemberian 
yang diberikan oleh Allah SWT dengan cara mengucap rasa syukur, merawat, 
menjaga dan mengembangkan potensi yang dimiliki semaksimal mungkin. 
Karena diluar sana masih banyak manusia yang memiliki keterbatasan, baik 
dalam hal fisik maupun psikis. 
Terlahir dengan kondisi (fisik & psikis) yang berfungsi dengan baik 
menjadi harapan bagi setiap manusia. Namun tak semua keberuntungan 
menghampiri setiap manusia, ada yang diciptakan dengan kondisi fisik yang 
tidak utuh atau fungsi fisik tak seperti pada umumnya. Seseorang yang 
mengalami keterbatasan itu disebut cacat atau disabilitas. 
Disabilitas adalah mereka yang memiliki penderitaan fisik, mental, 
intelektual atau sensorik dalam jangka waktu lama dimana interaksi dengan 
berbagai hambatan dapat menyulitkan partisipasi penuh dan efektif dalam 
masyarakat berdasarkan kesetaraan dengan yang lainnya (Latief, 1999: 40). 
Sedangkan menurut Undang-Undang No.19 Tahun 2011 tentang pengesahan 
hak-hak penyandang disabilitas, bahwasanya penyandang disabilitas yaitu 
orang yang memiliki keterbatasan fisik, mental, intelektual atau sensorik 
dalam jangka waktu lama yang dalam berinteraksi dengan lingkungan dan 
sikap masyarakatnya dapat menemui hambatan yang menyulitkan untuk 
berpartisipasi penuh dan efektif berdasarkan kesamaan hak.  
Dari pemaparan diatas dapat dikatakan bahwasanya disabilitas adalah 
orang yang hidup dengan karakteristik khusus dan memiliki perbedaan 
dengan orang lain pada umumnya. Karena karakteristik yang berbeda inilah 
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mereka memerlukan pelayanan khusus agar dia mendapatkan hak-haknya 
sebagai manusia yang hidup di muka bumi ini. 
Berdasarkan data SUSENAS tahun 2012 menyatakan bahwa 
penyandang disabilitas sebesar 2,45% (6.515.500 jiwa) dari 244.919.000 
estimasi jumlah penduduk Indonesia tahun 2012. Sedangkan menurut 
Program Perlindungan dan Layanan Sosial (PPLS) tahun 2012 jumlah 
penyandang disabilitas secara nasional adalah sebanyak 3.838.985 jiwa. 
Perbedaan jumlah ini disebabkan oleh instrument yang digunakan dalam 
surve berbeda (Diono dalam Buletin Jendela Data dan Informasi Kesehatan, 
Semester 2: 2014). Perkiraan jumlah penyandang disabilitas di seluruh dunia 
ini semakin hari semakin bertambah seiring dengan bertambahnya usia 
populasi dunia maupun penyebaran penyakit kronis yang cukup pesat akhir-
akhir ini (Ekawati, 2014: 73). 
Salah satu jenis disabilitas yang berhubungan dengan keterbatasan 
anggota tubuh yakni disabilitas daksa atau tuna daksa. Disabilitas daksa 
merupakan salah satu bagian dari disabilitas fisik (Raden Adhi. W, dkk, 2014: 
171). Disabilitas daksa adalah kelainan yang meliputi cacat tubuh atau 
kerusakan tubuh, kelainan atau kerusakan pada fisik dan kesehatan dan 
kelainan atau kerusakan yang disebabkan oleh kerusakan otak dan saraf 
tulang belakang (Santoso, 2012: 47). Secara etiologis, gambaran seseorang 
yang diidentifikasikan mengalami ketunadaksaan, yaitu seseorang yang 
mengalami kesulitan mengoptimalkan fungsi anggota tubuh sebagai akibat 
dari luka, penyakit, pertumbuhan yang salah bentuk, dan akibatnya 
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kemampuan untuk melakukan gerakan-gerakan tubuh tertentu mengalami 
penurunan (Efendi, 2008: 114). 
Efendi (2008: 118) mengungkapkan tingkat gangguan pada tuna daksa 
dikategorikan menjadi tiga bagian, yaitu ringan, sedang dan berat. Kategori 
ringan adalah seseorang yang memiliki keterbatasan dalam melakukan 
aktivitas fisik namun dapat ditingkatkan melalui terapi. Kategori sedang yaitu 
seseorang yang memiliki keterbatasan secara motorik dan mengalami 
gangguan koordinasi sensorik, sedangkan kategori berat adalah mereka yang 
memiliki keterbatasan penuh dalam melakukan aktivitas fisik dan tidak 
mampu mengontrol gerakan fisik (Septian dalam Stefani, dkk, 2015: 372) 
Seseorang yang mengalami disabilitas daksa ada yang bawaan lahir. 
Hal ini terjadi selama proses dalam kandungan (pra-natal) atau saat proses 
kelahiran (Musjafak, 1995: 35). Disabilitas daksa bawaan lahir sudah 
melakukan penyesuaian dengan motorik mereka yang terganggu sejak masih 
kecil. Penyesuaian ini relatif lebih mudah dilakukan karena tuna daksa 
bawaan lahir tidak pernah merasakan bagaimana hidup dengan fisik yang 
lengkap dan berfungsi baik. Selain itu disabilitas daksa sejak lahir akan lebih 
mudah menerima keadaan tubuhnya (Muhammad & Dian, 2017: 26) 
 Selain disabilitas daksa bawaan lahir, ada juga disabilitas daksa 
bukan bawaan. Disabilitas daksa bukan bawaan yaitu ketunaan yang terjadi 
setelah seseorang lahir dan berkembang, pada masa perkembangannya 
mengalami kecelakaan atau penyakit (Mumpuniarti, 2001: 3). Seseorang yang 
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sebelumnya memiliki fisik yang utuh dan berfungsi dengan baik tiba-tiba 
menjadi terganggu mobilitasnya karena mengalami ketunaan. 
Disabilitas daksa bukan bawaan lahir harus melakukan penyesuaian 
dengan anggota gerak tubuhnya yang berbeda dengan sebelum menjadi tuna 
daksa baik secara fisik maupun kemampuan. Meskipun terdapat beberapa hal 
yang masih dapat dilakukan, tetapi tuna daksa bukaan bawaan lahir tetap 
membutuhkan beberapa penyesuaian. Selain penyesuaian secara fisik, tuna 
daksa bukan bawaan lahir juga memerlukan penyesuaian psikis. Penerimaan 
diri akan ketunaan yang dialami menjadi hal pertama yang dilakukan, 
sehingga menyebabkan mereka masih sering melamun, minder, menyendiri 
dan menghindari interaksi dengan orang lain yang lebih sempurna (Langgeng, 
2015: 2). 
Kemudian dipertegas kembali pada penelitian Rahayu (2008: 2), 
kecacatan akibat kecelakaan atau sakit (bukan bawaan lahir) merupakan suatu 
hal yang sulit diterima oleh mereka yang mengalaminya sehingga tidak 
mengherankan jika penyandangnya memperlihatkan gejolak emosi terhadap 
kecacatan yang dialaminya dan cenderung tidak dapat menerima keadaan 
dirinya. Keadaan tubuh mereka yang ini dapat mengakibatkan perasaan 
rendah diri, frustasi, menarik diri dari lingkungannya, merasa diri tidak 
berguna dan sebagainya yang akan dapat mempengaruhi sejauh mana ia 
mencapai kebahagiaan dalam hidupnya. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan gadis belia penyandang 
disabilitas daksa di daerah Klodran, yang harus kehilangan kaki kanannya 
karena penyakit ganas yang menimpanya.  
 “Awalnya saya tidak terima dengan kondisi fisik saat ini, aku marah, 
teriak-teriak gak jelas, semuanya terasa mimpi, bahkan aku gak mau 
lihat kakiku yang buntung itu, aku mencoba menyangkal keadaan tapi 
nyatanya aku sekarang ya begini, cacat, kakiku tinggal 
satu”(Wawancara, 3 Oktober 2018). 
 
Tak hanya itu, ia pun menuturkan tak ingin bertemu dengan siapapun 
kecuali kedua orang tuanya. Kemudian ibunya menyambung pembicaraan: 
 “Iyya mbak, pas awal-awalnya T sering marah dan banting-banting 
barang yang ada di rumah”. (Wawancara, 3 Oktober 2018). 
 
 Tanpa disadari bahwasanya disabilitas daksa bukan bawaan tersebut 
menolak kondisi fisiknya saat ini dengan hal-hal yang tidak berarti dan 
enggan bertemu dengan orang lain. Dalam penelitian Imelda Pratiwi & Harto 
Sujono (2014: 49) menyebutkan bahwa ketika seseorang baru mengalami 
kecacatan (disabilitas daksa bukan bawaan), ia akan menunjukan reaksi 
menolak karena tidak dapat disangkal bahwa keadaan fisik manusia sangat 
mempengaruhi seluruh kepribadiannya dan menimbulkan tekanan. Tak hanya 
itu respon yang muncul adalah stress, putus asa, rendah diri, merasa tidak 
berharga dan sering kali individu menjadi sensitif Djati (dalam Kapliani, 
2014: 2). 
Banyak hambatan-hambatan yang dialami oleh disabilitas daksa 
bukan bawaan, tak hanya dari segi jasmani akan tetapi juga mempengaruhi 
segi sosial, ekonomi dan psikologi. Kemampuan fisik yang terbatas membuat 
hidup disabilitas daksa bergantung pada orang lain yang lebih kuat. Dalam 
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lingkungan sosialnya, ia menderita tekanan psikis yang berat karena tersisih 
dari peran aktif dalam masyarakat. 
Nuning (dalam Dianawati, dkk, 2003: 119-136) mengungkapkan 
bahwa kaum disabilitas daksa merasakan adanya diskriminasi dari pemerintah 
maupun swasta serta lingkungan sekitar. Diskriminasi pada penyandang 
disabilitas daksa mengalami rasa kekecewaan akan kemampuan yang 
dimiliki, mengalami rasa tidak selamat dan rendah diri, sejarah masa lalu, 
persaingan dan eksploitasi serta corak sosial. Yang mana menjadikan posisi 
disabilitas daksa sebagai golongan non-produktif semakin jatuh dalam jurang 
depresi yang tidak jarang berakhir dengan bunuh diri (Nasirin, 2010: 6). 
Seperti yang diungkapkan oleh Ade Lestari, dkk (2017: 311). Disabilitas 
daksa bukan bawaan lahir sering melakukan kegiatan non-produktif, seperti 
sepanjang hari mereka hanya menonton televisi, berdiam diri atau tidur. 
Mereka menunjukkan rendahnya minat untuk berinteraksi sosial, kesedihan, 
merasa hidup tidak bermakna dan tidak memiliki harapan akan masa depan. 
Dalam penelitian Iva Puspitasari (2010: 2), ada seorang disabilitas 
daksa yang terus menerus mengurung diri akibat salah satu kaki dan 
tangannya diamputasi. Selama lima tahun ia mengurung dirinya di kamar 
karena malu dengan keadaannya sekarang ini. Selain itu ia merasa tidak bisa 
apa-apa lagi karena  tidak seperti orang normal yang bisa menjalankan 
aktifitas yang ada. 
Tak hanya itu di salah satu desa daerah Surakarta juga terdapat 
disabilitas daksa yang bernama Bapak Arif. Beliau mengalami cacat tubuh 
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dengan seumur hidupnya dihabiskan untuk  duduk di kursi roda, dikarenakan 
dahulu ia mengidap penyakit diabetes sehingga dokter memvonis untuk 
segera mengambil kakinya agar tidak menjalar ke seluruh tubuhnya. Aktifitas 
sehari-harinya di habiskan untuk melamun dan berdiam diri. Setiap pagi dan 
sore hanya duduk dan memandang ke jalan dengan pandangan yang kosong. 
Sering kali ia berucap: 
 “La kenapa kok aku ? Andai aku bisa jalan kayak yang lainnya” 
(Wawancara, 5 Oktober 2018). 
  
Kata penyesalan, putus asa yang muncul dalam dirinya. Bagaimana 
beliau menganggap bahwa dirinya sudah tidak bisa apa-apa lagi, dan merasa 
tidak mampu melakukan seperti orang normal lakukan. Dengan melihat kisah 
dua orang tersebut merupakan sebagian contoh kecil dari disabilitas daksa. 
Bagi seseorang yang mengalami kekurangan pada anggota tubuhnya, pastinya 
akan berbeda dengan orang normal lainnya, baik pandangan dirinya sendiri 
maupun pandangan dari lingkungan sekitarnya. 
 Individu yang mengalami disabilitas daksa bukan bawaan memiliki 
makna hidup yang berbeda dibandingkan dengan individu yang mengalami 
disabilitas daksa sejak lahir yang telah beradaptasi sejak awal. Koeswara 
(dalam Dyota, 2012: 152), setiap situasi dan kejadian pasti menghadirkan 
suatu tantangan kepada individu untuk mengungkap dan menjadikan makna. 
Hassan (dalam Lestari, dkk, 2017: 310) mengungkapkan bahwa 
disabilitas dapat menyebabkan korban kehilangan makna hidup. Kegagalan 
dalam menemukan makna hidup biasanya terjadi penghayatan hidup tanpa 
makna (meaningless), dapat mempengaruhi interaksi individu dengan orang 
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lain, menuntun pada psikopatologis berupa depresi, kecemasan, adiksi, 
ketidakberdayaan, apatis, rendahnya well-being, penyakit fisik, dan bahkan 
kemungkinan untuk melakukan tindakan bunuh diri (Glaw, 2016: 1-13). 
Seseorang yang mampu memaknai kehidupannya dapat melakukan 
perbuatan yang penting dan bermanfaat akan menimbulkan makna hidup 
yang lebih positif dan dapat memaknai hidup agar lebih baik. Bastaman 
(2007: 38) mengatakan apabila kebermaknaan hidup individu berhasil 
ditemukan dan dipenuhi akan menyebabkan kehidupan berarti dan yang 
berhasil menemukan dan mengembangkannya akan merasakan kebahagiaan 
sebagai ganjarannya sekaligus terhindar dari keputusasaan. Sebaliknya jika 
seseorang mengalami ketidakberhasilan menemukan dan memenuhi 
kebermaknaan hidup biasanya menimbulkan penghayatan hidup tanpa makna 
(meaningless), hampa, gersang, merasa tak memiliki tujuan hidup, merasa 
hidupnya tak berarti, bosan dan apatis (Bastaman, 2007: 80). Jadi dibalik 
semua kejadian yang terjadi itu semua tergantung pada pemaknaan. 
Seseorang yang mengalami disabilitas daksa bukan bawaan berarti 
masa depannya menjadi suram, tidak bisa bahagia akan tetapi tergantung 
bagaimana ia memaknai hidupnya. Karena bagaimana pun suatu peristiwa 
tragis atau kejadian yang tidak menyenangkan tersebut tidak bisa kita tolak, 
akan tetapi harus kita hadapi dengan mengambil sikap yang tepat dan benar 
atas peristiwa-peristiwa yang tidak dapat dihindari setelah berbagai upaya 
sudah maksimal dilakukan tetapi tidak berhasil. Maka jika makna hidup 
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ditemukan dan berhasil dipenuhi diharapkan akan mendatangkan perasaan 
bermakna dan bahagia. 
Untuk  menemukan makna hidup bagi setiap orang berbeda-beda, 
karena kehidupan terus berputar dan bergerak dinamis. Kesadaran terhadap 
apa yang dimiliki dan tugas-tugas hidupnya, manusia akan berpikir tentang 
eksistensinya. Hal ini juga terlihat dari apa yang dilakukan oleh disabilitas 
daksa bukan bawaan, meskipun mereka hidup dalam suatu keterbatasan fisik, 
tetapi mereka juga mempunyai suatu pedoman hidup yang dapat mereka 
gunakan sebagai tujuan yang berguna, baik bagi diri sendiri maupun orang 
lain. 
Berdasarkan studi awal di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa 
(BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta ada pekerja sosial dan penerima 
manfaat disabilitas daksa bukan bawaan yang bisa memaknai hidupnya. Hal 
tersebut dibuktikan dengan mengembangkan potensi dalam diri melalui 
sebuah pekerjaan dan kegiatan positif lainnya di lingkungan sekitar. Untuk 
mencapai titik ini butuh waktu yang panjang dan harus melewati rintangan 
cobaan yang menguras psikis. Selain itu, butuh perjuangan ekstra, baik dari 
diri sendiri maupun orang-orang terdekat. 
Dari wawancara awal dapat diketahui bahwa ingin memiliki fisik yang 
utuh dan normal seperti lainnya menjadi dambaan setiap orang. Namun 
semua itu pupus karena berbagai macam faktor yakni harus menjadi 
disabilitas daksa bukan bawaan. Hilangnya salah satu fungsi tubuh tidaklah 
mudah karena semua aktivitas menjadi terganggu dan terbatas. Berbagai 
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pengalaman sedih dan pahit harus dihadapi atau bahkan bisa dikatakan 
setengah gila karena tidak bisa menerima keadaan yang diberikan oleh Allah 
SWT. Sampai akhirnya menemukan sesuatu untuk bangkit dari keterpurukan 
tersebut. Ketika sudah bangkit ada saja halangan yang mencoba untuk 
menggoyahkan untuk mencapai kesuksesan, baik dari keluarga atau 
lingkungan lainnya. Akan tetapi tidak ada kata untuk menyerah meskipun 
sudah menjadi disabilitas daksa. Niat dan tekat untuk membahagiakan serta 
tidak menyusahkan orang tua dan orang-orang yang disayangi menjadi faktor 
utama untuk bangkit ke arah yang lebih baik lagi dari sebelumnya. 
Keterbatasan fisik tidak menjadi hambatan untuk meraih cita-cita. 
Bahkan diantara mereka bisa menjadi motivasi bagi penerima manfaat di 
Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso 
Surakarta. Seperti yang diungkapkan oleh salah satu peksos dengan kondisi 
tubuh yang normal. 
 “Semangatnya tinggi, tidak minder dengan kondisi fisiknya, menjalani 
kehidupan layaknya orang dengan kondisi fisik yang normal, bahkan 
seperti memiliki makna tersendiri dalam hidupnya” (Wawancara, 20 
September 2018). 
 
Jadi secara tidak langsung ada sisi positif yang diperoleh dari kondisi 
fisiknya yang tidak normal atau disabilitas daksanya tersebut. Bahkan 
menjadi nilai khusus sehingga bermanfaat untuk diri sendiri dan lingkungan 
sekitar.  
Dalam kondisi tersebut membuktikan secara nyata ada sosok 
disabilitas daksa bukan bawaan yang bisa memaknai hidupnya sehingga bisa 
menjadi inspirasi untuk para disabilitas daksa lainnya yang masih belum bisa 
12 
 
menemukan kebermaknaan hidupnya. Bahkan di luar sana tidak dapat 
dirasakan dan didapat oleh orang dengan kondisi fisik yang utuh, dengan 
tidak semudahnya membalikkan telapak tangan, karena semua itu tergantung 
pada pribadi masing-masing. Tak hanya itu kebermaknaan hidup dari 
individu satu ke individu lainnya juga berbeda, sehingga kita bisa mengambil 
hikmah serta bersyukur atas kejadian atau peristiwa yang diberikan Allah 
SWT untuk kita, karena diatas langit masih ada langit dan dibalik kekurangan 
pasti ada kelebihan. 
Dari latar belakang yang telah telah dipaparkan diatas, penulis tertarik 
untuk meneliti tentang bagaimana proses kebermaknaan hidup pada 
disabilitas daksa dengan mengambil judul penelitian “Kebermaknaan Hidup 
Disabilitas Daksa Bukan Bawaan Model Pendekatan Humanistik di Balai 
Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso 
Surakarta”. 
B. Identifikasi Masalah 
1. Kurangnya penerimaan diri bagi disabilitas daksa bukan bawaan. 
2. Disabilitas daksa merasakan adanya diskriminasi dari lingkungan sekitar. 
3. Disabilitas daksa bukan bawaan melakukan kegiatan non-produktif seperti 
bermalas-malasan, melamun dan kegiatan yang tidak bermakna. 
4. Disabilitas daksa bukan bawaan yang gagal menemukan dan memenuhi 
makna hidup mengalami meaningless. 
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5. Kebermaknaan hidup disabilitas daksa di Balai Besar Rehabilitasi Sosial 
Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta bisa dijadikan 
model. 
C. Pembatasan masalah 
Dalam penelitian ini peneliti perlu melakukan pembatasan masalah 
guna menghindari adanya penyimpangan dari permasalahan yang ada, 
sehingga penulisan dapat lebih fokus dari pokok permasalahan yang ada, serta 
penelitian yang dilakukan menjadi terarah dalam mencapai sasaran yang 
diharapkan. Tidak seluruh masalah seperti yang dipaparkan diatas akan 
diteliti. Penelitian ini membatasinya khusus persoalan “Kebermaknaan Hidup 
Disabilitas Daksa Bukan Bawaan Model Pendekatan Humanistik di Balai 
Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso 
Surakarta”. 
D. Rumusan masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, dapat dirumuskan masalah 
seagai berikut:  
1. Bagaimana gambaran proses pencapaian kebermaknaan hidup disabilitas 
daksa bukan bawaan di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa 
(BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta ? 
2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi proses pencapaian 
kebermaknaan hidup disabilitas daksa di Balai Besar Rehabilitasi Sosial 
Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta ? 
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E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses pencapaian 
kebermaknaan hidup disabilitas daksa di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina 
Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
a. Sebagai suatu karya ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan 
khususnya pada disabilitas dan masyarakat mengenai kebermaknaan 
hidup. 
b. Sebagai sumber referensi ilmiah dan bahan masukan serta acuan untuk 
penelitian lebih lanjut. 
2. Manfaat praktis 
a. Hasil penelitian ini menambah pengetahuan dan wawasan bagi 
peneliti mengenai kebermaknaan hidup khususnya pada penyandang 
disabilitas daksa bukan bawaan. 
b. Memberikan gambaran mengenai proses kebermaknaan hidup dan 
membantu menyadarkan masyarakat bahwa hidup tetap memiliki 
makna meskipun dalam penderitaan. 
c. Bagi jurusan Bimbingan Konseling Islam, penelitian ini berguna 
untuk memperkaya khazanah keilmuan yang berhubungan dengan 
kebermaknaan hidup pada disabilitas daksa bukan bawaan.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Kebermaknaan Hidup 
a. Pengertian kebermaknaan hidup 
Frankl (2003: 23) mengungkapkan bahwa kebermaknaan hidup 
adalah sebuah motivasi yang kuat dan mendorong seseorang untuk 
melakukan sesuatu kegiatan yang berguna. Sedangkan hidup yang 
berguna adalah hidup yang terus menerus memberi makna baik pada 
diri sendiri maupun orang lain (Bastaman, dkk, 2003: 106).  
Menurut Bastaman (1996: 25) kebermaknaaan hidup merupakan 
seluruh keyakinan serta cita-cita yang paling mulia yang dimiliki oleh 
seseorang dan dengan keyakinan itulah seseorang dapat menjalankan 
misi kehidupan melalui sikap dan perilaku yang bertanggung jawab 
dan berbudi luhur. Selain itu, makna hidup menurut Ensiklopedi, 
orang yang memiliki makna hidup akan tumbuh menjadi pribadi-
pribadi yang kuat. Seluruh tingkah lakunya akan bermakna, termasuk 
penderitaannya. Orang yang menderita untuk suatu makna atau suatu 
tujuan , akan tetap bahagia dari pada orang yang meskipun tidak 
menderita tetapi hidupnya tidak mempunyai arti, tidak mempunyai 
makna (Rachman, 2006: 1772-1773). 
Pencarian kebermaknaan hidup ini sering disebut dengan 
mencari kebermaknaan hidup dalam penderitaan (meaning in 
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suffering) atau mencari hikmah dalam musibah (blessing is disgue) 
(Bastaman, 2007: 46). Apabila makna hidup ini berhasil ditemukan 
dan dipenuhi akan menyebabkan kehidupan yang dirasakan bermakna 
dan berharga yang akan menimbulkan perasaan bahagia. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa kebahagiaan adalah ganjaran atau 
akibat samping dari keberhasilan seseorang memenuhi makna hidup. 
Sedangkan menurut Ancok (1994: 114), makna hidup bermula dari 
adanya visi kehidupan, harapan dalam hidup, dan kenapa seseorang 
harus tetap bertahan hidup. 
Makna hidup adalah arti dari hidup bagi seorang manusia. Arti 
hidup yang dimaksudkan adalah arti hidup bukan untuk 
dipertanyakan, tetapi direspon karena semua bertanggung jawab untuk 
suatu hidup. Respon yang diberikan bukan dalam bentuk kata-kata 
melainkan dalam  bentuk kegiatan (Naisaban, 2004: 135) 
Menurut Abraham Maslow (dalam Sumanto, 2006: 122) 
kebermaknaan hidup adalah meta motives atau meta needs atau 
kebutuhan yang berkembang, bekerja, sesuai dengan aturan. Meta 
motives memerlukan pemenuhan untuk fungsi kesehatan dan 
menghasilkan sakit dan penyakit jika tidak terpenuhi. Pemenuhan 
kebermaknaan hidup secara total adalah idealisme. Setiap individu 
bebas memilih kebermaknaannya. 
Kemudian Tasmara (1999: 297) menjelaskan makna hidup 
merupakan seluruh keyakinan serta cita-cita yang paling mulia yang 
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dimiliki. Keyakinan itu menjalankan misi kehidupan melalui sikap 
dan perilaku yang bertanggung jawab dan berbudi luhur. Selain itu 
makna hidup adalah sesuatu yang dinamis dan karenanya harus secara 
konsisten ditingkatkan kualitas dirinya dari waktu ke waktu, sehingga 
pemerkayaan diri melalui perbuatan-perbuatan yang terpuji, melalui 
sikap perilaku disiplin dan tanggung jawab moral yang tinggi. 
Adapun pendapat lain yang dikemukakan oleh Zainurrofiq dan 
Hadjam (2001: 61) menyebutkan bahwa kebermaknaan hidup adalah 
penghayatan individu terhadap hal-hal yang dianggap penting, dirasa 
berharga, diyakini kebenarannya dan memberikan nilai khusus serta 
dapat dijadikan tujuan dalam hidupnya, ditinjau dari sudut pandang 
diri sendiri.  
Dari berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwasanya 
kebermaknaan hidup adalah sesuatu yang dianggap penting, 
keinginan, keyakinan yang didambakan dan memberikan nilai khusus 
bagi seorang individu sebagai tujuan hidup berdasarkan nilai-nilai 
yang ada dalam kehidupan. Apabila semuanya itu tercapai dan 
terpenuhi kehidupannya menjadi berharga dan bahagia. 
b. Komponen-komponen kebermaknaan hidup 
Kesadaran akan pentingnya makna hidup manusia tidak 
muncul begitu saja, namun didukung oleh beberapa komponen. 
Adapun komponen-komponen yang menentukan berhasilnya 
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kebermaknaan hidup seseorang, diantaranya adalah (Bastaman, 1996: 
132): 
1) Pemahaman diri (self insight), yakni meningkatnya kesadaran atas 
buruknya kondisi diri pada saat ini dan keinginan kuat untuk 
melakukan perubahan ke arah kondisi yang lebih baik. 
2) Makna hidup (the meaning of life), yakni nilai-nilai penting dan 
sangat berarti bagi kehidupan pribadi seseorang yang berfungsi 
sebagai tujuan hidup yang harus dipenuhi dan pengarah kegiatan-
kegiatannya. 
3) Pengubahan sikap (changing attitude) dari yang semula tidak tepat 
menjadi lebih tepat dalam menghadapi masalah, kondisi hidup dan 
musibah yang tak terelakkan. 
4) Keikatan diri (self commitment) terhadap makna hidup yang 
ditemukan dan tujuan hidup yang ditetapkan. 
5) Kegiatan terarah (directed activities), yakni berupa upaya-upaya 
yang dilakukan secara sadar dan sengaja berupa pengembangan 
potensi-potensi pribadi (bakat, kemampuan, keterampilan) yang 
positif serta pemanfaatan relasi antar pribadi untuk menunjang 
tercapainya makna dan tujuan hidup. 
6) Dukungan sosial (sosial support), yakni hadirnya seseorang atau 
sejumlah orang yang akrab, dapat dipercaya dan selalu bersedia 
memberi bantuan pada saat-saat diperlukan. 
19 
 
Kemudian Maslow (dalam Alwisol, 2010: 202) menyebutkan 
bahwa komponen kebermaknaan hidup terkait dengan hierarki 
kebutuhan manusia. hierarki kebutuhan manusia tersebut adalah: 
1) Kebutuhan-kebutuhan fisiologis 
2) Kebutuhan akan rasa aman 
3) Kebutuhan akan memiliki dan cinta 
4) Kebutuhan akan penghargaan 
5) Aktualisasi diri 
   Dapat ditarik kesimpulan bahwa komponen kebermaknaan 
hidup yaitu proses keseluruhan dan konteks mengubah dari hidup 
yang tidak bermakna menjadi bermakna. Seluruh komponen tersebut 
merupakan kehendak, kemampuan, sikap, sifat dan tindakan khas 
insan, yakni kualitas-kualitas yang terikat dengan eksistensi manusia. 
oleh karena itu dapat dikatakan bahwa keberhasilan dalam 
menemukan makna hidup dapat dilakukan dengan jalan menyadari 
dan mengaktualisasikan potensi dalam diri. 
c. Aspek kebermaknaan hidup 
Frankl (Bastaman, 1996: 13-15) menyebutkan tiga aspek dari 
kebermaknaan hidup yang saling terkait satu sama lainnya, yaitu: 
1) Kebebasan berkehendak (the freedom of will) 
Kebebasan yang dimaksud tidak bersifat mutlak dan bukan 
tidak terbatas. Manusia diberi kebebasan untuk menentukan apa 
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yang dianggap penting dan baik bagi dirinya. Namun tetap harus 
diimbangi oleh rasa tanggung jawab (responsibility).  
2) Kehendak hidup bermakna (the will to meaning) 
Kehendak untuk hidup bermakna merupakan keinginan 
manusia untuk menjadi orang yang berguna dan berharga bagi 
dirinya, keluarga dan lingkungan sekitarnya yang mampu 
memotivasi manusia untuk bekerja, berkarya dan melakukan 
kegiatan-kegiatan penting lainnya agar hidupnya berharga dan 
dihayati secara bermakna, hingga akhirnya akan menimbukkan 
kebahagiaan dan kepuasan dalam menjalani kehidupan.  
3) Makna hidup (the meaning of life)  
Makna hidup merupakan sesuatu yang dianggap penting, benar 
dan didambakan serta memberi nilai khusus bagi seseorang. Makna 
hidup tidak diberikan oleh siapapun, melainkan harus dicari dan 
ditemukan sendiri. Dalam makna hidup terkandung tujuan hidup, 
yaitu hal-hal yang ingin dicapai dan dipenuhi dalam hidup. 
Menurut Steger (2006: 88) aspek-aspek kebermaknaan hidup 
ada dua, yaitu: 
1) Aspek presence of meaning 
Presence of meaning adalah salah satu aspek yang 
menekankan pada perasaan yang bersifat subjektif dan individual 
mengenai makna hidup yang dimiliki oleh seseorang. Makna hidup 
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bersifat khusus, berbeda dan tidak sama dengan makna hidup orang 
lain serta dipengaruhi oleh waktu. 
2) Aspek search of meaning 
Search of meaning adalah aspek yang menekankan pada 
dorongan dan orientasi seseorang terhadap penemuan makna dalam 
kehidupannya untuk tetap melanjutkan pencarian makna dalam 
berbagai segi kehidupan, baik dalam keadaan senang maupun 
dalam kehidupan menderita. Pencarian makna hidup merupakan 
satu hal yang dapat melahirkan kebermaknaan hidup pada 
seseorang dalam berbagai kondisi. 
Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa aspek kebermaknaan 
hidup itu sesuai dengan kebebasan dan kehendak seseorang yang 
bersifat subjektif melalui dorongan untuk melanjutkan pencarian 
makna hidup. 
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi kebermaknaan hidup 
Menurut Bastaman (2005: 67) faktor-faktor yang mempengaruhi 
kebermaknaan hidup adalah pemahaman diri, bertindak positif, 
pengakraban hubungan, pendalam tri nilai dan ibadah. Penjelasannya 
sebagai berikut: 
1) Pemahaman pribadi 
Dengan mengenali kelebihan dan kelemahan diri secara 
objektif , baik yang potensial maupun yang sudah teraktualisasi. 
Dengan demikian akan memperjelas gambaran mengenai diri 
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sendiri yang terdiri dari pengetahuan tentang diri , pengharapan 
bagi diri dan penilaian terhadap diri sendiri. 
2)  Bertindak positif 
Dengan cara membiasakan diri melakukan tindakan-
tindakan yang baik dan bermanfaat sehingga akan memberi 
dampak positif terhadap perkembangan pribadi dan kehidupan 
sosial. 
3) Pengakraban hubungan 
Dengan membina hubungan yang akrab dengan orang lain 
sehingga dihayati sebagai hubungan yang dekat, mendalam, 
saling percaya dan saling memahami 
4) Pendalaman tri nilai 
Pendalaman nilai ini dengan berusaha memahami dan 
memenuhi tiga macam nilai hidup, yaitu: 
a) Creative values (nilai-nilai kreatif) 
Creative values (nilai-nilai kreatif) merupakan kegiatan 
berkarya, bekerja, mencipta serta melaksanakan tugas dan 
kewajiban sebaik-baiknya dengan penuh tanggung jawab 
(Bastaman, 2007: 47). Menekuni suatu pekerjaan dan 
meningkatkan keterlibatan pribadi terhadap tugas serta 
berusaha untuk mengerjakannya dengan sebaik-baiknya, 
merupakan salah satu contoh dari kegiatan berkarya. Melalui 
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karya dan kerja seseorang dapat menemukan arti hidup dan 
menghayati kehidupan secara bermakna. 
b) Experiental values (nilai-nilai penghayatan) 
Experiental values (nilai-nilai penghayatan) merupakan 
keyakinan dan penghayatan akan nilai-nilai kebenaran, 
kebijakan, keindahan, keimanan dan keagamaan serta cinta 
kasih menemukan arti hidup dari agama yang diyakininya atau 
ada orang yang menghabiskan sebagian besar usianya untuk 
menekuni suatu cabang seni tertentu (Bastaman, 2007: 47). 
Cinta kasih dapat menjadikan pula seseorang dapat menghayati 
perasaan berarti dalam hidupnya. 
c) Attitudinal values (nilai-nilai sikap) 
Attitudinal values (nilai-nilai sikap) merupakan 
menerima dengan penuh ketabahan, kesabaran dan keberanian 
atas segala bentuk penderitaan yang tidak mungkin dielakkan 
lagi, seperti sakit yang tidak dapat disembuhkan, kematian dan 
menjelang kematian setelah segala upaya yang dilakukan telah 
maksimal (Bastaman, 2007: 49). Apabila seseorang 
menghadapi keadaan yang tidak mungkin dirubah atau 
dihindari, sikap menerima, tabah dan ikhlas yang tepat. Sikap 
tersebut mampu melihat makna dan hikmah dalam penderitaan 
yang dialami. Mereka yang menghayati hidup bermakna 
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menunjukkan corak kehidupan penuh gairah dan optimis 
dalam menjalani kehidupan sehari-hari (Bastaman, 2001: 196). 
5) Ibadah 
Melaksanakan perintah Tuhan dan mencegah diri dari hal-
hal yang dilarang-Nya menurut ketentuan agama. Ibadah yang 
dilakuka dengan khusyuk akan menimbulkan perasaan tentram, 
mantap dan tabah . manusia secara hakiki mampu menemukan 
makna hidupnya dengan mendekatkan diri pada agama serta 
mendapatkan ketenangan menghadapi persoalan-persoalan 
dengan lebih bijaksana. 
Kemudian menurut Frankl (dalam Schultz, 1991: 45) beberapa 
faktor-faktor yang mempengaruhi kebermaknaan hidup seperti faktor 
internal dan faktor eksternal. Berikut ini penjelasannya: 
1) Faktor internal 
a) Pola berpikir 
Kecenderungan berpikir seseorang (positif atau negative) 
akan membawa pengaruh terhadap penyesuaian diri dan 
kehidupan psikisnya. Pola berpikir mempengaruhi suasana hati 
yang nantinya akan menentukan tindakan individu. Dari pola 
berpikir individu akan bertindak proaktif, agresif, pasif dan 
asertif. Individu yang berpikir positif akan memandang 
peristiwa yang dialami maupun keadaan dirinya dari sisi positif 
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sehingga ia akan melakukan tindakan yang positif, kemudian 
kebermaknaan hiduplah yang didapat. 
Individu yang mengubah pola berpikir kea rah yang lebih 
positif dan menyenangkan, maka kesakitan, ketakutan, 
penderitaan akan hilang karena pikiran positif akan 
membangkitkan jiwa yang tertekan dan memberikan kekuatan 
untuk mengatasi penderitaan dan keputusasaan pada suatu 
keadaan. 
b) Pola sikap 
Sikap individu terhadap suatu peristiwa atau kejadian yang 
diterimanya begitu berpengaruh pada pengambilan hikmah. 
Seringkali penderitaan yang dialami oleh individu tidak dapat 
dihindari lagi, maka sikap menghadapinya yang perlu diubah. 
Dengan mengubah sikap diharapkan beban mental akibat 
musibah berkurang. Bahkan dapat memberikan pengalaman 
berharga bagi penderita yang disebut dengan hikmah.  
Penderitaan dapat memberikan makna apabila 
penderitanya mampu mengatasi dengan baik. Sekurang-
kurangnya dapat menerima keadaannya setelah upaya maksimal 
dilakukan tetapi tidak berhasil mengatasinya. 
c) Konsep diri 
Konsep diri adalah gambaran individu mengenai dirinya 
sendiri. Konsep diri merupakan salah satu unsur terpenting 
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dalam proses pengembangan pribadi. Konsep diri yang positif 
akan mewarnai cara berpikir, pola sikap, corak penghayatan dan 
ragam perbuatan yang positif, demikian pula sebaliknya. 
d) Corak penghayatan/kepercayaan 
Bagaimana individu meyakini dan menghayati kebenaran, 
kebajikan, keindahan, keadilan, keimanan dan nilai-nilai lain 
yang dianggap berharga. Dalam hal ini cinta kasih merupakan 
nilai yang sangat penting dalam mengembangkan hidup 
bermakna. 
e) Ibadah 
Ibadah adalah segala kegiatan melaksanakan yang 
diperintahkan Tuhan dan mencegah diri dari hal-hal yang 
dilarangn-Nya menurut ketentuan agama. Lebih khususnya 
ibadah merupakan ritual untuk mendekatkan diri kepada Tuhan 
melalui cara-cara yang diajarkan dalam agama.  
Ibadah yang dilakukan secara hikmat sering menimbulkan 
perasaan tenteram, mantap dan tabah serta menimbulkan 
perasaan mendapat bimbingan dalam melakukan tindakan-
tindakan penting. Menjalani hidup sesuai tuntunan agama 
memberikan corak penghayatan bahagia dan bermakna bagi 
seseorang. 
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f) Kepribadian 
Kepribadian terdiri atas kecenderungan-kecenderungan 
menentukan, yang memainkan peran aktif dalam tingkah laku 
individu. Kepribadian menjadi jembaan individu dengan 
lingkungan fisik dan lingkungan psikologisnya. Kepribadian 
disini mempunyai fungsi atau arti adaptasi dan menentukan 
individu dalam menghadapi masalah-masalahnya. 
2) Faktor eksternal 
a) Pekerjaan 
Dengan bekerja individu dapat mengaktualisasikan 
dirinya. Pekerjaan merupakan hal yang sangat berharga dan 
penting bagi individu yang bermotto pekerjaan adalah hidup. 
Kegiatan bekerja semata-mata hanya memberikan peluang dan 
kesempatan untuk mendapatkan makna. Makna dari kegiatan 
berkarya lebih terletak pada sikap, cara kerja dan hasilnya. 
b) Pengalaman-pengalaman 
Serinbg individu selalu mendapatkan berbagai 
pengalaman-pengalaman yang menyenangkan maupun 
pengalaman-pengalaman yang menyedihkan. Pengalaman ini 
berkaitan erat dengan bagaimana seseorang memaknai 
hidupnya. Apakah ia akan menjadi orang yang mudah putus asa, 
memandang positif, optimis, selalu giat dalam segala hal. 
28 
 
Individu yang sering mengalami hal-hal tragis akan 
menjadi orang yang kuat dan tegar dalam menghadapi 
kehidupan ini. Sebaliknya mereka yang tidak pernah mengalami 
hal-hal tragis mempunyai kecenderungan menjadi individu yang 
tidak tahan dengan musibah yang datang. 
c) Hubungan dalam keluarga 
Hal ini berhubungan erat dengan bagaimana seseorang 
diterima, berperan dan dibutuhkan di dalam keluarganya. 
individu yang diterima dengan baik dalam keluarga akan 
merasakan hidup yang penuh arti dan bahagia.  
d) Kebudayaan 
Kebudayaan merupakan cara berpikir dan cara merasa 
yang menyatakan diri dalam seluruh segi kehidupan sekelompok 
manusia yang membentuk masyarakat dalam suatu ruang dan 
suatu waktu. Kebudayaan adalah aturan-aturan, nilai-nilai yang 
terdapat di dalam suatu masyarakat yang dijadikan sebagai suatu 
pedoman dalam kehidupan sehari-hari. 
e) Lingkungan sosial masyarakat 
Lingkungan sosial masyarakat mempunyai peran yang 
sangat besar dan berarti bagi diri individu. Peran individu di 
lingkungannya bergitu berpengaruh terhadap bagaimana ia dapat 
menerima orang lain disekitarnya. Individu yang dapat berperan 
penuh dan diterima dengan baik oleh lingkungannya akan 
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merasakan bahagia da penuh semangat melakukan hal-hal untuk 
kemajuan lingkungan masyarakatnya. 
Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwasanya 
faktor-faktor yang mempengaruhi kebermaknaan hidup berasal dari 
diri sendiri dan lingkungan sekitarnya yang menjadikan individu 
tersebut tercapai atau tidak dalam menemukan kebermaknaan hidup. 
e. Tahap pencapaian kebermaknaan hidup 
Proses pencapaian kebermaknaan hidup adalah urutan 
pengalaman dan tahap-tahap kegiatan seseorang dalam mengubah 
penghayatan hidup tak bermakna menjadi bermakna. Tahap-tahap 
penemuan makna hidup dikategorikan atas lima (Bastaman, 1996: 
134), yaitu: 
1) Tahap derita (pengalaman tragis, penghayatan tanpa makna) 
Dalam tahapan ini individu berada dalam kondisi hidup yang 
tidak bermakna. Ada peristiwa tragis atau kondisi hidup yang tidak 
menyenangkan. Oleh karena individu merasa sangat menderita 
sehingga merasakan hidupnya tidak bermakna. 
2) Tahap penerimaan diri (pemahaman diri, pengubahan sikap) 
Pada tahap ini ditandai dengan munculnya kesadaran diri 
untuk mengubah kondisi diri, yang awalnya kurang bermakna, 
berada pada penderitaan, berubah menjadi lebih baik lagi dari yang 
sebelumnya. Pada umunya akan muncul kesadaran diri, yang 
kesadaran diri tersebut disebabkan oleh berbagai hal macam hal. 
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Misalnya dampak dari perenungan diri, konsultasi dengan para 
ahli, hasil do’a dan ibadah, atau pengalaman-pengalaman tertentu 
yang secara dramatis mengubah hidupnya selama ini. 
3) Tahap penemuan makna hidup (penemuan makna dan tujuan 
hidup) 
Pada tahap ini ditandai dengan munculnya kesadaran akan 
adanya nilai-nilai berharga atau hal-hal yang sangat penting dalam 
hidupnya, yang kemudian ditetapkan sebagai tujuan hidup. Hal-hal 
yang dianggap penting dan berharga itu mungkin saja berupa nilai-
nilai kreatif, seperti berkarya. Nilai-nilai penghayatan, misalnya 
penghayatan keindahan, keimanan, dan nilai-nilai bersikap dalam 
menentukan tindakan saat menghadapi kondisi yang tak 
memungkinkan. 
4) Tahap realisasi makna (keikatan diri, kegiatan terarah, dan 
menemukan makna hidup) 
Semangat hidup dan gairah hidup kerja meningkat, kemudian 
secara sadar membuat komitmen diri untuk melakukan berbagai 
kegiatan nyata yang lebih terarah. 
5) Tahap kehidupan bermakna (penghayatan bermakna, kebahagiaan) 
Pada tahap ini timbul perubahan kondisi hidup yang lebih 
baik dan mengembangkan penghayatan hidup bermakna dengan 
kebahagiaan sebagai hasil sampingnya. Bastaman (1996: 57), 
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mengatakan bahwa kenyataannya urutan proses tersebut tidak dapat 
diikuti secara tepat sesuai konstruksi teori yang ada. 
Uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa setiap orang mengalami 
berbagai fase dan tahap dalam mencapai kehidupan bermakna. Mulai 
dari tahap derita, tahap penerimaan diri, kemudian individu akan 
mulai memasuki tahap penemuan makna, yang diteruskan pada tahap 
realisasi makna, yang ditandai mulai terarahnya setiap kegiatan, 
hingga tahap paling puncak, yakni tahap kehidupan bermakna. 
f. Problematika pencapaian kebermaknaan hidup 
Seseorang yang mengalami problematika pada proses 
pencapaian kebermaknaan hidupnya, memunculkan berbagai maam 
gangguan dalam batin serta pada proses berfikirnya. Seseorang yang 
berada dalam kondisi ini, merasa bahwa dirinya belum bisa mencapai 
dan memperoleh kebermaknaan hidup serta merasa bahwa dirinya 
belum bisa menempatkan arti dalam hidup itu sendiri (Effendi, 2006: 
51). Kekurangan arti dalam kehidupan merupakan sesuatu neurosis 
noogenik dalam istilah Frankl, yaitu suatu keadaan yang bercirikan 
tanpa arti, tanpa maksud, tanpa tujuan dan hampa. Menurut Frankl, 
celakalah dia yang tidak bisa lagi melihat arti dalam kehidupannya, 
tidak melihat tujuan, tidak lagi melihat maksud, dan karena itu tidak 
ada sesuatu yang dibawa, serta dia segera kehilangan (Schultz, 1991: 
151). 
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 Kegagalan menemukan dan memenuhi makna hidup biasanya 
menimbulkan berbagai macam gangguan, antara lain: 
1. Penghayatan hidup tanpa makna (meaningless) 
2. Merasakan kehampaan dalam kehidupannya 
3. Terasa gersang dalam hatinya 
4. Merasa tidak memiliki tujuan hidup 
5. Bosan dan apatis 
Kemudian, penghayatan seperti diatas menjelma kedalam 
berbagai macam upaya yang cendrung mengarahkan keperbuatan 
negatif, antara lain : 
a. Kompensasi dan kehendak berlebihan untuk berkuasa (the will to 
power) 
b. Bersenang-senang mencapai kenikmatan (the will to pleasure) 
c. Bekerja secara ambisius (the will to work) 
d. Ambisi mengumpulkan uang (the will to money) 
Perilaku-perilaku ini menyeritakan penghayatan-penghayatan 
hidup tanpa makna (Bastaman, 2007 : 80-81). Penghayatan hidup 
tanpa makna jika terus menerus menerpa seseorang maka akan 
melahirkan 3 macam karakter yang oleh Frankl dinamakan sebagai 
neurosis noogenik, otoriter dan konfirmasi, adapun penjelasan ketiga 
karakter tersebut, yaitu: 
a. Neurosis noogenik 
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Merupakan keadaan seseorang yang menghambat prestasi dan 
penyusaian dirinya. Keadaan ini ditandai dengan munculnya 
perasaan bosan, hampa, dan keputusasaan, kehilangan minat dan 
inisiatif, serta merasa bahwa hidup ini tidak ada artinya lagi. 
b. Otoriter 
Gambaran pribadi dengan kecendrungan untuk memaksakan 
tujuan, kepentingan dan kehendaknya sendiri serta tidak bersedia 
menerima masukan orang lain. Kalaupun saran atau masukan 
terpaksa diterimanya, maka ia sama sekali tidak menghiraukan 
saran dan masukan tersebut. 
c. Konfirmasi 
Pribadi dengan kecendrungan kuat untuk selalu mengikuti dan 
menyusaikan diri dengan lingkungan sekitarnya serta bersedia 
untuk mengabaikan keinginan dan kepentingan dirinya sendiri 
(Bastaman,  2007 : 81-84). 
Uraian diatas dapat disimpulkan baahwa seseorang yang 
mengalami problematika hidup tanpa makna, ditandai dengan 
kurangnya kesadaran bahwa kehidupan dan pengalaman mengandung 
makna hidup pontesial. Selain itu kegagalan seseorang dalam 
mencapai kebermaknaan hidup ditandai dengan munculnya tiga 
macam gangguan yakni terhambatnya prestasi dan penyusaian diri, 
terlalu memaksakan kehendak, serta mengikuti arus lingkungan tanpa 
memerhatikan dirinya sendiri.       
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2. Disabilitas Daksa 
a. Pengertian disabilitas daksa 
Disabilitas (disability) atau cacat adalah mereka yang memiliki 
keterbatasan fisik, mental, intelektual atau sensorik dalam jangka 
waktu lama. Istilah disabilitas merupakan salah satu upaya mengubah 
pandangan, seseorang yang tidak normal, cacat dan tidak mempunyai 
kemampuan.  
Maka dengan menggunakan kata disabilitas bisa memperhalus 
kata dan merubah persepsi serta pemahaman masyarakat bahwa setiap 
manusia diciptakan berbeda dan seorang penyandang disabilitas 
hanyalah sebagai seseorang yang memiliki perbedaan kondisi fisik 
namun tetap mampu melakukan segala aktifitas dengan cara 
pencapaian yang berbeda. Tak hanya itu, istilah disabilitas mempunyai 
arti yang lebih luas dan mengandung nilai-nilai inklusif yang sesuai 
dengan jiwa dan semangat reformasi hukum di Indonesia tanpa 
adanya diskriminasi (Sholeh, 2015: 302).  
Disabilitas daksa atau lebih dikenal dengan tuna daksa 
merupakan ketidakmampuan anggota tubuh untuk melaksanakan 
fungisnya disebabkan oleh berkurangnya kemampuan anggota tubuh 
untuk melaksanakan fungsi secara normal akibat luka, penyakit atau 
pertumbuhan yang tidak sempurna (Efendi, 2008:114). Kemudian 
dipertegas lagi oleh Smart (2010: 44) bahwa disabilitas daksa 
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merupakan sebutan halus bagi orang-orang yang memiliki kelainan 
fisik, khususnya anggota badan seperti kaki, tangan atau bentuk tubuh. 
Menurut Soemantri (2006:121) tuna daksa adalah cacat pada 
bagian anggota gerak tubuh. Tuna daksa dapat diartikan sebagai suatu 
keadaaan rusak atau terganggu, sebagai akibat gangguan bentuk atau 
hambatan pada tulang, otot dan sendi dalam fungsinya yang normal. 
Jadi disabilitas daksa atau tuna daksa adalah individu yang 
mengalami hambatan atau gangguan pada anggota tubuhnya, baik itu 
disebabkan oleh penyakit, kecelakaan atau dapat juga disebabkan oleh 
pembawaan sejak lahir. Sehingga membutuhkan peralatan khusus 
untuk dapat beraktifitas. 
b. Klasifikasi disabilitas daksa 
Menurut Frances G. Koening (dalam Soemantri, 2006: 123), 
disabilitas daksa dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
1) Kerusakan yang dibawa sejak lahir atau kerusakan yang merupakan 
keturunan, meliputi: 
a) Club-foot (kaki seperti tongkat) 
b) Club-hand (tangan seperti tongkat) 
c) Polydactylism (jari yang lebih dari lima pada masing-masing 
tangan) 
d) Syndactylism (jari yang berselaput atau menempel satu dengan 
yang lainnya) 
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e) Torticollis (gangguan pada leher sehingga kepala terkulai ke 
muka) 
f) Spina-bifida (sebagian dari sumsum tulang belakang tidak 
tertutup) 
g) Cretinism (kerdil/katai) 
h) Mycrocephalus (kepala yang kecil, tidak normal) 
i) Hydrocephalus (kepala yang besar karena berisi cairan) 
j) Clefpalats (langit-langit mulut yang berlubang) 
k) Harelip (gangguan pada bibir dan mulut) 
l) Congenital hip dislocation (kelumpuhan pada bagian paha) 
m) Congenital amputation (bayi yang dilahirkan tanpa anggota 
tubuh tertentu) 
n)  Fredresich (gangguan pada tulang sumsum tulang belakang) 
o) Coxa valga (gangguan pada sendi paha, terlalu besar) 
p) Syphilis (kerusakan tulang dan sendi akibat penyakit syphilis) 
2) Kerusakan pada waktu kelahiran 
a) Erb’s palsy (kerusakan pada syaraf lengan akibat tertekan atau 
tertarik waktu kelahiran) 
b) Fragilitas osium (tulang yang rapuh dan mudah patah) 
3) Infeksi 
a) Tuberkuloasis tulang (menyerang sendi paha sehingga menjadi 
kaku) 
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b) Osteomyelitis (radang di dalam dan di sekililing sumsum tulang 
karena bakteri) 
c) Poliomyelitis (infeksi virus yang mungkin menyebabkan 
kelumpuhan) 
d) Pott’s disease (tuberculosis sumsum tulng belakang) 
e) Still’s disease (radang pada tulang yang menyebabkan 
kerusakan permanen pada tulang) 
f) Tuberculosis pada lutut atau pada sendi lain 
4) Kondisi traumatik atau kerusakan traumatik 
a) Amputasi (anggota tubuh dibuang akibat kecelakaan) 
b) Kecelakaan akibat luka bakar 
c) Patah tulang 
5) Tumor 
a) Oxostosis (tumor tulang) 
b) Ostiosis fibrosa cytica (kista atau kantang yang berisi cairan 
disalam tulang) 
6) Kondisi-kondisi lainnya: 
a) Flatfeet (telapak kaki yang rata, tidak berlekuk) 
b) Kyphosis (bagian belakang sumsum tulang belakang yang 
cekung) 
c) Lordosis (bagian muka sumsum tulang belakang yang cekung) 
d) Perthe’s desease (sendi paha yang rusak atau mengalami 
kelainan) 
38 
 
e) Rickets (tulang yang lunak karena nutrisi, menyebabkan 
kerusakan tulang dan sendi) 
f) Scilosis (tulang belakang yang berputar, bahu dan paha yang 
miring) 
Sedangkan menurut Soeharso (dalam Ratnaning, 2007: 42) 
mengemukakan bahwa berdasarkan berat ringannya, disabilitas daksa 
dapat diklasifikasikan menjadi tiga tingkatan sebagai berikut: 
1) Cacat ringan 
 Penderita cacat tubuh ringan masih bisa mengurus dirinya 
sendiri serta masih dapat hidup bersama masyarakat, meskipun 
terdapat kecacatan pada dirinya. Individu yang menderita cacat 
ringan ini biasanya kelemahan pada slah satu tengan atau kaki dan 
terpotong di bawah siku dari salah satu tangan. 
2) Cacat sedang 
  Penderita cacat sedang memerlukan pertolongan dan alat-alat 
khusus intuk bisa hidup di tengah-tengah masyarakat. Cacat 
sedang ini misalnya kedua kaki lemah, satu kaki dan satu tangan 
lemah serta satu tangan dan kaki putus. 
3) Cacat berat 
  Individu mengalami cacat yang parah sehingga tidak dapat 
hidup tanpa pertolongan orang lain. Individu yang menderita cacat 
berat ini tiga perempat atau seluruh anggota badan lumpuh 
sehingga membutuhkan perawatan. 
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Dalam uraian diatas dapat disimpulkan bahwa disabilitas daksa 
terdiri dari kerusakan fisik sejak lahir dan setelah lahir karena 
berbagai faktor penyakit maupun kecelakaan atau musibah. 
Penyandang disabilitas ada yang ringan, sedang dan berat. 
c. Penyebab disabilitas daksa 
 Menurut Soemantri (2006: 125), menyatakan bahwa 
ketunadaksaan dapat disebabkan oleh beberapa hal, yaitu: 
1) Sebab-sebab yang timbul sebelum kelahiran: 
a) Faktor keturunan 
b) Trauma dan infeksi pada waktu melahirkan anak 
c) Pendarahan waktu kehamilan 
d) Keguguran yang dialami ibu 
2) Sebab-sebab yang timbul pada waktu kelahiran: 
a) Penggunaan alat-alat pembantu kelahiran (seperti tang, tabung, 
vacuum, dan lain-lain yang tidak lancar 
b) Penggunaan obat bius pada waktu kelahiran 
3) Sebab-sebab sesudah kelahiran 
a) Infeksi 
b) Tumor  
c) Trauma 
d) Kondisi-kondisi lainnya 
Sedangkan penyebab cacat tubuh menurut Rehabilitasi 
Internasional (dalam Ratnaning, 2007: 44), yaitu: 
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1) Cacat tubuh karena kecelakaan dalam industry, ini dapat terjadi 
karena karyawan kurang hati-hati, karena tekanan kerja yang 
mengandung resiko sehingga mengakibatkan kecelakaan bagi 
individu ketika melakukan pekerjaan. 
2) Cacat tubuh karena penyakit yang datang dari luar seperti 
kelumpuhan atau polis pada umumnya atau polio yang pada 
umumnya menyerang anak-anak. 
3) Cacat tubuh karena individu aktif sebagai anggota brsenjata, 
dalam banyak hal biasanya individu menjadi cacat akibat 
peperangan. 
4) Cacat tubuh karena kecelakaan lalu lintas terjadi karena 
pengemudi yang kurang hati-hati. Cacat tubuh karena kecelakaan 
lalu lintas ini dapat berwujud seperti putus kaki, tangan, bahkan 
sampai kelumpuhan. 
5) Cacat tubuh sejak lahir. Anak yang pada waktu lahir memang 
mudah dihinggapi oleh suatu cacat tubuh, misalnya tidak 
mempunyai tangan atau kaki, kepala besar, telapak tangan atau 
kaki bengkok. Cacat tubuh ini merupakan cacat tubuh bawaan. 
6) Cacat tubuh akibat gangguan pada proses pembentukan zat-zat 
dalam badan (metabolisme) tubuh tidak mampu mempergunakan 
vitamin E, sehingga otot rusak oleh jaringan lemah dan secara 
perlahan-lahan anak hilang kekuatan pada beberapa bagian tubuh 
yang mengakibatkan anak menjatuhkan barag tanpa sebab, 
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kehilangan keseimbangan, yang kemudian memerlukan tongkat 
bahkan menggunakan kursi roda. 
7) Cacat tubuh akibat obat-obatan. Obat penenang yang sering 
dikonsumsi oleh ibu-ibu hamil dapat menyebabkan kecacatan 
anak dalam kandungannya. 
Dalam uraian diatas dapat disimpulkan penyebab disabilitas daksa 
disebabkan karena faktor dalam kandungan (sejak lahir) dan faktor diluar 
kandungan akibat musibah berupa kecelakaan atau penyakit yang dialami 
individu, sehingga kondisi disabilitas daksa tersebut harus dirasakan dan 
dihadapi seumur hidup. Kemudian dalam penelitian ini peneliti fokus 
terhadap jenis disabilitas daksa bukan bawaan. 
B. Penelitian Yang Relevan 
1. Penelitian oleh Adya Fattah Nur Prasetya (2017) yang berjudul 
Bimbingan Rohani untuk Meningkatkan Kebermaknaan Hidup Terhadap 
Pengguna Narkoba di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Boyolali.  
Hasil penelitian menunjukkan kegiatan bimbingan rohani yang 
diselenggarakan oleh Rumah Tahanan Boyolali mempengaruhi pengguna 
kebermaknaan hidup pengguna narkoba, sehingga kebermaknaan hidup 
mereka meningkat. Hal tersebut dibuktikan dengan perubahan sikap  yang 
semakin membaik dan terarah oleh tahanan pengguna napza di Rumah 
Tahanan Boyolali Kelas IIB Boyolali. 
Relevansinya antara kajian penelitian yang dilakukan oleh Adya 
Fattah Nur Prasetya dengan penelitian yang dikaji sama-sama 
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berhubungan dengan kebermaknaan hidup. Perbedaannya adalah 
penelitian ini lebih fokus dan mendeskripsikan bagaimana kebermaknaan 
hidup pada disabilitas daksa di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa 
(BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta. Sedangkan penelitian oleh 
Adya Fattah Nur Prasetya lebih fokus pada kegiatan bimbingan rohani di 
Rumah Tahanan Boyolali Kelas IIB Boyolali. 
2. Penelitian oleh Defi Ardia Ningsih (2017) dengan judul Kebermaknaan 
Hidup Lansia Pemulung yang Beragama Islam di Tempat Pembuangan 
Akhir (TPA) Sukajaya Kecamatan Sukarame Palembang.  
Hasil penelitian menunjukkan, lansia pemulung merasakan 
kehidupan yang bermakna dengan menerima keadaan mereka bekerja 
menjadi seorang pemulung di umur mereka yang sudah tua, bersyukur 
dan tabah serta merasakan kebahagiaan yang dipengaruhi oleh 
pengalaman kehidupan yang selalu dalam penderitaan, kesabaran dan 
faktor lingkungan yang mayoritas sebagai pemulung. 
Relevansi antara kajian penelitian yang dilakukan oleh Defi Ardia 
Ningsih dengan penelitian yang dikaji adalah sama-sama membahas 
kebermaknaan hidup. Perbedaannya adalah tempat penelitian di Balai 
Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso 
Surakarta dan subjek pekerja sosial penyandang disabilitas daksa. 
Sedangkan penelitian oleh Defi Ardia Ningsih di kota Palembang dan 
subjeknya adalah lansia yang bekerja sebagai pemulung.   
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3. Penelitian oleh Nasirin (2010) dengan judul Kebermkanaan Hidup 
Difabel (Studi Kasus terhadap Difabel Amputasi Kaki). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedifabelan tidak selalu 
menjadikan seseorang lemah dan tidak dapat brbuat apa-apa, melainkan 
dapat menjadikan hidup lebih bermakna, kegiatan lebih terarah dan lebih 
bertanggung jawab. Sebagaimana yang yang dialami oleh RS setelah 
menjadi difabel amputasi kaki, banyak hal yang berubah tidak hanya dari 
segi fisik tetapi segi psikis juga berubah. Ia menjadi orang yang lebih 
menghargai hidupnya, banyak hal yang telah diraihnya. Puncaknya telah 
menguliahkan anaknya hingga selesai dan bersyukur anaknya telah 
menjadi PNS. Kebahagian keluarga RS adalah sebagai tujuan hidup RS 
dan merupakan aplikasi kebermaknaan hidupnya. 
Relevansi antara kajian penelitian yang dilakukan oleh Nasirin 
dengan penelitian yang dikaji adalah sama-sama membahas 
kebermaknaan hidup difabel. Perbedaannya adalah tempat penelitian 
berada di kota Surakarta khususnya Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina 
Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta dan subjek disabilitas 
daksa karena penyakit. Sedangkan penelitian oleh Nasirin di lingkungan 
masyarakat luas kota Yogyakarta dan subjek disabilitas daksa akrena 
kecelakaan. 
4. Penelitian oleh Clara Chyntia Naraswari (2013) dengan judul 
Kebermaknaan Hidup Mahasiswa Difabel UNESA yang menjadi 
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Relawan di Pusat Studi Layanan Disabilitas (PSLD) Universitas Negeri 
Surabaya. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipan-partisipan dapat 
memahami kecacatan yang mereka alami hingga akhirnya mereka mampu 
menerima diri mereka dengan wujud mengaktualisasikan kelebihan dan 
kekurangan serta mampu menceritakan pengalaman selama menjadi 
relawan. 
Relevansinya antara kajian penelitian yang dilakukan oleh Clara 
Chyntia Naraswari dengan penelitian yang sedang dikaji adalah sama-
sama membahas mengenai kebermaknaan hidup. Perbedaannya adalah 
tempat penelitian berada di kota Surakarta khususnya Balai Besar 
Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta. 
Sedangkan penelitian oleh Clara Chyntia Naraswari di kota Semarang 
khususnya Universitas Negeri Surabaya. 
5. Penelitian oleh Khabibah Solikhah (2013) dengan judul Pengaruh 
Pelatihan Penerimaan Diri terhadap Peningkatan Kebermaknaan Hidup 
Remaja Tuna Daksa karena Kecelakaan di Balai Besar Rehabilitasi 
Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan uji hipotesis 
dengan menggunakan sample T Test didapatkan nilai T hitung sebesar 
4,097 dan probabilitas (p) signifikansi 0,0075 (uji satu sisi) dengan T 
table 2,132. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa T hitung lebih besar 
dari T table. Oleh karena itu probabilitas (p) 0,0075 lebih kecil dari α, 
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dapat disimpulkan pelatihan penerimaan diri berpengaruh signifikan 
terhadap peningkatan kebermaknaan Hidup Remaja Tuna Daksa karena 
Kecelakaan di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBRSBD) 
Prof. Dr. Soeharso Surakarta. 
Relevansi antara kajian penelitian yang dilakukan Khabibah 
Solikhah dengan penelitian yang sedang dikaji adalah keduanya sama-
sama melakukan penelitian di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa 
(BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta. Perbedaannya adalah metode 
penelitian berupa kualitatif dan subjeknya pekerja sosial penyandang 
disabilitas daksa. Sedangkan penelitian oleh Khabibah Solikhah 
menggunakan metode kuantitatif eksperimen dan subjeknya remaja 
disabilitas daksa.    
6. Penelitian oleh Lufianingsih Setyowati (2014) dengan judul 
Kebermaknaan Hidup pada Janda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa latarbelakang para wanita 
yang berstatus janda tidak mempengaruhi faktor tentang kebermaknaan 
hidup. Makna hidup dirasakan wanita yang berstatus janda berdasarkan 
pengalaman dan peristiwa yang dialami selama kehidupan ini. 
Diantaranya dapat menerima keadaan dan kondisi kehidupan sekarang 
dengan ikhlas, tidak mengeluh, selalu bersyukur, selalu mendekatkan diri 
pada Allah, serta menjalani kehidupan penuh dengan kebahagiaan 
bersama keluarga. Menjadi orang tua tunggal yang selalu memberikan 
kasih sayang dan perhatian pada anak maupun keluarga. 
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Relevansi antara kajian penelitian yang dilakukan oleh 
Lufianingsih Setyowati dengan penelitian yang sedang dikaji adalah 
keduanya sama-sama melakukan penelitian mengenai kebermaknaan 
hidup. Perbedaannya adalah subjek tertuju pada disabilitas daksa bukan 
bawaan dan tempatnya berada di instansi kementerian sosial yakni Balai 
Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso 
Surakarta. Sedangkan saudara Lufianingsih Setyowati subjek tertuju pada 
janda dan tempatnya di lingkungan masyarakat daerah Surakarta. 
Berdasarkan hasil pendahuluan peneliti terhadap penelitian 
terdahulu terdapat perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian-
penelitian sebelumnya. Yang mana penelitian ini dilakukan di salah satu 
lembaga kementerian sosial yakni Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina 
Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta dengan menggunakan 
studi deskripstif dan menggunakan subjek pekerja sosial yang bekerja 
dengan kondisi fisik yang tidak normal (disabilitas daksa).  
Alasan perlunya dilakukan penelitian ini karena tema kebermaknaan 
hidup merupakan tema yang bergerak dinamis dalam segala sisi kehidupan 
individu. Artinya tema ini akan dirasakan berbeda oleh masing-masing 
individu terlebih bagi penerima manfaat dan pekerja sosial dengan kondisi 
fisik yang tidak utuh dan tidak normal (disabilitas daksa) seperti para pekerja 
sosial lainnya di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. 
Dr. Soeharso Surakarta. 
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Oleh karena itu penulis  memposisikan penelitian-penelitian terdahulu 
untuk saling melengkapi dan tambahan informasi peneliti serta penulis lebih 
fokus meneliti proses pencapaian kebermaknaan hidup pekerja sosial dan 
penerima manfaat disabilitas daksa di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina 
Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta. 
C. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir merupakan alur berpikir yang digunakan dalam 
penelitian, yang digambarkan secara menyeluruh dan sistematis setelah 
mempunyai teori yang mendukung judul penelitian. Secara sederhana 
kerangka berpikir penelitian ini bisa digambarkan sebagai berikut: 
Setiap individu mendambakan kondisi fisik yang utuh dan normal. 
Namun kejadian yang tak terduga menghampiri individu melalui kecelakaan 
ataupun penyakit, sehingga harus kehilangan anggota tubuhnya dan 
menyebabkan ketidakberfungsian seperti kondisi dahulu disaat semuanya 
utuh. Ketidakberfungsian tersebut dapat dikatakan dengan cacat fisik, atau 
lebih dikenal dengan disabilitas daksa.  
Disabilitas daksa terdiri dari sejak lahir dan bukan bawaan. Disabilitas 
sejak lahir sudah terbiasa dengan kondisi fisiknya. Namun disabilitas daksa 
bukan bawaan mengalami dampak yang sangat berpengaruh pada 
kehidupannya. Ada yang disebabkan oleh penyakit dan kecelakaan. 
Ketidaksanggupan menghadapi kenyataan sebagai disabilitas daksa 
mengalami stress, frustasi, depresi dan masih banyak lagi hal-hal negative 
yang dialami oleh disabilitas daksa bukan bawaan.  
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Disabilitas daksa bukan bawaan menjadikan korbannya menderita 
dalam bentuk psikis maupun fisik, baik dalam dirinya sendiri maupun dari 
lingkungan sekitarnya. Disabilitas daksa bukan bawaan mengalami berbagai 
tantangan kehidupan yang mau tidak mau harus dijalani.Penderitaan dan 
ketidaksiapan dalam menghadapi tantangan tersebut membuat mereka merasa 
tidak berguna, hampa, tidak memiliki tujuan dan hidupnya menjadi tidak 
bermakna (meaningless). 
Kemudian setelah tidak mempunyai makna hidup berubah menjadi 
masa awal atau pemicu dari penderitaan yang dialami oleh disabilitas daksa 
bukan bawaan. Sehingga akan berdampak pada alur kehidupannya sehingga 
memunculkan berbagai masalah, baik dalam diri sendiri maupun lingkungan. 
Ketidakbermaknaan hidup tersebut bisa berubah atau tidaknya tergantung 
pada diri sendiri.  
Kebermaknaan hidup seseorang diperoleh melalui beberapa tahap. 
Mulai dari tahap penderitaan, tahap pemahaman diri, tahap penemuan makna 
hidup dan tahap realiasi makna. Semua tahap tersebut dibutuhkan perjuangan 
yang kuat dengan waktu yang tidak singkat. Tak hanya itu setiap tahapnya 
dari individu satu ke individu lainnya berbeda sehingga berbeda pula cara 
menyikapi dan melaluinya, meskipun mempunyai persamaan disabilitas 
daksa. Apabila semua tahap tersebut dilalui dengan baik maka akan terwujud 
kebermaknaan hidup pada disabilitas daksa bukan bawaan sehingga hidupnya 
menjadi bahagia dan berharga. 
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Gambar 1: Kerangka Berpikir 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Lokasi yang dipilih penulis dalam melaksanakan penelitian ini adalah 
Ba blai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso 
Surakarta yang berada di jalan Tentara Pelajar Jebres Surakarta. Balai 
tersebut merupakan Unit Pelaksana Teknis dari Dinas Sosial Provinsi Jawa 
Tengah untuk pelayanan dan rehabilitasi sosial bagi penyandang tuna daksa. 
Penelitian ini dilakukan pada pada bulan November sampai selesai. 
B. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Menurut 
Syaifuddin Azwar (1998: 5), metode kualitatif merupakan suatu metode 
pengumpulan data dengan lebih menekankan analisisnya pada proses 
penyimpulan deduktif dan induktif serta pada analisis terhadap dinamika 
hubungan antar fenomena yang diamati, dengan menggunakan logika ilmiah. 
Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 2002: 3), mendefinisikan metode 
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif  
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati menurut mereka, pendekaan ini diarahkan pada latar belakang 
individu tersebut secara holistic (utuh).  
Pada penelitian deskriptif mempunyai berbagai macam yang dapat 
dikategorikan seperti survai, studi kasus, kajian, kasual-komperatif, kajian 
korelasi dan sebagainya. Setiap penelitian deskriptif pada umumnya 
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mempunyai tujuan yang berbeda. Rancangan penelitian kualitatif yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan studi kasus. Menurut 
Suwartono (2014: 125), studi kasus merupakan kajian yang mendalam 
tentang peristiwa, lingkungan dan situasi tertentu yang memungkinkan 
mengungkapkan atau memahami suatu hal. 
Berdasarkan hal diatas, penulis akan meneliti mengenai kebermaknaan 
hidup disabilitas daksa di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa 
(BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta. Penulis berusaha untuk 
mengumpulkan info atau data sebanyak-banyaknya yang diperoleh dari 
subyek penelitian. Kemudian hasil penelitian tersebut nantinya disajikan 
dalam bentuk tulisan deskriptif. 
C. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah orang, tempat atau benda yang diamati 
dalam rangka pembubutan sebagai sasaran (Kamus Bahasa Indonesia, 1989: 
862). Moleong (2010: 132) mendeskripsikan subyek penelitian sebagai 
infroman, yang artinya orang pada latar penelitian yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Sedangkan 
menurut Sugiyono (2008: 65) memberikan definisi subyek adalah target 
populasi yng memiliki karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Berdasarkan pengertian tersebut penulis mendeskripsikan subyek 
penelitian merupakan sasaran pengamatan atau informan pada suatu 
penelitian yang diadakan oleh penulis. Kemudian untuk penentuan subyek 
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penulis menggunakan teknik purposive sampling. Menurut Kaelan (2012: 
78), purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data 
dengan pertimbangan atau tujuan tertentu. Pertimbangan dan tujuan tertentu 
ini misalnya orang, informan atau responden tersebut dianggap paling tahu 
dan menguasai tentang apa yang diungkap dalam penelitian. Dengan kriteria 
disabilitas daksa bukan bawaan sudah ditentukan oleh pihak advokasi 
BBRSBD Prof. Dr. Soeharso Surakarta. Subyek terdiri dari dua pekerja sosial 
dan dua penerima manfaat  disabilitas daksa bukan bawaan (penyakit dan 
kecelakaan). 
Dalam penelitian ini yang dijadikan subyek utama penelitian yaitu 
disabilitas daksa yang mempunyai pengalaman kebermaknaan hidup di Balai 
Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso 
Surakarta, diantaranya: 
1. Pekerja sosial disabilitas daksa bukan bawaan (polio) berinisial MA 
2. Pekerja sosial disabilitas daksa bukan bawaan (kecelakaan) berinisial SM 
3. Penerima manfaat (kecelakaan) berinisial LS 
4. Penerima manfaat (kecelakaan) berinisial RZ 
D. Teknik Pengumpulan Data  
1. Observasi 
Menurut Kartono (1996: 157) observasi adalah studi yang 
disengaja dan sistematis tentang fenomena sosial dan gejala-gejala alam 
dengan jalan pengamatan dan pencatatan. Teknik observasi adalah teknik 
pengambilan data yang sistematis dan teliti dalam mencari jawaban suatu 
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masalah yaitu dengan jalan mengamati dan meneliti secara langsung pada 
objek penelitian. Observasi langsung tersebut dilakukan untuk menjaga 
orisinalitas dan akurasi data yang diperoleh di lapangan (Mukhtar, 2007: 
88). Selain itu, observasi juga merupakan teknik primer dan pelengkap 
dari teknik wawancara dalam mendapatkan informasi. 
2. Interview (Wawancara) 
Menurut Moleong (2014: 186) wawancara adalah percakapan yang 
dilakukan oleh dua orang pihak yakni pewawancara (yang mengajukan 
pertanyaan) dan yang diwawancarai (yang memberi jawaban atau 
pertanyaan itu). Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, 
melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang 
lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan 
tertentu (Mulyana, 2008: 180). 
Teknik ini dilakukan untuk memperoleh informasi secara langsung 
melalui permintaan keterangan-keterangan kepada pihak pertama yang 
dipandang dapat memberikan keterangan atau jawaban terhadap 
pertanyaan yang diajukan. Mereka yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan ini disebut responden. Kemudian, 
pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan juga sudah tersusun dalam 
daftar (Mukhtar, 2007: 89). 
Metode ini merupakan metode utama dalam pengumpulan data, 
karena mengingat bahwa metode ini sangat dibutuhkan untuk 
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mendapatkan informasi yang akurat, sehingga dengan metode ini 
memperoleh informasi yang relevan dengan tujuan penelitian. 
3. Dokumentasi 
Teknik ini dilakukan untuk mendapatkan data dokumen berupa 
gambar, foto, grafik, peta, struktur organisasi, catatan-catatan bersejarah, 
dan sebagainya. (Mukhtar, 2007: 89). Dalam penelitian ini peneliti 
mengumpulkan data dengan mempelajari dokumen, arsip, laporan dan 
peraturan-peraturan yang ada di BBRSBD Prof. Dr. Soeharso Surakarta. 
E. Keabsahan Data 
Untuk mendapatkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan. 
Dalam penelitian ini untuk mendapatkan keabsahan data digunakan teknik 
trianggulasi yakni teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data itu sendiri atau keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 2007: 330). 
Teknik trianggulasi yang digunakan ialah pemeriksaan melalui 
sumber lainnya. Menurut Moleong (2014: 330) Trianggulasi dengan sumber 
berarti membandingkan dan mengecek baik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode 
kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dilakukan secara pribadi. 
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3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
F. Teknik Analisis Data 
Data yang dikumpulkan melalui berbagai teknik diatas merupakan 
data mentah sehingga perlu dikelola dan dianalisis. Analisis data menurut 
Patton dan Moleong (2014: 280) adalah proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan suatu uraian dasar. 
Sedangkan menurut Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 2014: 280) 
mendefinisikan analisis data sebagai proses yang merinci usaha secara formal 
untuk menentukan hipotesis kerja (ide) seperti yang disarankan oleh data 
sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan hipotesis kerja itu. 
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahawa analisis data adalah 
proses mengorganisasikan data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian 
dasar sehingga tema dan dirumuskan hipotesis kerja seperti apa yang 
disarankan data. 
Analisis data dalam penelitian kualitatif yaitu dilakukan sejak sebelum 
memasuki lapangan, selama berada di lapangan dan setelah di lapangan. 
Analisis data di fokuskan selama proses lapangan bersama dengan 
pengumpulan data, sedangkan proses analisis data (Sugiyono 2013: 246). 
Teknik analisis yang dilakukan dengan menggunakan model analisis 
interaktif yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman (dalam Andi 
Prastowo, 2014: 241) bahwa analisis data kualitatif adalah suatu proses 
analisis yang terdiri dari tiga jalur kegiatan yang terjadi secara bersamaan 
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yaitu reduksi data, penyajian data dan kesimpulan atau verifikasi. Penjelasan 
dari masing-masing teknik analisis data sebagai berikut: 
1. Reduksi data 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian, 
pengabstrakan dan transformasi data kasar dari lapangan. Reduksi data ini 
berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal sampai akhir 
penelitian. Dalam proses reduksi ini peneliti benar-benar mencari data 
yang diperolehkan di cek ulang dengan informan lain yang dirasa peneliti 
lebih mengetahui 
Reduksi data dilakukan sebagai proses seleksi, pemfokusan, 
penyederhanaan dan abstraksi dari catatan lapangan. Pada saat penelitian 
reduksi data dilakukan dengan membuat ringkasan dari catatan yang 
diperoleh dari lapangan dengan membuat coding, memusatkan tema dan 
menemukan batas. Reduksi data merupakan bagian dari analisis data yang 
memeprtegas, memperpendek, membuang hal-hal yang tidak penting dan 
mengatur data sedemikian rupa sehingga simpulan penelitian dapat 
dilakukan. 
2. Penyajian data 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Tahap ini merupakan upaya untuk merakit kembali semua data 
yang diperoleh dari lapangan selama kegiatan berlangsung. Data selama 
kegiatan diambil data yang disederhanakan dalam reduksi data. Penyajian 
57 
 
data dilakukan dengan merakit organisasi informasi. Deskripsi dalam 
bentuk narasi yang memungkinkan simpulan peneliti dapat dilakukan 
dengan menyusun kalimat secara logis dan sistematis sehingga mudah 
dibaca dan dipahami. 
3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi 
 Dalam tahap ini peneliti membuat rumusan proposisi yang terkait 
dengan prinsip logika, mengangkatnya sebagai temuan penelitian 
kemudian dilanjutkan dengan mengkaji secara berulang-ulang terhadap 
data yang ada, pengelompokan data yang telah terbentuk dan proposisi 
yang telah dirumuskan. Langkah selanjutnya yaitu melaporkan hasil 
penelitian lengkap dengan temuan baru yang berbeda dari temuan yang 
sudah ada (Andi Prastowo, 2004: 242-245). 
 
 
  
58 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Sejarah singkat  
Sejarah berdirinya BBRSBD Prof. Dr. Soeharso Surakarta pada 
tahun 1951 tidak terlepas dari perjuangan bangsa Indonesia. Semasa 
revolusi fisik (1945-1950), banyak para pejuang gugur dan menjadi cacat. 
Tahun 1946 Dr. Soeharso dibantu R. Soeroto Reksopranoto mulai 
melakukan percobaan pembuatan alat-alat tiruan untuk menyambung kaki 
dan tangan yang putus (prothese) di sebuah garasai mobil Rumah Sakit 
Umum (RSU) Surakarta yang sekrang menjadi RSUD Dr. Moewardi 
Surakarta.  
Lalu tahun 1947, banyak penyandang cacat dari berbagai wilayah 
Indonesia berdatangan ke Surakarta untuk memesan prothese. Mereka di 
tampung di bangsal Rumah Sakit Darurat (Nood Hospital) di belakang 
RSU Surakarta. Kemudian di tahun 1948, didirikan bengkel prothese semi 
permanen dengan merenovasi bangunan Rumah Sakit Darurat (Nood 
Hospital) yang sekrang menjadi kompleks BBRSBD Prof. Dr. Soeharso. 
Sambil menunggu prothese selesai, kepada penyandang cacat diberikan 
kegiatan teta kesibukan sebagai pemanfaatan waktu luang (kerajinan 
tangan, menjilid buku, membatik, menyulam, dan menjahit, dll), guna 
mengatasi kemunduran fisik dan mental.  
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Pada tahun 1949, dibuat program Nasional “Rehabilitation of the 
Physically Handicapped” yang mencantumkan bahwa pertolongan kepada 
penyandang cacat meliputi berbagai bidang (media, social, pendidikan dan 
legislative) sebagai satu proses rehabilitasi. Program ini bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan fisik, mental, dan kemampuan bekerja bagi 
penyandang cacat sehingga mereka menjadi manusia produktif, mandiri 
dan bermanfaat bagi sesama. 
Pada tahun 1950, dirintis berdirinya Pusat Pelatihan “Training 
Center” lengkap dengan sarana dan prasarananya. Departemen Sosial 
menyediakan pegawai dan biaya untuk pengasramaan, pelatihan kerja, 
penyuluhan dan asistensi social. Pihak-pihak terkait yang mendukung 
terealisasinya program ini antara lain Gubernur Militer untuk Surakarta, 
Pati dan Madiun (Kolonel Gatot Subroto), The British Council dan 
Gubernur Jawa Tengah. 
Pada tanggal 28 Agustus 1951, berdirilah secara resmi “Balai 
Pembangunan Penderita Tjatjat” atau Rehabilitatie Centrum” (RC) yang 
pertama di Indonesia. Terhitung mulai 1 Maret 1954, berdasarkan SK. 
Menteri Sosial RI. Tanggal 12 Agustus 1954 No. b.u. 1-34-8/2256 
diresmikan berdirinya Lembaga Rehabilitasi Penderita Tjatjat (LRPT), 
bertugas memberikan pelayanan kepada penyandang cacat dalam bidang 
perawatan, pendidikan kejuruan dan latihan kerja serta usaha-usaha 
penempatan mereka kembali ke masyarakat. 
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Seiring dengan langkah Departemen Sosial RI., Mneteri Kesehatan 
RI, berdasarkan SK. Tanggal 15 September 1954 No.62082/Kab. 
Menetapkan Lembaga Orthopaedi dan Prosthetik (LOP) sebagai aparatnya 
di balai tersebut dengan tugas memberikan pelayanan dalam bidang 
kedokteran, serta pelayanan akan kebutuhan alat-alat orthotic dan 
prosthetic. Pada tahun 1978 LOP diubah menjadi Rumah Sakit Orthopedi 
dan Prothese RSOP) dibawah naungan Departemen Kesehatan RI. 
Pada tanggal 24 April 1987 RSOP pindah ke Desa Pabelan 
Kecamatan Kartasura Kab. Sukoharjo dengan nama Rumah Sakit 
Orthopaedi dan Prothese Pro. Dr. R. Soeharso. Pada tahun 1994 berganti 
nama menjadi Rumah Sakit Ortopedi Prof. Dr. Soeharso sebagai rumah 
sakit rujukan nasional. 
Presiden RI berdasarkan Kepres RI. No: 022/TK Tahun 1971, 
tanggal 29 Juni 1971, memberikan penghargaan kepada almarhum Prof. 
Dr. Soeharso atas jasanya dalam merintis Pekerjaan Rehabilitasi sehingga 
nama “Rehabilitatie Centrum” (RC) berubah menjadi Rehabilitasi 
Centrum (RC) Prof. D. Soeharso. 
Tahun 1976, nama Rehabilitasi Centrum (RC) Prof. Dr. Soeharso 
berubah menjadi Lembaga Penelitian Rehabilitasi Penderita Cacat Tubuh 
(LPRPCT) Prof. Dr. Soeharso. Tahun 1982, nama Lembaga Penelitian 
Rehabilitasi Penderita Cacat Tubuh (LPRPCT) Prof. Dr. Soeharso berubah 
menjadi Pusat Rehabilitasi Penderita Cacat Tubuh (PRPCT) Prof. Dr. 
Soeharso. 
61 
 
Tahun 1994, nama Pusat REHABILITASI Penderita Cacat Tubuh 
(PRPCT) Prof. Dr. Soeharso berubah menjadi Pusat Rehabilitasi Sosial 
Bina Daksa (PRBSBD) Prof. Dr. Soeharso. Terhitung mulai tanggal 23 
Juli 2003, berdasarkan Kepmensos RI Nomor: 55/HUK/2003 nama Pusat 
Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (PRSBD) Prof. DR. Soeharso berubah 
menjadi Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. 
Soeharso hingga sekarang di Jl. Tentara Pelajar, Jebres, Surakarta, Jawa 
Tengah 571276. 
Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa Prof. Dr. Soeharso 
Surakarta adalah Unit Pelaksana Teknis di bidang rehabilitasi sosial bina 
daksa di lingkungan Departeman Sosial yang berada dibawah dan 
bertanggung jawab langsung kepada Direktur Jenderal Pelayanan dan 
Rehabilitasi Sosial.  
2. Tugas pokok dan fungsi 
Tugas Pokok berdasarkan Pasal 2 Surat Keputusan Menteri Sosial 
RI Nomor : 55 / HUK / 2003, tugas pokok Balai Besar Rehabilitasi Sosial 
Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta adalah melaksanakan 
pelayanan dan rehabilitasi sosial, resosialisasi, penyaluran, dan bimbingan 
lanjut bagi penyandang disabilitas daksa agar mampu berperan dalam 
kehidupan bermasyarakat, rujukan nasional, pengkajian dan penyiapan 
standar pelayanan, pemberian informasi serta koordinasi dengan instansi 
terkait sesuai dengan peraturan undang-undang yang berlaku. 
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Kemudian fungsi berdasarkan Pasal 2 Surat Keputusan Menteri 
Sosial RI Nomor : 55 / HUK / 2003, fungsi Balai Besar Rehabilitasi Sosial 
Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta adalah pertama, 
sebagai pelaksanaan penyusunan rencana dan program serta evaluasi dan 
penyusunan laporan, kedua sebagai pelaksanaan registrasi, observasi, 
identifikasi, penyelenggaraan asrama dan pemeliharaan serta penetapan 
diagnosa sosial, kecacatan, serta perawatan medis, ketiga sebagai  
pelaksanaan bimbingan sosial, mental, ketrampilan dan fisik, keempat 
sebagai pelaksanaan resosialisasi, penyaluran dan bimbingan lanjut, kelima 
pemberian informasi dan advokasi, keenam pengkajian dan pengambangan 
standar pelayanan dan rehabilitasi sosial dan ketujuh pengelolaan urusan 
Tata Usaha. 
3. Visi-Misi dan Tujuan 
Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. 
Soeharso Surakarta mempunyai visi yaitu mewujudkan kemandirian dan 
keseahteraan orang dengan kecacatan tubuh. Mandiri yang dimaksudkan 
adalah mandiri secara fisik, secara ekonomi dan psikologis. Sedangkan 
sejahtera adalah terpenuhnya kebutuhan jasmani, rohani dan sosial yang 
sebaik-baiknya bagi diri, keluarga serta masyarakat dengan menjunjung 
tinggi hak-hak asasi serta kewajiban manusia sesuai Pancasila. 
Demi tercapainya visi tersebut ada beberapa misi yang harus 
dilaksanakan seperti meningkatkan rehabilitasi sosial secara profesional 
dan terpadu, meningkatkan jangkauan pelayanan, meningkatkan dukungan 
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dan partisipasi keluarga, masyarakat, instansi yang terkait dan 
melaksanakan kajian, menyiapkan standar pelayanan rehabilitasi sosial 
penyandang disabilitas daksa. 
Kemudian tujuannya adalah sebagai pelayanan dan rehabilitasi 
sosial bagi penyandang cacat netra, penyandang cacat tubuh dan 
penyandang cacat rungu wicara sesuai standar, aparatur struktural dan 
aparatur fungsional telah memenuhi kualifikasi dan kompetensi sesuai 
dengan nomenklatur yang diterapkan, penyebarluasan informasi mengenai 
pelayanan dan rehabilitasi sosial penyandang cacat kepada seluruh lapisan 
masyarakat, menumbuhkembangkan kemitraan dalam penyaluran mantan 
penerima manfaat dan sarana dan prasarana aparatur pemerintah dan 
sarana prasarana penunjang kegiatan panti sesuai dengan peraturan yang 
berlaku. 
B. Hasil Temuan 
1. Proses pencapaian kebermaknaan hidup 
a. Tahap penderitaan 
Pada tahap ini merupakan tahap setelah merasakan masa awal 
penyebab dari munculnya tahap penderitaan disabilitas daksa bukan 
bawaan. Terjadinya suatu peristiwa yang tidak terduga dan biasanya 
bertentangan dengan harapan yang dimiliki seseorang. Peristiwa 
tersebut kemudian menyebabkan penderitaan atau menimbulkan 
perasaan yang tidak menyenangkan dan reaksi-reaksi yang ditimbulkan 
berupa kesulitan. Hal tersebut dirasakan oleh MA, SM, LS dan RZ, 
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karena sebelumnya mereka mempunyai bentuk tubuh yang lengkap dan 
berfungsi baik layaknya manusia pada umumnya. Namun di kemudian 
hari ada kejadian atau musibah seperti sakit dan kecelakaan yang 
datang sehingga mereka harus kehilangan bentuk dan fungsi anggota 
tubuhnya. Tak hanya di vonis menjadi disabilitas daksa seumur hidup, 
berbagai masalah datang sehingga membuat para disabilitas daksa 
menjadi sangat menderita. Pernyataan ini sesuai dengan ungkapan 
subyek sebagai berikut: 
“Gak cuma ini (cacat) aja mbak. Ada aja musibah yang 
datang. Dah saya cacat gini malah bikin tambah down dan 
gak kuat ngadepinnya. Diibaratkan udah jatuh ke jurang 
yang dalam terus kejatuhan batu yang besar” (S3.W5: 90-
95). 
Disabilitas daksa harus beradaptasi di lingkungan sekitarnya 
dengan bentuk tubuh yang berubah dan berbeda fungsi dari yang 
sebelumnya. Kesulitan menggunakan alat bantu dan bergantung kepada 
orang lain dalam beraktivitas menjadikan disabilitas daksa terpuruk dan 
merasa terjebak di dunianya sendiri. Pernyataan ini sesuai dengan 
ungkapan subyek sebagai berikut: 
“Ya saya harus  adaptasi ulanglah pas badan saya jadi kayak 
gini. Awalnya pake alat bantu juga ngrasa susah. Tangan 
saya jadi pegel dan sakit. Gak gampang mbak pake alat 
begituan. Kalau mau kemana gitu atau ngambil sesuatu 
kitanya gak bisa, ya panggil yang lain buat bantuin. Bentar-
bentar manggil orang” (S4.W7:46-54). 
 
Penderitaan yang dialami disabilitas daksa tersebut menimbulkan 
penyesalan yang berlarut-larut, rasa putus asa dan hampa tanpa 
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keceriaan sehingga terjadinya berbagai peristiwa di masa ini. Peristiwa 
yang dialami subyek di masa susah, diantaranya adalah: 
1) Mengurung diri 
Peristiwa ini terjadi di kehidupan subyek MA dan RZ. 
Meskipun MA dan RZ mempunyai latar belakang penyebab 
disabilitas yang berbeda, namun mereka pernah mengalami masa 
susah dengan mengurung diri di kamar atau ruang pribadi.  
MA mengurung diri selama enam bulan. Selama itu MA tidak  
ingin bertemu dengan siapapun kecuali kedua orang tuanya. 
Badannya menjadi kurus karena porsi makan yang ia kurangi dengan 
sendirinya. Tak banyak berbicara dan beraktivitas. Mulai bangun 
tidur sampai tidur lagi MA habiskan waktunya hanya di kamar. 
Pernyataan ini sesuai dengan ungkapan MA sebagai berikut: 
“Ya itu dulu saya pernah ngurung diri di kamar. Enam 
bulanlah lamanya. Gak ada selera makan lahap kayak 
sebelumnya. Makan pun ya dikit. Itu aja kalau pengen. 
Kalau gak ya udah saya biarin gitu aja di meja. Makanya 
gak heran badan saya jadi kurus”(S1.W2: 103-109). 
 
Kemudian RZ mengurung diri di ruang pribadinya selama 
kurang lebih satu tahun. Selama setahun RZ hanya membuka pintu 
kamarnya disaat ingin ke kamar mandi dan anggota keluarganya tak 
satupun di rumah. RZ tak ingin bertemu dengan banyak orang. 
Terutama tetangga atau orang asing yang memiliki bentuk tubuh 
utuh. Terhadap anggota keluarganya RZ banyak diam dan sering 
menggunakan bahasa tubuh dengan cara menundukkan kepala jika 
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iya dan menggelengkan kepala jika tidak. Pernyataan ini sesuai 
dengan ungkapan RZ sebagai berikut: 
“Dulu itu saya pernah megurung diri saking gak betah 
sama keadaan yang ada di saya ini. Kurang lebih sekitar 
setahun. Gak banyak ngomong. Gak mau ketemu sama 
tetangga, apalagi sama mereka yang punya bentuk tubuh 
yang utuh. Saya tu jadi keinget badan saya yang dulu 
kalau lihat mereka. kalau sama keluarga sering saya kode 
pake menganggukkan jika iya dan menggelengkan 
kepala tanda saya tak ingin” (S4.W8: 115-167). 
    
2) Percobaan bunuh diri 
Peristiwa percobaan bunuh diri dialami dan dirasakan oleh SM 
dan LS. Tentu saja mereka memiliki perbedaan latarbelakang 
penyebab disabilitas daksa. Namun memiliki peristiwa yang sama di 
masa susah atau penderitaan. 
SM melakukan percobaan bunuh diri dengan cara meminum 
obat nyamuk yang ada di rumahnya. Kejadian ini sekitar dua bulan 
pasca kecelakaan lalu lintas yang dialami oleh SM. Secara diam-
diam ia meminumnya. Akan tetapi Ayahnya mengetahui kejadian 
tersebut dan membawa SM ke Rumah Sakit terdekat. Tindakan cepat 
yang dilakukan Ayah dan tim dokter membuat SM gagal mengakhiri 
hidupnya. Pernyataan ini sesuai dengan ungkapan SM sebagai 
berikut: 
“Sekitar dua bulan habis kecelakaan itu saya pernah 
nyoba buat mengakhiri semuanya mbak. Pake obat 
nyamuk. Tapi gagal. Ketahuan sama Ayah dan langsung 
di bawa ke Rumah Sakit yang deket dari rumah” 
(S2.W1: 65-71). 
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LS melakukan percobaan bunuh diri dengan cara menabrakkan 
dirinya sendiri ke pohon kelapa dengan posisi mengendarai motor. 
Namun gagal. LS mengulangi percobaan bunuh diri lagi dengan cara 
menjatuhkan badannya ke sungai yang penuh dengan batu-batu 
besar. Gagal lagi karena diselamatkan oleh warga sekitar. Berulang 
kali LS melakukan percobaan bunuh diri tersebut tidak berhasil dan 
selalu selamat. Pernyataan ini sesuai dengan ungkapan subyek 
sebagai berikut: 
“Aku sering nyoba bunuh diri tapi gagal terus. Selalu 
diselamatin sama orang. Pertama nabrakin diriku sendiri 
ke pohon kelapa ambil ngendarai motor. Kedua jatuhin 
badan ke sungai yang banyak batu besarnya. Gagal 
terus” (S3.W5: 101-106). 
Berbagai peristiwa yang dialami oleh subyek di masa susah 
membuat mereka selalu bertanya-tanya pada diri sendiri. Subyek 
merasakan semakin tidak nyaman, jenuh dan bosan dengan 
kehidupan yang mereka jalani. Hidup tak memiliki arti dan tidak 
berguna dengan kondisi disabilitas daksa yang dimiliki. Pernyataan 
ini sesuai dengan ungkapan subyek sebagai berikut: 
“Wah bosen, jenuh, gak karuan lah. Dibilang hidup ya 
hidup. Dibilang mati tapi ya masih hidup. Kayak gak 
punya arti tersendiri hidup saya ini. Monoton gini gini 
aja.” (S4.W7: 39-43). 
b. Tahap penerimaan diri 
Munculnya kesadaran dengan kondisi fisiknya tubuhnya yang 
tidak berfungsi dengan baik membutuhkan perjuangan dan waktu yang 
tidak cepat. Mampu menerima keadaan yang diberikan oleh Allah SWT 
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kepadanya melalui banyak cara dan perjuangan agar dapat menerima 
semua keadaan yang dihadapi oleh subyek. Disabilitas daksa bukan 
bawaan mengenali diri sendiri dan mengubah sikap menjadi lebih baik 
dari sebelumnya melalui berbagai cara yang terdiri dari: 
1) Konsultasi 
Dalam menjalani berbagai macam halangan dan ujian pada diri 
disabilitas daksa bukan bawaan, tak lepas dari peran-peran orang 
yang sangat mempengaruhi pola kehidupan sehari-hari. Orang-orang 
tersebut adalah kedua orang tua dan para guru-guru. Salah satu guru 
yang mempunyai pribadi yang baik dan dapat dijadikan contoh untuk 
diterapkan kedalam kehidupan disabilitas daksa. Prinsip-prinsip yang 
mengutamakan tentang urusan di akhirat menjadikan disabilitas 
daksa yakin untuk mencurahkan isi hatinya dan meminta saran 
kepada guru tersebut. Pernyataan ini sesuai dengan ungkapan subyek 
sebagai berikut: 
“Ya saya cerita, mencurahkan isi hati dan perasaan saya. 
Minta saran gimana baiknya ke orang tua dan guru saya. 
Kalau orang tua selalu ada buat saya. Jadi tau semuanya. 
Guru saya itu pribadinya baik. Selalu mengutamakan 
tentang urusan akhirat” (S1.W2: 121-127) 
 
Konsultasi antara disabilitas daksa bukan bawaan dengan guru 
yang dipercaya melalui pribadinya yang baik dan paham ilmu agama 
menunjukkan adanya perubahan positif. Hati menjadi tenang dan 
nyaman dari yang sebelumnya. Terutama mengenai pemahaman 
tentang diri sendiri. Menerima pemberian Allah SWT dengan ikhlas 
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dan selalu bersyukur. Setiap manusia diciptakan selalu ada kelebihan 
dan kekurangannya. Pernyataan ini sesuai dengan ungkapan subyek 
sebagai berikut: 
“Semenjak konsul sama guru saya selalu ingat pesan 
beliau. Hati saya jadi adem dan tenang. Mensyukuri 
semua pemberian Allah SWT ke saya. Terima dengan 
ikhlas. Allah menciptakan manusia selalu ada kelebihan 
dan kekurangnnya masing-masing. Semua penuturan 
guru membuat saya harus merubah sikap ke yang baik-
baik lagi” (S1.W3: 20-28). 
 
Kemudian diperkuat oleh ungkapan salah satu guru sebagai berikut: 
“Saya akui dia sekarang sudah mulai membaik dari yang 
sebelumnya. Dia pelan-pelan mengikuti saran dari saya. 
Ya meskipun awalnya sulit memberikan wejangan yang 
untuk dia. Atas izin Allah SWT dia kini menjadi orang 
yang bisa menerima keadaan dan mengubah yang buruk 
jadi baik” (S7.W9: 18-25). 
 
2) Beribadah 
Menerima keadaan melalui ibadah dengan mendekatkan diri 
kepada Allah SWT, melaksanakan ibadah wajib dan sunah serta 
mematuhi aturan dan larangan-Nya. Hal tersebut merupakan cara 
untuk menyadarkan diri sendiri untuk mengubah kondisi diri 
menjadi lebih baik lagi yang digunakan oleh disabilitas daksa bukan 
bawaan. 
Kebiasaan melaksanakan ibadah membuat disabilitas daksa 
bukan bawaan mengenali mana yang baik dan mana yang buruk. 
Kemudian mampu mengenali mana yang bisa mendatangkan 
ketenangan dan mana yang tidak. Pernyataan ini sesuai dengan 
ungkapan subyek sebagai berikut: 
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“Ya semenjak ngerjain ibadah wajib, sunah dan ibadah 
lainnya. Intinya deketin diri sama Allah SWT. Saya bisa 
membedakan mana itu yang baik dan mana itu yang 
kurang baik. Mana yang bisa mendatangkan ketenangan, 
kesenangan. Ketika saya bisa membedakan itu, disitulah 
saya bisa memaknai makna dari kehidupan saya. Intinya 
kita tahu akan keinginan bisa dikembangkan ya semenjak 
belajar agama lebih dalam lagi” (S2.W1: 78-89) 
 
c. Tahap penemuan kebermaknaan hidup 
Keberhasilan dalam menemukan kebermaknaan hidup dan 
tujuannya yakni tergantung pada sikap dan nilai yang tertanamkan pada 
diri seseorang. Adanya sikap dan nilai yang positif tersebut sesuai 
dengan keyakinan yang dimiliki. Kemudian membekali diri dengan 
pengetahuan, sehingga memunculkan rasa tanggung jawab. Seperti 
halnya yang dirasakan oleh LS dan RZ sebagai penerima manfaat di 
Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa masih berusaha untuk 
meraih kebermaknaan hidupnya. Adapun usaha tersebut salah satunya 
seperti belajar dan berdoa. Pernyataan ini sesuai dengan ungkapan 
subyek sebagai berikut: 
“……untuk selalu giat belajar dan melakukan kegiatan di 
VAK keterampilan dan mematuhi aturan yang ada disini. 
Gak aneh-aneh. Supaya saya mudah meraih cita-cita 
saya” (S3.W5: 133-137) 
 
“Ee. Apa usahanya sih ya berdoa pertama terus keduanya 
sih belajar gitu tapi ya kalau yang susah-susah dan saya 
gak paham gitu, saya tanya sama instruktur. Itu kalau di 
VAK. Terus kalau di asrama ya saya tanya Bunda dan 
Bapak asrama” (S4.W7: 116-121). 
 
LS dan RZ merasakan ketenangan dan hal-hal yang positif selama 
di BBRSBD. Apabila ada masalah perlahan-lahan mulai bisa 
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menyelesaikannya sendiri dan mengambil hikmah di balik peristiwa 
yang sudah terjadi. Kemudian LS dan RZ mempunyai tujuan setelah 
lulus dari BBRSBD. Tujuannya yaitu ingin membuka usaha salon 
kecantikan dan membuka bengkel motor di daerah asalnya masing-
masing. Pernyataan ini sesuai dengan ungkapan subyek sebagai berikut: 
“Ya nanti setelah selesai belajar dari sini saya mau 
nerapin ilmu yang udah saya dapatkan disini. Buka salon 
kecantikan di daerahku sana” (S3.W5: 140-143). 
 
“Kalau udah lulus dari sini tu saya mau buka bengkel 
mbak” (S4.W7: 124-125). 
 
MA dan SM menemukan kebermaknaan hidupnya setelah 
medapatkan pekerjaan di BBRSBD. Lingkungan baru dengan pekerjaan 
yang baru membuat MA dan SM merasakan kehidupan yang 
sesungguhnya. Kondisi fisik tak menghalangi mereka untuk 
mendapatkan pekerjaan yang layak. Tak butuh waktu yang lama 
akhirnya menemukan pasangan dan menikah dengan orang yang 
memiliki bentuk fisik yang utuh. Pernyataan ini sesuai dengan 
ungkapan subyek sebagai berikut: 
“Saya menemukannya pas disini. Diterima dengan baik 
menjadi pegawai sini. Padahal ya saya cuma lulusan SD. 
Semuanya itu menjadikan hidup saya memiliki makna 
mbak. Tujuan saya semakin jelas. Tapi ya inget, gak tujuan 
dunia aja. Tapi akhiratnya juga” (S1. W2:148-150 ). 
“Habis lulus kuliah itu saya iseng daftar disini. Disaranin 
sama saudara. Alhamdulillah keterima. Ada instansi yang 
menerima saya dengan kondisi fisik saya yang begini. Dari 
sini saya menemukan makna hidup yang tak bisa saya 
ungkapkan dengan kata-kata. Gak butuh waktu yang lama. 
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Saya menikah dengan orang normal yang bisa menerima 
wanita seperti saya apa adanya” (S2.W1: 95-102).     
d. Tahap komitmen dan kegiatan terarah 
Disabilitas daksa mempunyai komitmen untuk mempertahankan 
apa yang diperoleh setelah melewati masa-masa sulitnya. Tak hanya 
itu, subyek juga berusaha semaksimal mungkin agar berguna bagi diri 
sendiri maupun orang lain dan mencari ridho Allah SWT. Tak ingin 
mengulangi perbuatan negative seperti dulu lagi. Pernyataan ini 
diperkuat oleh ungkapan subyek sebagai berikut: 
“Komitmen saya mempertahankan apa yang saya dapatkan 
sekarang ini mbak. Perasaannya campur aduk buat sampai 
kesini , masa ya gak saya pertahanin. Pokoknya gak mau 
kayak dulu lagi. Jadi orang lagi berguna bagi  diri sendiri 
dan orang banyak. Semuanya semata-mata cari Ridhonya 
Allah” (S4.W7: 128-135). 
 
Disabilitas daksa bukan bawaan melakukan berbagai kegiatan 
posItif dan terarah sehingga kebermaknaan hidup yang telah mereka 
peroleh memiliki nilai guna bagi diri sendiri maupun orang lain. Selama 
menemukan kebermaknaan hidupnya. Adapun kegiatan terarah dari 
subyek sebagai berikut: 
1) Belajar dan berkarya 
Sebagai penerima manfaat LS dan RZ memiliki semangat yang 
tinggi dengan rajin belajar dan berkarya sesuai dengan 
kemampuannya masing-masing. Selalu belajar dan mengerjakan 
tugas yang diberikan oleh instruktur, menerapkan ilmu yang telah 
diperoleh dengan menciptakan suatu karya yang membuat bangga 
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diri sendiri serta banyak orang lain. LS menciptakan karya dalam 
bentuk konsep rias yang beda dan unik untuk penari di BBRSBD. 
Kemudian RZ berkarya dalam bidang kaligrafi. Pernyataan ini sesuai 
dengan ungkapan subyek sebagai berikut: 
“Belajar terus. Biar tambah semangat. Terus malah 
muncul ide buat make up yang beda dari sebelumnya 
buat penari BBRSBD” (S3.W5: 150-153). 
 
“Semangat belajar saya itu saya lampiaskan buat bikin 
kaligrafi mbak” (S4.W7: 138-139). 
 
Kemudian pekerja sosial disabilitas daksa yaitu SM dan MA 
pernah menjadi orang-orang penting di daerah tempat 
tinggalnya, sebagai ketua RT dan ketua PKK. Berikut 
penjelasannya: 
a) Sosok kepala keluarga dengan kepribadian yang dikenal 
baik oleh masyarakat sekitar tempat tinggal MA sehingga 
beliau dipercaya untuk menjadi Ketua RT selama tiga 
periode. Perasaan minder dengan kondisi fisik dan ilmu 
yang minim tak dapat dipungkiri oleh MA. Namun karena 
dukungan masyarakat MA memutuskan untuk menjadi 
Ketua RT. Hal ini MA lakukan karena ia ingin hidupnya 
lebih berguna bagi diri dn bermanfaat untuk orang lain. 
Menjadikan peluang untuk mencari ridho Allah SWT dan 
menabung untuk di akhirart. Pernyataan ini sesuai dengan 
ungkapan subyek sebagai berikut: 
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“Saya tu heran kenapa kok saya bisa dijadikan Ketua RT. 
Selama tiga periode lagi. Padahal ya fisik saya begini. 
Lulusan SD. Jujur awalnya minder. Tapi setelah saya pikir-
pikir lagi kalau saya jadi Ketua RT itu banyak manfaat buat 
diri saya sama banyak orang. Intinya mencari ridho Allah 
SWT. Sambil nabung buat akhirat juga” (S1.W2: 189-194). 
 
Tetangga dekat MA mengakui bahwa beliau merupakan 
ketua RT yang selalu gerak cepat untuk urusan masyarakat. 
Pernyataan ini sesuai dengan ungkapan subyek sebagai berikut: 
“Wah beliau itu saya acungkan jempol mbak. Udah sibuk 
sama pekerjaan di kantornya tapi kalau urusan masyarakat 
beliau selalu siap dan bisa dibilang gerak cepat lah ya” 
(S8.W5: 15-20). 
 
b) Ketua PKK 
Kurang lebih SM mengikuti kegiatan PKK di daerah 
rumahnya. Selama kegiatan PKK SM dikenal sebagai wanita yang 
ramah, suka menolong dan ulet dengan kesigapannya 
menyelesaikan tugas kegiatan PKK. Tak heran jika SM dipilih oleh 
rekannya menjadi ketua PKK.pernyataan ini sesuai dengan 
ungkapan subyek sebagai berikut: 
“Mbak itu ramah, suka menolong dan cak cek cak cek 
buat urusan PKK. Yang lainnya paling juga Cuma ikut 
biasa aja. Tapi mbak itu beda. Temen-temen juga 
mengakui itu. Ya sudah kita putuskan untuk jadi Ketua 
PKK” (S9.W10: 18-24). 
 
e. Tahap pengembangan kebermaknaan hidup 
Disabilitas daksa bukan bawaan melakukan berbagai macam cara 
dan langkah penting yang dilakukan guna untuk mengembangkan 
kebermaknaan hidupnya dan agar mampu disalurkan kepada orang lain. 
Salah satu caranya adalah istiqomah dan konsisten. Istiqomah dalam hal 
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kaitannya dengan menjaga agar kebermaknaan tersebut tidak hilang dan 
terus mengalami perkembangan. Agama sebagai patokan utama dengan 
cara patuh akan perintah dan menjauhi yang dilarang oleh Allah SWT. 
Kekurangan fisik bukan jadi penghambat masa depan. Subyek 
menambahkan apabila seseorang sudah memiliki dan paham ilmu 
agama yang benar, maka otomatis akan menerapkan apa yang telah 
didapatkan dari ilmu tersebut. Pernyataan ini diperkuat oleh ungkapan 
subyek sebagai berikut: 
“Jadi intinya ya itu, saya dalam proses menuju kesini 
sampai saya sudah jadi seperti ini butuh perjuangan, proses 
dan waktu yang gak sedikit. Dah saya dapatin semuanya 
saya harus istiqomah dan konsisten. Gak gampang lo jadi 
seperti saya. Kadang ada tetangga atau siapa gitu yang 
datang ke saya, bahkan mereka dibilang gak kayak saya 
(cacat). Suka tanya bagaimana kok bisa kuat sampai 
sekarang ini dan berubah menjadi lebih baik dari yang 
sebelumnya. Ya kuncinya itu tetap agama. Pokoknya kalau 
orang udah belajar dan paham agama bakalan diterapin” 
(S1.W2: 202-215). 
 
“Berusaha untuk istiqomah mbak. Teguh pendirian. 
Insyaallah hidup kita semakin tenang, tentram dan muncul 
rasa bahagia” (S2.W1: 124-127). 
 
Tak hanya itu mengembangkan kebermaknaan hidup dengan 
meningkatkan rasa syukur, berhati-hati dalam berkata dan berperilaku, 
memegang prinsip kejujuran dan harus menghargai orang lain 
Pernyataan ini sesuai dengan ungkapan subyek sebagai berikut: 
“Apa ya. Bersyukur juga sih mbak. Selalu mensyukuri yang 
Allah kasih ke kita. Insyaallah selalu bahagia mbak” 
(S2.W1: 127-130). 
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“Kalau saya ya jujur, menghargai orang lain. Tidak 
memandang orang lain sebelah mata menjadikan hidup saya 
semakin bermakna dan bahagia”. (S4.W7: 159-162).  
 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kebermaknaan hidup 
a. Faktor internal 
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam seorang 
individu. Faktor-faktor tersebut adalah: 
1) Kepribadian 
Adanya kepribadian yang positif sesuai dengan keyakinan 
yang dimiliki. Kemudian membekali diri dengan pengetahuan, baik 
ilmu agama maupun ilmu yang lainnya. Sehingga memunculkan 
rasa tanggung jawab dengan apa yang dilakukannya. Hidup itu 
harus berbuat sesuatu yang baik, tentunya harus menadatangkan 
kebrmaknaan dan mendatangkan kenikmatan. Kebermaknaan 
hidup tidak akan bisa datang dalam diri seseorang, apabila 
seseorang tersebut belum menanamkan kepribadian yang baik 
dalam dirinya. Pernyataan ini sesuai dengan ungkapan subyek 
sebagi berikut: 
“Jadi bagi saya, hidup bermakna itu kembali pada 
kepribadian seseorang. Harus yang positif, sesuai dengan 
keyakinan yang dimiliki. Membekali diri dengan 
pengetahuan ilmu agama atau yang lain. Dari situlah ada 
rasa tanggung jawab, itu harus kita pertanggungjwabkan. 
Kan itu to. Apa yang kita lakukan itu harus tanggung 
jawa, naha karena hidup itu adalah berbuat, gak ada 
orang hidup yang tidak berbuat dan bagaimana perbuatan 
dan aktivitas yang kita lakukan ini bisa mendatangkan 
hidup yang membawa kenikmatan. Kebermaknaan hidup 
harus ada rasa tanggung jawab. InsyaAllah hidup 
bermakna, diawali dari kepribadian yang prima, maka 
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hidup yang kita lakukan akan bermakna, kunci makna 
pada diri sendiri dan mempunyai makna pada orang lain 
akan selalu dikenang dan dilakukan orang lain. Kita juga 
senang. Jadi bermanfaatkan buat orang lain” (S1.W3: 36-
58). 
 
2) Sikap optimis 
Proses mencapai kebermaknaan hidup harus disertai dengan 
adanya sikap optimis dalam melakukan berbagi macam hal. 
Prinsipnya adalah hari ini harus lebih baik dari pada hari kemarin. 
Optimis menghantarkan seseorang berhasil dalam mencapai 
kesuksesan, setiap masalah mampu diselesaikan sendiri tanpa 
adanya bantuan dari orang lain, karena berdasarkan iman yang 
kuat, ilmu yang mendalam, nilai-nilai agama yang tertanam, 
memiliki rasa tanggung jawab, kemudian didukung dengan 
berbagai macam bentuk pengalaman, baik pengalaman diri sendiri 
maupun orang lain. Pernyataan ini sesuai dengan ungkapan subyek 
sebagai berikut: 
“Hidup itu harus optimis, jangan pesimis, sehingga orang 
hidup itu harus punya pandangan kedepan, tidak ke 
belakang. Beda lo ya. Kalau pandangan ke belakang 
mesti orang selalu mengorek kekurangan-kekurangan, 
tetapi bagaimana hari ini lebih baik dari hari kemarin. 
Hari esok lebih baik dari hari ini. Itulah pandangan orang 
yang berjiwa besar dan pandangan ke depan. Nah kalau 
saya begitu, sehingga terkait dengan yang saya 
sampaikan, hidup itu harus optimis, insyAllah tidak akan 
resah. Pas ada masalah yang menimpa kita dengan 
keoptimisan akan terselesaikan dengan sendirinya, tanpa 
campur tangan orang lain. Ya semua ini belajar dari 
pengalaman yang dulu itulah”. (S2.W1: 131-150). 
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3) Ibadah 
Kebermaknaan hidup tidak hanya diukur dari material saja, 
tetapi juga yang bukan bersifat materi. Pada intinya bisa 
mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan berikhtiar disertai doa 
dan senantiasa mengingat Allah (dzikir). Agar lebih sempurna lagi 
jika mengingat-ingat kebesaran Allah, baik yang ada dalam diri 
maupun segala sesuatu yang yang ada di luar dirinya. Pernyataan 
ini sesuai dengan ungkapan subyek sebagai berikut: 
“Ya caranya itu tadi, deketin diri sama Allah dengan 
berikhtiar dulu. Apa yang kita lakukan itu tentu harus, 
disertai dengan doa dan dzikir, dengan tafakkur, hidup 
kita kan bermakna disana. Maka tadi saya katakana 
kebermaknaan hidup tidak dapat diukur dengan material 
saja, tetapi di luar material. Ya sekiranya menjadikan diri 
kita dekat kepada Allah” (S1.W3: 60-69). 
 
b. Faktor eksternal 
Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar kemampuan 
individu. Faktor-faktor tersebut adalah: 
1) Keluarga 
Keluarga sangat berpengaruh dalam diri subyek. Hal ini 
tercermin dari kebiasaan yaitu menerima nasehat dari keluarga 
terutama kedua orang tua. Kejujuran, saling menghargai orang, 
jangan memandang teman dengan sebelah mata, jangan melihat 
seseorang dengan aspek dunia dan tidak semua orang suka dengan 
kita, tidak semua orang kita sukai. Pernyataan ini sesuai dengan 
ungkapan subyek sebagai berikut: 
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“Keluarga itu paling berpengaruh dalam hidupku. 
Apalagi orang tua. Selalu memberikan bimbingan pada 
anak tentang kejujuran, saling menghargai dan 
menghormati teman. Jangan memandang sebelah mata 
bagi teman. Aku mau merantau ke Solo ini orang tua 
selalu berpesan, jangan suka menyakiti orang dan kita 
harus punya prinsip. Terus kata orang tuaku  lagi bilang 
kalau gak semua orang tu senang dengan aku dan tidak 
semua orang harus aku senangi. Itu prinsip. Jadi kalau 
ada orang yang tidak senang sama aku, aku harus 
menerimanya”. Kuncinya itu” (S3.W5: 157-171). 
2) Pekerjaan 
Melakukan sebuah pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan 
yang kita miliki. Seseorang yang dikatakan professional adalah 
orang yang ulet dan rajin dalam melakukan tugas. Tidak membawa 
masalah pribadi ke dalam dunia kerja. Pernyataan ini sesuai dengan 
ungkapan subyek sebagai berikut: 
“Melakukan pekerjaan secara professional. Harus ulet 
sama rajin ngerjainnya. Terus satu lagi jangan bawa-
bawa masalah pribadi ke dunia kerja”. (S2.W1: 151-
154). 
 
Kemudian diperkuat lagi dengan hasil observasi peneliti di 
rumah SM. Bahwa beliau tak hanya rajin di BBRSBD melainkan 
juga rajin membersihkan lingkungan rumah dan membantu 
pekerjaan istri. 
3) Budaya dan lingkungan masyarakat 
Pengaruh budaya sangat kuat dalam lingkungan suatu 
masyarakat.  Apabila budaya yang disampaikan masyarakat itu 
bagus, tentu masyarakat dan lingkungan juga akan mengikuti hasil 
dari budaya tersebut. Lingkungan itu sangat dominan pengaruhnya 
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bagi masyarakat. Pernyataan ini sesuai dengan ungkapan subyek 
sebagai berikut: 
“Ya jadi budaya itu hasil cipta, rasa, karsa manusia. nah 
itu akan berpengaruh terhadap kebermaknaan hidup 
seseorang. Manakala budaya yang disampaikantentu akan 
menggerakkan lingkungan di sekitar kita ini. Lingkungan 
yang budayanya kurang bagus itu akan berpengaruh. 
Sedikit banyaknya akan berpengaruh. Jadi kebermaknaan 
itu juga tergantung pada budayanya. Jadi lingkungan itu 
sangat dominan untuk mempengaruhi kehidupan 
seseorang”. (S4.W7: 143-155). 
 
C. Analisis hasil temuan 
1. Proses pencapaian kebermaknaan hidup 
Proses pencapaian kebermaknaan hidup adalah urutan pengalaman dan 
tahap-tahap kegiatan seseorang dalam mengubah penghayatan hidup tak 
bermakna menjadi bermakna. Tahap-tahap penemuan makna hidup 
dikategorikan atas lima (Bastaman, 1996: 134), yaitu tahap derita, tahap 
penerimaan diri, tahap penemuan makna, tahap realisasi makna dan tahap 
kehidupan bermakna. 
Sesuai dengan teori diatas bahwa hasil temuan penelitian dan paparan 
data dari subyek penelitian di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa 
(BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta dapat dijelaskan subyek 
mengalami proses yang panjang dalam mencapai kebermaknaan hidup. 
a. Tahap penderitaan disabilitas daksa bukan bawaan. Subyek pernah 
mengalami suatu masa dimana dalam masa tersebut merasakan bahwa 
dirinya yang paling sengsara dan menderita. Pasca menjadi disabilitas 
daksa, para subyek merasakan selalu timbul masalah dan peristiwa 
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yang tidak menyenangkan yakni seperti mengurung diri dan 
melakukan percobaan bunuh diri. Hal ini senada dengan pendapat 
Bastaman (1996: 135) yang menyatakan bahwa Dalam tahapan ini 
individu berada dalam kondisi hidup yang tidak bermakna. Ada 
peristiwa tragis atau kondisi hidup yang tidak menyenangkan. Oleh 
karena individu merasa sangat menderita sehingga merasakan 
hidupnya tidak bermakna. 
b. Penerimaan diri subyek diperoleh dari hasil dari konsultasi dengan 
salah satu seorang guru, mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan 
cara beribadah dan terjadi sesuatu yaitu kehilangan salah satu anggota 
keluarga yang sangat disayangi. Hal tersebut membuat disabilitas 
daksa bukan bawaan di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa 
(BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta, sadar dengan kondisi yang 
sudah ada, mengubah sikapnya menjadi lebih baik dari sebelumnya. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Bastaman (1996: 135) bahwa pada 
tahap penerimaan diri yaitu munculnya kesadaran diri untuk 
mengubah kondisi diri, yang awalnya kurang bermakna, berada pada 
penderitaan, berubah menjadi lebih baik lagi dari yang sebelumnya. 
Pada umunya akan muncul kesadaran diri, yang kesadaran diri 
tersebut disebabkan oleh berbagai hal macam hal. Misalnya dampak 
dari perenungan diri, konsultasi dengan para ahli, hasil do’a dan 
ibadah, atau pengalaman-pengalaman tertentu yang secara dramatis 
mengubah hidupnya selama ini. 
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c. Tahap penemuan kebermkanaan hidupnya yaitu subyek berusaha 
mendapatkan dan berhasil menemukan kebermaknaan melalui 
lingkungan baru yang membawa dampak positif pada subyek. Berusaha 
mendapatkan kebermaknaan hidup dengan cara belajar dan berdoa. 
Kemudian mendapatkan kebermaknaan hidup ketika diterima sebagai 
pekerja sosial di BBRSBD. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh 
Bastaman (1996: 135) bahwa Pada tahap penemuan kebermaknaan hidup 
ditandai dengan munculnya kesadaran akan adanya nilai-nilai berharga 
atau hal-hal yang sangat penting dalam hidupnya, yang kemudian 
ditetapkan sebagai tujuan hidup. Hal-hal yang dianggap penting dan 
berharga itu mungkin saja berupa nilai-nilai kreatif, seperti berkarya. 
Nilai-nilai penghayatan, misalnya penghayatan keindahan, keimanan, dan 
nilai-nilai bersikap dalam menentukan tindakan saat menghadapi kondisi 
yang tak memungkinkan. 
d. Tahap komitmen dan kegiatan terarah. Subyek mempunyai komitmen 
untuk mempertahankan apa yang diperoleh setelah melewati masa-masa 
sulitnya. Tak hanya itu, subyek juga berusaha semaksimal mungkin agar 
berguna bagi diri sendiri maupun orang lain dan mencari ridho Allah 
SWT. Tak ingin mengulangi perbuatan negative seperti dulu lagi. 
Kemudian melakukan berbagai kegiatan positif dan terarah sehingga 
kebermaknaan hidup yang telah mereka peroleh memiliki nilai guna bagi 
diri sendiri maupun orang lain, seperti belajar dan berkarya, menjadi 
ketua RT dan kettua PKK. Hal ini sesuai dengan pendapat Bastman 
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(1996: 136) bahwa tahap realisasi makna seseorang Semangat hidup dan 
gairah hidup kerja meningkat, kemudian secara sadar membuat 
komitmen diri untuk melakukan berbagai kegiatan nyata yang lebih 
terarah. 
e. Tahap pengembangan kebermaknaan hidup dengan istiqomah, konsisten, 
meningkatkan rasa syukur, berhati-hati dalam berkata dan berperilaku, 
memegang prinsip kejujuran dan harus menghargai orang lain sehingga 
merasakan kebahagian. Hal ini sesuai dengan pendapat Bastaman (1996: 
137) meningkatkan rasa syukur, berhati-hati dalam berkata dan 
berperilaku, memegang prinsip kejujuran dan harus menghargai orang 
lain 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi proses pencapaian kebermaknaan hidup 
Seperti yang diungkapkan oleh Frankl (2006: 76) terdapat faktor-faktor 
yang mempengaruhi proses pencapaian kebermaknaan hidup seseorang. Ada 
yang berasal dari faktor internal maupun eksternal faktor internail terdiri dari 
pola berpikir, pola sikap, konsep diri, corak pengahayatan/kepercayaan, 
ibadah dan kepribadian. Sedangkan faktor eksternal terdiri dari pekerjaan, 
pengalaman-pengalaman, kepribadian, hubungan dalam keluarga kebudayaan 
dan lingkungan sosial masyarakat. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi proses pencapaian kebermaknaan 
hidup disabilitas daksa bukan bawaan di Balai Besar Rehabilitas Sosial Bina 
Daksa Prof. Dr. Soeharso Surakarta meliputi faktor internal yang terdiri dari: 
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a. Kepribadian 
Disabilitas daksa bukan bawaan yang mempunyai 
kepribadian positif yang akan menentukan arah bagaimana 
seseorang menjalani kehidupan. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Frank; (2006:75) yang menyatakan bahwa kepribadian terdiri 
dari kecenderungan-kecendurangan menentukan, memainkan 
peran aktif dalam tingkah laku individu. Kepribadian menjadi 
jembatan individu dengan lingkungan fisik dan lingkungan 
psikologisnya. Kepribadian mempunyai fungsi dan menentukan 
individu dalam menghadapi masalah-masalahnya. 
b. Sikap optimis 
Proses mencapai kebermaknaan hidup harus disertai dengan 
adanya sikap optimis dalam melakukan berbagi macam hal. 
Prinsipnya adalah hari ini harus lebih baik dari pada hari 
kemarin. Kemudian didukung dengan berbagai macam bentuk 
pengalaman, baik pengalaman diri sendiri maupun orang lain. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Frankl (2006: 77) bahwa 
penderitaan yang dialami oleh individu tidak dapat dihindari, 
maka sikap menghadapinya yang perlu dirubah. Dengan 
mengubah sikap diharapkan beban mental akibat musibah 
menjadi berkurang, bahkan memberikan pengalaman berharga 
bagi individu yang disebut dengan hikmah. 
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c. Ibadah 
Kebermaknaan hidup tidak hanya diukur dari material saja, 
tetapi juga yang bukan bersifat materi. Pada intinya bisa 
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Frankl (2006: 77) bahwa ibadah adalah ritual untuk 
mendekatkan diri kepada Tuhan melalui cara-cara yang 
diajarkan dalam agama. 
Kemudian ada faktor eksternal yang mempengaruhi proses 
pencapaian kebermaknaan hidup diabilitas daksa bukan bawaan di 
BBRSBD yang terdiri dari: 
a. Keluarga 
Keluarga sangat berpengaruh dalam diri subyek. Hal ini 
tercermin dari kebiasaan yaitu menerima nasehat dari keluarga 
terutama kedua orang tua. Hal ini sesuai dengan pendapat Frankl 
(2006: 78) bahwa individu yang diterima dengan baik dalam 
keluarga akan merasakan hidup yang penuh arti dan bahagia. 
b. Pekerjaan 
Melakukan sebuah pekerjaan yang sesuai dengan 
kemampuan yang kita miliki. Seseorang yang dikatakan 
professional adalah orang yang ulet dan rajin dalam melakukan 
tugas. Hal ini sesuai dengan pendapat Frankl (2006: 78) bahwa 
pekerjaan memberikan peluang dan kesempatan untuk mendapat 
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makna. Makna dari kegiatan berkarya lebih terletak pada sikap 
dan cara kerja dan hasilnya. 
c. Lingkungan sosial masyarakat 
Apabila lingkungan yang disampaikan masyarakat itu 
bagus, tentu masyarakat dan lingkungan juga akan mengikuti 
hasil dari budaya tersebut. Lingkungan itu sangat dominan 
pengaruhnya bagi masyarakat. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Frankl (2006: 78) bahwa lingkungan sosial mempunyai peran 
yang sangat besar dan berarti bagi diri individu. Peran individu 
di lingkungannya yang mempengaruhi daya cipta, daya 
mobilitas dan berpengaruh pada bagaimana ia dapat menerima 
orang lain di sekitarnya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan 
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi di Balai Besar 
Rehabilitasi Sosial Bina Daksa Prof. Dr. Soeharso Surakarta dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: Proses pencapaian kebermaknaan hidup di mulai 
dari tahap penderitaan yang terdiri dari peristiwa mengurung diri dan 
percobaan bunuh diri, kemudian tahap penerimaan diri melalui konsultasi dan 
beribadah, tahap penemuan kebermaknaan hidup subyek diperoleh di 
lingkungan BBRSBD,  tahap komitmen dan kegiatan terarah melalui belajar 
dan berkarya serta tahap pengembangan kebermaknaan hidup dengan cara 
istiqomah, konsisten, jujur dan meningkatkan rasa syukur terhadap semua 
pemberian Allah SWT . 
Kemudian faktor-faktor yang mempengaruhi kebermaknaan hidup 
disabilitas daksa bukan bawaan di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa 
(BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta terdiri dari faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal terdiri dari kepribadian, sikap optimis dn ibadah. 
Pengalaman tersebut menjadikan bekal dalam meneruskan kehidupan subyek 
ke depannya. Kemudian faktor eksternal terdiri dari keluarga, pekerjaan serta 
budaya dan lingkungan masyarakat.  
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B. Keterbatasan Penelitian 
Selama penelitian, peneliti menyadari akan adanya keterbatasan baik 
dalam penelitian maupun penulisan. Keterbatasan yang dialami peneliti 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Kemampuan peneliti dalam menerapkan metode wawancara, sehingga saat 
proses wawancara peneliti kurang mampu mengembangkan pertanyaan-
pertanyaan yang lebih mendalam kepada subyek. 
2. Peneliti kurang mampu memahami bahasa yang digunakan oleh subyek, 
begitu juga dengan subyek kurang paham dengan beberapa pertanyaan 
yang diajukan oleh peneliti. 
3. Peneliti kurang mampu mengolah kata dalam penulisan penelitian. 
  Dengan segala keterbatasan inilah peneliti mengharapkan kritik 
serta saran yang bersifat membangun dari para pembaca. Hal ini akan sangat 
membantu peneliti dalam mengadakan penelitian-penelitian selanjutnya. 
C. Saran 
1. Disabilitas daksa bukan bawaan 
Proses dan pengalaman serta nilai-nilai baik yang sudah 
tertanamkan dalam diri subyek terus dikembangkan dan tidak hilang 
begitu saja. Meningkatkan semangat sekaligus kemampuan agar selalu 
dapat bermanfaat untuk orang banyak. Karena denganlebih bermanfaat 
dapat menciptakan kebermaknaan hidup yang berarti. 
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2. Masyarakat 
Untuk masyarakat berpandangan positif tentang disabilitas, bahwa 
mereka sama seperti manusia normal lain, hanya kemampuannya yang 
berbeda dalam menjalani hidup. 
3. Penelitian selanjutnya 
Untuk peneliti selanjutnya yang tertarik dengan kebermaknaan 
hidup para disabilitas daksa bukan bawaab diharapkan untuk 
mengembangkan kebermaknaan hidup dari segi yang berbeda untuk 
mengungkapkan lebih dalam lagi tentang disabilitas daksa bukan 
bawaan. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
  
Lampiran 01 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Ditujukan kepada disabilitas daksa (pekerja sosial) di Balai Besar Rehabilitasi 
Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta 
1. Dari mana anda mendapatkan info bahwa BBRSBD merupakan tempat 
rehabilitasi disabilitas daksa ? 
2. Sejak kapan anda mengabdi di BBRSBD Prof. Dr. Soeharso Surakarta ? 
3. Kenapa anda memutuskan untuk mengabdi di BBRSBD Prof. Dr. 
Soeharso Surakarta ? alasan! 
4. Apa yang menyebabkan anda menjadi disabilitas daksa ? ceritakan! 
5. Bagaimana respon anda dan keluarga ketika mengetahui bahwa anda 
menjadi disabilitas daksa seumur hidup ? 
6. Ketika anda menyadari kekurangan fisik yang dialami, apa yang terlintas 
dalam pikiran anda ? 
7. Bagaimana perasaan anda ketika kehilangan salah satu anggota tubuh ? 
8. Kendala apa saja yang anda rasakan selama ini ? 
9. Apakah anda menganggap menjadi disabilitas daksa sebagai penderitaan ? 
Jika ya/tidak, mengapa ? 
10. Bagaimana penerimaan diri anda terhadap kondisi yang dialami saat ini ? 
11. Hal-hal apa yang dapat membuat anda menerima kondisi disabilitas daksa 
yang anda alami ? 
12. Peristiwa atau kejadian apa yang membuat anda merasakan kehidupan 
anda memiliki makna ? 
13. Apa saja yang anda lakukan agar hidup ini lebih bermakna ? 
14. Apa yang anda lakukan agar berguna bagi diri sendiri, keluarga dan 
masyarakat ? 
15. Bagaimana cara agar kehidupan anda lebih baik lagi dari yang sebelumnya 
? 
16. Apa saja  yang paling berarti dalam kehidupan anda ? 
17. Apa yang menjadi motivasi terbesar bagi anda dalam menjalani kehidupan 
? 
18. Apa yang anda lakukan untuk mewujudkan cita-cita ? 
19. Setelah menemukan makna hidup, bagaimana komitmen anda terhadap 
makna hidup yang anda temukan dan tujuan hidup yang sudah ditetapkan 
? 
20. Apa saja yang pernah menggoyahkan komitmen tersebut ? 
21. Apa yang anda lakukan agar kembali ke komitmen semula ? 
22. Kegiatan-kegiatan apa saja yang anda lakukan untuk memenuhi makna 
hidup ? 
23. Bagaimana pengaruh dukungan keluarga, teman-teman dan lingkungan 
sosial yang memungkinkan tercapainya makna hidup anda ? 
B. Ditujukan kepada disabilitas daksa (penerima manfaat) di Balai Besar 
Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta 
1. Dari mana anda mendapatkan info bahwa BBRSBD merupakan tempat 
rehabilitasi disabilitas daksa ? 
2. Sejak kapan anda menjadi penerima manfaat di BBRSBD Prof. Dr. 
Soeharso Surakarta ? 
3. Kenapa anda memutuskan untuk tinggal di BBRSBD Prof. Dr. Soeharso 
Surakarta ? alasan! 
4. Apa yang menyebabkan anda menjadi disabilitas daksa ? ceritakan! 
5. Bagaimana respon anda dan keluarga ketika mengetahui bahwa anda 
menjadi disabilitas daksa seumur hidup ? 
6. Ketika anda menyadari kekurangan fisik yang dialami, apa yang terlintas 
dalam pikiran anda ? 
7. Bagaimana perasaan anda ketika kehilangan salah satu anggota tubuh ? 
8. Kendala apa saja yang anda rasakan selama ini ? 
9. Apakah anda menganggap menjadi disabilitas daksa sebagai penderitaan ? 
Jika ya/tidak, mengapa ? 
10. Bagaimana penerimaan diri anda terhadap kondisi yang dialami saat ini ? 
11. Hal-hal apa yang dapat membuat anda menerima kondisi disabilitas daksa 
yang anda alami ? 
12. Peristiwa atau kejadian apa yang membuat anda merasakan kehidupan 
anda memiliki makna ? 
13. Apa saja yang anda lakukan agar hidup ini lebih bermakna ? 
14. Apa yang anda lakukan agar berguna bagi diri sendiri, keluarga dan 
masyarakat ? 
15. Bagaimana cara agar kehidupan anda lebih baik lagi dari yang sebelumnya 
? 
16. Hal apa saja yang paling berarti dalam kehidupan anda ? 
17. Apa yang menjadi motivasi terbesar bagi anda dalam menjalani kehidupan 
? 
18. Apa yang anda lakukan untuk mewujudkan cita-cita ? 
19. Setelah menemukan makna hidup, bagaimana komitmen anda terhadap 
makna hidup yang anda temukan dan tujuan hidup yang sudah ditetapkan 
? 
20. Apa saja yang pernah menggoyahkan komitmen tersebut ? 
21. Apa yang anda lakukan agar kembali ke komitmen semula ? 
22. Kegiatan-kegiatan apa saja yang anda lakukan untuk memenuhi makna 
hidup ? 
23. Bagaimana pengaruh dukungan keluarga, teman-teman dan lingkungan 
sosial yang memungkinkan tercapainya makna hidup anda ? 
C. Ditujukan kepada pasangan dari pekerja sosial (peksos) disabilitas daksa di 
Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso 
Surakarta 
1. Bagaimana cara anda menerima kondisi fisik dari pasangan anda ? 
2. Apa ada kendala ketika anda memutuskan memilih beliau sebagai 
pasangan anda ? jika ada coba anda ceritakan ! 
3. Apa yang anda lakukan ketika pasangan anda menghadapi masalah yang 
berhubungan tentang kondisi fisik ? 
4. Bagaimana suka dan duka memiliki pasangan disabilitas daksa ? 
5. Apa pesan dan saran anda untuk disabilitas daksa diluar sana ? 
D. Ditujukan kepada warga yang tinggal di sekitar wilayah subyek  
1. Bagaimana pendapat anda tentang subyek ? 
2. Apa yang anda sukai dari kepirbadian dan kehidupan subyek ? 
E. Ditujukan kepada guru subyek 
1. Bagaimana pendapat anda tentang subyek ? 
2. Adakah perubahan positif dari subyek ? 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 02. Panduan Observasi 
PANDUAN OBSERVASI 
1. Lingkungan BBRSBD Prof. Dr. Soeharso Surakarta dan rumah pekerja sosial 
Lingkungan yang diamati mencakup gambaran lingkungan secara geografi, 
fisik dan suasana BBRSBD dan rumah. Pengamatan terhadap lingkungan 
tersebut dilakukan untuk mengetahui kondisi serta proses pekerjaan serta  
aktivitas yang dilakukan oleh penerima manfaat dan pekerja sosial disabilitas 
daksa. Selain itu pengamatan juga dilakukan di rumah pekerja sosial untuk 
melihat segala kondisi dan situasi yang ada. 
2. Hubungan sosial 
Hubungan sosial yang diamati meliputi hubungan disabilitas daksa satu 
dengan disabilitas lainnya dan juga hubungannya dengan individu atau pun 
kelompok yang memiliki kondisi tubuh yang normal. hubungan sosial ini 
merupakan faktor yang penting untuk diamati karena faktor ini berpengaruh 
pada kondisi dan proses dalam menjalankan perannya sebagai sosok makhluk 
sosial yang tidak bisa lepas dari interaksi orang meskipun ia memiliki 
kekurangan dalam bentuk fisik.  
3. Perilaku subyek 
Perilaku subyek sebagai disabilitas daksa yang diamati adalah menyangkut 
tingkah laku ketika berada di BBRSBD dan hal-hal apa saja yang biasa 
mereka lakukan.  
Lampiran 03. Laporan Hasil Observasi 
LAPORAN HASIL OBSERVASI 
Hari/tanggal : Senin, 5 November 2018 
Tempat : Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr.     
Soeharso Surakarta 
Waktu  : 07.00-07.45 WIB 
 Pukul 06.30 pagi peneliti berangkat dari rumah menuju Balai Besar 
Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta sekitar 15 
menit. Diperjalanan peneliti melihat tampak jalanan ramai dengan hiruk pikuk 
manusia, karena sepanjang jalan menuju BBRSBD merupakan jalan utama antar kota. 
Tak jauh dari BBRSBD ada Rumah Sakit Dr. Oen Surakarta, pasar, Bank BRI dan  
SMP Muhammadiyah. Tak heran jika di perempatan ini sering terjadi kemacetan 
yang menyita banyak waktu.  
 Setelah menempuh perjalanan kurang lebih seperempatan jam dari rumah, 
peneliti telah sampai di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. 
Dr. Soeharso Surakarta pukul 07.45 WIB. BBRSBD yang bertempat di ….., kesan 
pertama peneliti datang di tempat ini adalah tempat yang luas dengan pagar berwarna 
orange sebagai pembatas. Masuk dari gerbang utama langsung terlihat berbagai 
macam bangunan. Tampak depan terlihat gedung klinik dan aula. Sebelah kiri ada 
pos satpam, VAK salon, VAK tata boga, taman, ruangan bimbingan sosial dan 
gedung Browijoyo. Sebelah kanan ada masjid … gedung tata usaha yang 
bersambungan dengan ruangan pekerja sosial yang berbeda-beda. Kemudian 
memasuki lingkungan BBRSBD bagian belakang terdapat asrama putra putri untuk 
penerima manfaat dan berbagai gedung untuk keefektifan aktivitas seluruh penduduk 
Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta  
 Setiap pagi di hari senin sampai kamis seluruh pekerja sosial melaksanakan 
wajib. Sedangkan untuk penerima manfaat melaksanakan upacara bendera di hari 
senin. Hari Jum’at seluruh pekerja sosial dan penerima manfaat melakukan senam 
kebugaran yang dibina oleh pelatih senam professional kota Surakarta. Untuk hari ini 
peneliti diberi kesempatan untuk melihat secara langsung seluruh pekerja sosial yang 
sedang melaksanakan apel pagi. Setelah apel pagi selesai seluruh pekerja sosial 
kembali ke ruangannya masing-masing. 
   
LAPORAN HASIL OBSERVASI 
Hari/tanggal : Senin, 5 November 2018 
Tempat : Ruangan Tata Usaha di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa 
(BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta 
Waktu  : 08.00-14.00 WIB 
 Sekitar pukul 08.00 MA kembali ke ruangan kerjanya setelah mengikuti apel 
pagi di depan gedung Aula Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBRSBD) 
Prof. Dr. Soeharso Surakarta. Ruangan MA berada di lantai dua yang bersebelahan 
dengan ruangan rapat umum dan terhubung langsung dengan ruangan staff keuangan 
dan advokasi. Jadi untuk menuju ruangan MA harus pelan-pelan melewati anak 
tangga yang cukup banyak. Di dalam ruangan MA terdapat mesin foto copy, dapur 
dan kamar mandi serta dua pasang meja kursi untuk staff tata usaha bagian atas. 
 Khusus di meja kerja MA terdapat kitab suci Al-Qur’an miliknya yang 
membedakan dengan isi meja rekan sebelahnya. Setiap setelah apel sampai waktu 
istirahat MA melaksanakan kewajibannya untuk menyelesaikan tugas pekerjannya. 
Namun sebelum itu, ia selalu menyempatkan untuk sholat dhuha dan membaca Al-
Quran untuk mengawali rutinitasnya di ruang kerja. Meskipun rekan kerjanya 
berbeda agama dengan MA, ia tidak keberatan dengan aktivitas rutinan MA tersebut. 
Bahkan menghargai dan ikut senang karena rekannya rajin beribadah. 
Selain tugas pekerjaan yang berhubungan dengan tata usaha BBRSBD, para 
pekerja sosial bagian tata usaha diatas ini diberi kepercayaan untuk mengendalikan 
dan bertanggungjawab terhadap mesin foto copy tanpa terkecuali MA sendiri. Hal ini 
membuat MA dan rekannya saling kerjasama untuk menyelesaikan pekerjaan. 
Mereka membagi tugasnya secara berganti dan meringankan kedua belah pihak. Jadi 
tak heran jika semakin hari mereka tetap kompak, karena hanya di ruangan ini 
pekerja sosialnya yang sedikit jumlahnya dibandingkan ruangan lainnya. 
Kondisi fisik MA bagian kaki membuatnya sering lelah jika menaiki anak 
tangga menuju ruangannya. Apabila ada pekerjaan yang berhubungan dengan 
perjalanan ke ruangan bawah atau jarak jauh, maka diambil alih langsung oleh rekan 
pekerja sosialnya tersebut. Sedangkan MA sendiri fokus untuk menyelesaikan 
pekerjaan di ruangan. MA merasa sangat bersyukur dikelilingi orang baik seperti 
teman rekan kerja di BBRSBD. 
Pukul 12.00 WIB waktunya untuk istirahat dari rutinitas pekerjaan. MA 
bergegas untuk wudhu karena ia mendapat amanah untuk menjadi imam di masjid 
BBRSBD di hari ini. Sedangkan rekan peksosnya pergi untuk makan siang di luar. 
Dua pekerja sosial yang berbeda agama namun tetap harmonis dan tahu akan 
kewajiban masing-masing, serta saling mengingatkan satu sama lain. 
Setelah selesai istirahat MA kembali ke ruangan untuk membaca Al-Qur’an. 
Ia punya target setiap harinya ia harus menuntaskan satu juz. Berulang kali MA 
khatam Al-Qur’an karena efek dari rajin membaca Al-Qur’an setiap hari. Tak hanya 
membaca MA juga menerapkan sikap perilaku yang ia pelajari dari Al-Qur’an 
tersebut. Perilaku kesehariannya baik dijadikan contoh untuk kaum muda, penerima 
manfaat dan orang-orang yang baik secara fisik namun perilakunya masih negative. 
LAPORAN HASIL OBSERVASI 
Hari/tanggal : Rabu, 7 November 2018 
Tempat : Ruangan Kepegawaian di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa 
(BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta 
Waktu  : 08.00-14.00 WIB 
Setelah mengikuti kewajiban apel pagi, sekitar pukul 08.00 SM kembali ke 
ruangan kerjanya yakni staff kepegawaian. Ruang staff kepegawaian terletak di lantai 
dua yang bersambungan dengan ruangan tata usaha. Posisi meja dan kursi kerjanya 
terletak di pojok kiri dari pintu masuk ruang staff kepegawaian. Dokumen-dokumen 
penting yang tertata rapi menghiasi setiap sudut meja kerja SM. Di ruangan ini ia 
tidak sendirian, ditemani oleh lima pekerja sosial lainnya yang selalu kompak dalam 
menyelesaikan pekerjaan kantor. 
 Hubungan SM dengan rekan kerjanya sangat akrab sekali. Tak ada rasa 
minder karena yang lainnya mempunyai bentuk tubuh yang utuh. Begitu juga dengan 
mereka, tak ada seorangpun yang mengucilkan atau membedakan SM. Di ruangan ini 
mereka saling membantu. Contohnya saja ketika SM memindahkan tumpukan 
dokumen ke ruangan yang berada di lantai bawah, yang lainnya ikut membantu 
meringankan pekerjaan SM. Pekerjaan yang menggunakan kedua tangan membuat 
SM merasakan kesulitan sehingga ia butuh pertolongan dan rekannya. Begitu pula 
sebaliknya, jika rekan kerjanya kesulitan menyelesaikan tugas pekerjaannya, SM 
membantu meringankan tugas temannya tersebut. Saling melengkapi dan 
meringankan dalam segala hal yang berhubungan dengan pekerjaan di ruangan yang 
sama. 
Bahkan disela-sela menyelesaikan pekerjaannya masing-masing, mereka 
saling bercanda atau bahkan mendengarkan musik. Musik favorit di ruangan ini yaitu 
musik dangdut. Hal ini mereka lakukan agar tidak kaku dengan tugasnya. Yang 
paling penting tetap sadar atas kewajiban dan tanggung jawabnya sebagai pekerja 
sosial. Jadi tak heran jika kita melintas di ruangan ini sering mendengar musik 
dangdut. 
Peneliti merasa senang dan kagum dengan interaksi yang berada di ruangan 
staff kepegawaian. Terlihat sangat harmonis antara yang satu dengan yang lainnya. 
Pukul 12.00 WIB menandakan seluruh pekerja sosial di Balai Besar Rehabilitasi 
Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta untuk istirahat tanpa 
terkecuali. SM bergegas untuk mengambil wudhu dan sholat dzuhur berjamaah di 
masjid. Setelah selesai sholat ia melanjutkan makan siang di ruangan kerjanya. SM 
dan pekerja sosial lainnya sering membawa bekal dari rumah. Sehingga tidak repot 
untuk membeli makan siang di luar.  
Pukul 13.00 WIB kembali ke rutinitas awal sebagai pekerja sosial. Waktu 
setelah istirahat ini biasanya SM santai dan tidak terlalu sibuk, karena ia selalu 
menyelesaikan tugasnya sebelum waktu istirahat. Duduk manis, bercanda dan sambil 
membantu menyelesaikan tugas pekerja sosial di ruangan staff kepegawaian. Perilaku 
SM di lingkungan kerjanya sangat baik dan positif. Tak hanya itu lingkungan 
sekitanya juga mendukung. 
LAPORAN HASIL OBSERVASI 
Hari/tanggal : Minggu, 18 November 2018 
Tempat : Rumah MA di Kadipiro 
Waktu  : 10.00-13.00 WIB 
Peneliti pergi menuju rumah MA sekitar pukul 09.30. Perjalanan menuju 
rumahnya terlihat sangat ramai, karena di minggu pagi hari banyak sekali orang-
orang melakukan olahraga menuju Car Free Day.  
Tiba di rumah MA sekitar pukul 10.00 WIB. Beliau sedang membersihkan 
pekarangan rumahnya. Rumah beton lantai dua dengan warna coklat susu yang 
dihiasi oleh tanaman hias depan rumah dan pagar hitam. Samping kanan dan kiri 
terdapat rumah warga setempat. Peneliti disambut dengan senyuman ceria dari 
keluarga MA. Di kediaman rumah MA tidak terlalu ramai, hanya ada MA, istri dan 
anak bungsunya yang masih sekolah. Kedua anaknya tidak di rumah karena sudah 
berkeluarga dan ikut dengan suaminya masing-masing di daerah Ciamis dan 
Purwakarta. 
Peneliti melanjutkan wawancara sebelumnya di rumah MA. Wawancara 
dilaksanakan di ruang tamu. Pada wawancara kedua ini peneliti melaksanakan 
wawancara dengan MA dan istrinya (YN). MA dan YN sangat ramah dan menerima 
dengan baik kedatangan peneliti. Ketika proses wawancara berlangsung MA dan YN 
terbuka dan terlihat tenang ketika menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti. MA 
terlihat begitu tegas dan sayang kepada seluruh anggota keluarganya. begitu juga 
dengan YN yang terlihat sangat lembut dari segi tutur kata dan cara berpenampilan. 
MA dan YN merupakan pasangan yang mampu menerima satu sama lain. 
Pasangan ini mengungkapkan bahwa mereka harus saling melengkapi dan 
menutupi kekurangan yang ada pada keluarga mereka. Terlihat YN yang tak 
memandang secara fisik atau materi untuk memutuskan menikah dan memulai 
kehidupan baru bersama MA. Tak hanya itu, YN mengungkapkan bahwa MA 
merupakan sosok suami dan bapak yang bertanggung jawab dan religius. Keluarga ini 
sangat harmonis dan tentram karena selalu mengutamakan ilmu agama untuk bekal di 
akhirat nanti. Kemudian MA mengungkapkan bahwa ia ingin anggota keluarganya itu 
seimbang dalam urusan dunia dan akhirat. Adi tak heran jika anak-anak mereka 
sekolah berbasis agama islam. 
Ketika wawancara selesai. Ia melihat di dinding rumah MA banyak sekali 
foto-foto anggota keluarganya yang terlihat sangat bahagia. selain itu terdapat juga 
prestasi MA dalam bentuk sertifikat dan foto yang terpampang di ruangan keluarga. 
Sikap dan perilaku MA sebagai kepala keluarga sangat baik, tegas dan tak pernah 
marah atau kasar kepada istri dan anak-anaknya. Tak heran jika istri dan anak-
anaknya sangat menyayangi beliau. 
Hubungan MA dengan lingkungan sekitar baik tetangga ataupun kerabat dekat 
begitu baik. Bahkan MA dipercaya untuk menjadi takmir masjid dan  ketua RT di 
daerah rumahnya tersebut. Selain itu MA juga taat beribadah dan aktif mengikuti 
kegiatan masyarakat dan keagamaan. 
 
LAPORAN HASIL OBSERVASI 
Hari/tanggal : Senin, 19 November 2018 
Tempat : VAK Salon di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa 
(BBRSBD) Prof. Dr.  Soeharso Surakarta 
Waktu  : 07.00-14.00 WIB 
 Peneliti pergi dari rumah menuju Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa 
(BBRSBD) Prof. Dr.  Soeharso Surakarta sekitar pukul 06.30. menempuh perjalanan 
dari rumah kurang lebih lima belas menit dan tiba sekitar pukul 06.45. Peneliti 
mengamati aktivitas LS mulai dari ia sedang mengikuti upacara sampai selesai 
kegiatan di VAK Salon. Di hari ini LS bertugas untuk mengibarkan bendera sang 
merah putih. Tepatnya di posisi tengah diantara kedua teman perempuannya. 
 Setelah upacara bendera selesai LS istirahat sejenak di kursi taman dekat 
ruangan VAK Salon. Kemudian ia langsung berjalan menuju VAK Salon untuk 
melaksanakan kewajibannya sebagai penerima manfaat di Balai Besar Rehabilitasi 
Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr.  Soeharso Surakarta. Tak ada teman seperti 
di VAK lainnya. Hanya ia sendiri di ruangan tersebut. Apalagi di hari ini instruktur 
salon tidak bisa hadir membimbing LS karena sedang sakit. Akan tetapi LS harus 
tetap masuk, berada di ruangan VAK Salon dan mengerjakan tugas dari instruktur. 
 Tugas LS hari ini yaitu make up pesta yang di aplikasikan ke dirinya sendiri. 
Dengan sigap, detail ia memoleskan make up dengan kuasnya ke wajah. Sebelum 
diberi tugas LS selalu senyum dan tertawa. Kemudian di saat melaksanakan tugasnya 
ia sangat fokus dan serius. Ruangan VAK Salon menjadi hening seketika. Ia tak 
merasa kesulitan dengan tugasnya itu, karena hanya menggunakan kedua tangan 
tanpa harus bolak balik dengan kakinya. 
 LS merupakan anak yang tegar, ramah, ceria. Dimana ada LS selalu ramai 
dengan tutur katanya yang tak pernah meninggalkan celotehan candaannya. Sikap dan 
tingkahnya itu membuat banyak orang menyukainya. Ibarat kata taka da LS itu tak 
ramai. Hal tersebut ia lakukan karena tak ingin ada temannya yang terus menerus 
meratapi kondisi fisiknya. Ada teman-teman yang selalu mendukung dan menemani. 
 
  
  
LAPORAN HASIL OBSERVASI 
Hari/tanggal : Minggu, 9 Desember 2018 
Tempat : Car Free Day Surakarta 
Waktu  : 06.00-08.00 WIB 
 Hari ini peneliti mengamati kegiatan Penerima Manfaat dan Pekerja Sosial di 
Car Free Day Surakarta. Seluruh keluarga besar Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina 
Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta memperingati Hari Disabilitas 
Internasional. Jadi mau tidak semuanya diwajibkan datang tanpa terkecuali. Menuju 
lokasi acara penerima manfaat naik bus. Sedangkan pekerja sosial sebagian ikut 
mendampingi dalam bus dan mengunakan kendaraan pribadi. 
 Pembukaan acara di awali dengan pawai menggunakan marching band oleh 
penerima manfaat. Kemudian pekerja sosial mendampingi dan mempersiapkan 
kebutuhan dibelakang stand acara. Stand acara berada di dekat stadion Sriwerdari. 
Para pengunjung Car Free day sangat antusias meramaikan acara dari BBRSBD 
tersebut. 
 Acara yang berlangsung sangat meriah sekali. Tak hanya tentang penampilan 
penerima manfaat. Disini pekerja sosial mempromosikan bahwa BBRSBD membuka 
pendaftaran bagi disabilitas daksa untuk lebih poduktif lagi. Mengajak penonton 
mengenal lebih dekat lagi, menghargai sosok disabilitas daksa. 
 Semua anggota pekerja sosial kompak mempersiapkan kebutuhan untuk 
kesuksesan acara. Tak ada yang berdiam diri, semuanya kerja dan bahagia bersama. 
Pekerja sosial disabilitas daksa juga tampak senang dengan acara tersebut. 
LAPORAN HASIL OBSERVASI 
Hari/tanggal : Sabtu, 16 Desember 2018 
Tempat : Rumah SM di Keratonan 
Waktu  : 10.00-14.00 WIB 
Peneliti mengunjungi rumah SM di Keratonan untuk mengamati dan 
melaksanakan wawancara dengan SM dan suaminya (TG). Keluarga menerima 
dengan baik kedatangan peneliti. Pada saat peneliti datang sang suami (TG) pulang 
kerja dari luar kota. Kemudian SM sedang merapikan bunga hias di halaman depan 
rumah. Rumah keluarga ini tidak terlalu ramai, karena kedua anaknya tidak berada di 
rumah. Anak pertama ikut suaminya. Sedangkan anak bungsunya sedang mengikuti 
lomba stand up comedy di Solo Grand Mall. 
Keluarga SM termasuk keluarga yang menengah keatas, terlihat dari segi 
bangunan rumah yang cukup mewah, dengan bangunan tembok berkeramik dan lantai 
yang sudah berkeramik. Kemudian ada ruangan keluarga sangat luas dengan nuansa 
hijau menyejukkan untuk tempat bersantai semua anggota keluarga. 
 Wawancara dilaksanakan di ruang keluarga. Saat proses wawancara 
berlangsung tampak keduanya sangat terbuka dan membantu info apa saja yang 
berhubungan dengan tugas akhir peneliti. Jadi baik SM dan TG tak ragu-ragu dan 
lancar menjawab pertanyaan dari peneliti. 
Pasangan ini mengungkapkan sangat bahagia bisa bertemu dan berjodoh. TG 
tak mempermasalahkan kondisi fisik SM. Ia yakin bahwa SM itu jodohnya. Dahulu 
TG merupakan dosen pengajar yang membimbing SM ketika les privat komputer. 
Kebaikan dan kesabaran TG meluluhkan hati SM, lalu menerima lamarannya. 
Padahal ayah SM sulit percaya dengan seorang pria yang datang untuk melamar SM. 
Akan tetapi ketika TG sekali datang untuk mengungkapkan niat baiknya, ayah SM 
langsung setuju. Hal tersebut membuat SM semakin yakin dengan TG. Keluarga TG 
juga menerima apa adanya apa yang ada pada diri SM. Tanpa memandang kondisi 
fisik dan jabatan. 
SM merasa beruntung memiliki suami seperti TG. Ia menganggap bahwa TG 
merupakan suami yang ia dambakan dari dulu. SM mengungkap bahwa suaminya tak 
pernah mengungkit sedikit pun tentang kondisi fisiknya. Bahkan SM selalu dibantu 
untuk menyelesaikan pekerjaan rumah di saat sang suami sedang libur kerja. 
Kemudian TG mengungkapkan bahwa keputusannya untuk menikahi SM itu sudah 
bulat dan tidak bisa diganggu gugat lagi. Ia berusaha untuk membahagiakan istri 
anaknya. Kegiatan wajib keluarga ini yaitu selalu meluangkan piknik seminggu 
sekali. Tak hanya suami idaman yang ia dapatkan, bonus tambahannya yaitu 
mempunyai dua anak yang patuh dan berusaha tidak membuat kedua orang tuanya 
sedih. Selalu menghibur dalam kondisi apapun. Terutama disaat sang ibu sedang 
down dengan permasalahan duniawi. 
Hubungan SM dengan lingkungan sekitar rumahnya sangat baik sekali. Hal 
ini dibuktikan SM selalu mengikuti kegiatan yang diselenggarakan oleh warga. 
Kegiatan arisan ibu-ibu satu RT, pengajian, PKK, ia lakukan diluar kegiatan kerjanya. 
Jika ada tetangga yang butuh bantuan, SM berusah untuk membantu dan 
meringankan beban tetangganya tersebut.  
Tabel Cara Baca Transkip Wawancara 
Kode Keterangan 
S1 Subyek 1 
S2 Subyek 2 
S3 Subyek 3 
S4 Subyek 4 
S5  Subyek 5 
S6 Subyek 6 
S7 Subyek 7 
S8 Subyek 8 
S9 Subyek 9 
W1 Wawancara 1 
W2 Wawancara 2 
W3 Wawancara 3 
W4 Wawancara 4 
W5 Wawancara 5  
W6 Wawancara 6 
W7 Wawancara 7 
W8 Wawancara 8 
W9 Wawancara 9 
W10 Wawancara 10 
P Peneliti 
S Subyek 
 
Lampiran 04. Transkip Wawancara 
TRANSKIP WAWANCARA 
HASIL WAWANCARA SATU 
(S2. W1) 
Narasumber : SM 
Hari/tanggal : Rabu, 7 November 2018 
Tempat : Ruangan Kepegawaian di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa 
(BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta 
No Ket Wawancara Tema 
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Assalamualaikum Ibu   
Walaikumsalam warahmatullahi 
wabarakatuh mbak  
Begini bu  saya Indah Agustina Pratiwi 
dari mahasiswa BKI IAIN Surakarta 
ingin tahu lebih lanjut tentang hal- hal 
yang berhubungan dengan kebermaknaan 
hidup disabilitas daksa di BBRSBD ini. 
nggeh mbak. Silahkan. Insyaallah saya 
bantu melengkapi info yang mbak 
butuhkan. 
Terima kasih banyak bu. Sebelumnya 
maaf jika nanti ada pertanyaan yang 
membuat ibu tersinggung. 
Nggeh mbak. 
Dari mana Ibu mendapatkan info bahwa 
BBRSBD merupakan tempat rehabilitasi 
disabilitas daksa ? 
Dari saudara sepupu saya mbak. 
Kebetulan dia kerja di kementerian 
sosial. 
Opening 
(1-15) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengenalan awal 
tentang BBRSBD 
(16-47) 
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Sejak kapan Ibu mengabdi di BBRSBD 
Prof. Dr. Soeharso Surakarta ? 
sekitar tahun 1994 lewat tes CPNS mbak. 
lumayan lama juga ya bu. 
Iyya mbak. habis dapat kerjaan disini, 
gak lama kemudian saya menikah. Tahun 
1995. 
Wah berarti dapat kerjaan terus nikah 
gitu ya bu? 
Heheee iyya mbak. 
Penempatan awal kerja disini dibagian 
apa bu ? 
Bagian asrama putri mbak. terus bagian 
keuangan dan sampai sekarang stay di 
bagian staff kepegawaian. 
Kenapa Ibu memutuskan untuk mengabdi 
di BBRSBD Prof. Dr. Soeharso Surakarta 
? 
Lebih ke nyamannya aja sih saya mbak. 
makanya saya betah disini dan gak mau 
pindah kerja lagi. 
Jadi karena kenyamanan gitu ya bu ? 
Iyya mbak. soalnya dah lama kenal sama 
yang disini, terus kalau lihat temen-temen 
PM gitu jadi gak ngrasa saya yang 
ngrasain kayak gini (cacat) 
Apa yang menyebabkan Ibu menjadi 
disabilitas daksa ? 
Karena kecelakaan mbak. waktu SMA 
kelas dua. Karena terlalu parah jadi harus 
di amputasi 
Bagaimana responnya Ibu ketika 
tangannya harus di amputasi ? 
Sedih mbak. sedih banget. Nangis terus 
saya tu. Gak ada selera makan dan buat 
ngapa-ngapain jadi hambar aja semuanya. 
Apakah Bapak menganggap menjadi 
disabilitas daksa sebagai penderitaan? 
Oh ya jelas lah mbak. dulu itu saya bisa 
ngapa-ngapain. Bebas mau ngapain aja. 
Tapi setelah kejadian itu saya gak bisa 
ngungkapin dengan kata-kata lagi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penyebab menjadi 
disabilitas daksa 
(48-52) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tahap penderitaan 
(58-71) 
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(meneteskan air mata). Saya mikir 
kedepannya saya gimana ya. Saking 
down nya sekitar dua bulan habis 
kecelakaan itu saya pernah nyoba buat 
mengakhiri semuanya mbak. Pake obat 
nyamuk. Tapi gagal. Ketahuan sama 
Ayah dan langsung di bawa ke Rumah 
Sakit yang deket dari rumah. 
Lalu bagaimana penerimaan diri Ibu 
terhadap kondisi yang dialami saat ini ? 
Ya untuk awal dulu tetep gak terima ya 
mbak. gak munafik lah saya Cuma 
manusia biasa. Kemudian bisa menerima 
keadaan setelah beberapa tahun 
kemudian. Ya semenjak ngerjain ibadah 
wajib, sunah dan ibadah lainnya. Intinya 
deketin diri sama Allah SWT. Saya bisa 
membedakan mana itu yang baik dan 
mana itu yang kurang baik. Mana yang 
bisa mendatangkan ketenangan, 
kesenangan. Ketika saya bisa 
membedakan itu, disitulah saya bisa 
memaknai makna dari kehidupan saya. 
Intinya kita tahu akan keinginan bisa 
dikembangkan ya semenjak belajar 
agama lebih dalam lagi. 
Peristiwa atau kejadian apa yang 
membuat Ibu menemukan kebermaknaan 
hidup ? 
Habis lulus kuliah itu saya iseng daftar 
disini. Disaranin sama saudara. 
Alhamdulillah keterima. Ada instansi 
yang menerima saya dengan kondisi fisik 
saya yang begini. Dari sini saya 
menemukan makna hidup yang tak bisa 
saya ungkapkan dengan kata-kata. Gak 
butuh waktu yang lama. Saya menikah 
dengan orang normal yang bisa menerima 
wanita seperti saya apa adanya. Saya 
merasa ada keberuntungan yang 
menghampiri saya setelah niatin diri 
untuk mengabdi disini. Ya kayak say 
 
 
 
 
 
 
Tahap penerimaan diri 
(72-89) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tahap penemuan 
kebermaknaan hidup 
(90-109) 
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ceritain tadi habis dapet kerja terus nikah. 
Dapet restunya cepet, terus saya punya 
anak, sampai sekarang saya punya dua 
anak. Alhamdulillah nurut semua. Gak 
pernah bikin sedih saya. Bersyukur 
mendapatkan semuanya meskipun saya 
cacat begini. 
Alhamdulillah ya bu. Seperti ada bonus 
dari kesabarannya ibu selama ini. 
Iyya mbak. bonusnya plus plus. 
Adakah kegiatan lain diluar dari dunia 
kerja disini bu ? 
Ada mbak. di acara ibu PKK. Dan saya 
yang menjadi ketuanya. 
Sudah lama jadi ketua bu ? 
Ndak sih mbak. lumayan lah. 
Bagaimana cara agar yang ibu dapatkan 
selama ini menjadi lebih baik lagi ? 
Apa ya. Berusaha untuk istiqomah mbak. 
Teguh pendirian. Insyaallah hidup kita 
semakin tenang, tentram dan muncul rasa 
bahagia. tak hanya itu bersyukur juga sih 
mbak. Selalu mensyukuri yang Allah 
kasih ke kita. Insyaallah selalu bahagia 
mbak. 
Apa yang mempengaruhi ibu dalam 
proses pencapaiaan kebermaknaan hidup? 
Hidup itu harus optimis, jangan pesimis, 
sehingga orang hidup itu harus punya 
pandangan kedepan, tidak ke belakang. 
Beda lo ya. Kalau pandangan ke belakang 
mesti orang selalu mengorek kekurangan-
kekurangan, tetapi bagaimana hari ini 
lebih baik dari hari kemarin. Hari esok 
lebih baik dari hari ini. Itulah pandangan 
orang yang berjiwa besar dan pandangan 
ke depan. Nah kalau saya begitu, 
sehingga terkait dengan yang saya 
sampaikan, hidup itu harus optimis, 
insyAllah tidak akan resah. Pas ada 
masalah yang menimpa kita dengan 
keoptimisan akan terselesaikan dengan 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan terarah 
(116-121) 
 
 
Tahap pengembangan 
kebermaknaan hidup 
(122-130) 
 
 
 
 
Faktor-faktor yang 
mempengaruhi 
kebermaknaan hidup 
(131-150) 
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sendirinya, tanpa campur tangan orang 
lain. Ya semua ini belajar dari 
pengalaman yang dulu itulah. Terus 
melakukan pekerjaan secara professional. 
Harus ulet sama rajin ngerjainnya. Terus 
satu lagi jangan bawa-bawa masalah 
pribadi ke dunia kerja. 
Mungkin sampai disini dulu bu. 
Mengingat waktunya juga istirahat. 
Iyya mbak. sukses buat skripsinya ya 
mbak. kalau butuh bantuan atau info 
kabari saja. Insyaallah saya bantu. 
Iyya bu. Terimakasih banyak bu. Saya 
pamit ya bu. Assalamualaikum 
Walaikumsalam.. 
 
 
 
 
 
  
HASIL WAWANCARA DUA 
(S1. W2) 
Narasumber : MA 
Hari/tanggal : Rabu, 14 November 2018 
Tempat : Ruangan Tata Usaha di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa 
(BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta 
No Ket Wawancara Tema 
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Assalamualaikum Bapak  
Walaikumsalam warahmatullahi 
wabarakatuh mbak  
Begini pak, saya Indah Agustina Pratiwi dari 
mahasiswa BKI IAIN Surakarta ingin tahu 
lebih lanjut tentang hal- hal yang 
berhubungan dengan kebermaknaan hidup 
disabilitas daksa di BBRSBD ini. 
nggeh mbak. Silahkan. Sebelumnya saya 
sudah diberitahu oleh pihak advokasi 
tentang hal ini. Selagi saya bisa bantu, 
insyaallah saya bantu melengkapi info yang 
mbak butuhkan. 
Terima kasih banyak pak. Sebelumnya maaf 
jika nanti ada pertanyaan yang membuat 
Bapak tersinggung. 
Nggeh mbak sama-sama. Tenang mbak, 
saya orangnya santai kok. 
Dari mana Bapak mendapatkan info bahwa  
BBRSBD merupakan tempat rehabilitasi 
disabilitas daksa ? 
Dari tetangga saya yang ada di Kediri mbak. 
Kebetulan juga ia peksos disini. 
Oalah jadi tetangganya Bapak sendiri. 
Iyya mbak lebih tepatnya teman ibu saya 
sebelah rumah. 
Sejak kapan Bapak mengabdi di BBRSBD 
Opening 
(1-18) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengenalan awal 
tentang BBRSBD dan 
masa mengabdi 
(19-52) 
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Prof. Dr. Soeharso Surakarta ? 
Udah lama banget mbak. Puluhan tahun 
mungkin ya. Dulu tu saya PM disini. Sekitar 
tahun 1983. 
Di VAK apa pak ? 
VAK montir mbak. Tetangga saya 
menawarkan saya buat belajar disini. Ya 
meskipun saya cuma tamatan SD mbak. 
Tapi Alhamdulillah berkat kerja keras dan 
doa orang tua saya bisa lanjut kerja disini. 
Awalnya ditugaskan di bagian apa pak ? 
Penempatan awal dulu itu menunggu Mess 
RC mbak. Kalau ada jadwal ujian ambil 
paket, saya selalu ikut. Mulai dari tahun 
1993 saya ambil paket B. di tahun 2011 
ambil paket C. terus naik pangkat 2D. ikut 
ujian Dinas di tahun 2018 buat proses 
kenaikan pangkat 3A. Ya selama bertahun-
tahun saya pindah ruangan kerja terus mbak.  
Kenapa Bapak memutuskan untuk mengabdi 
di BBRSBD Prof. Dr. Soeharso Surakarta ? 
Ya gimana ya mbak. Soalnya awalnya 
belajar disini. Dapat ilmu tambahan ya dari 
sini juga. Pas pula lingkungannya itu banyak 
orang yang sama seperti saya (disabilitas). 
Apa yang menyebabkan Bapak menjadi 
disabilitas daksa ? 
Karena sakit polio waktu kelas 6 SD mbak. 
Bagaimana respon Bapak dan keluarga 
ketika mengetahui bahwa Bapak menjadi 
disabilitas daksa seumur hidup ? 
Respon saya ya dah gak enak lagi lah mbak. 
Gak enak di hati dan pelampiasannya ke 
orang-orang rumah mbak. Orang tua saya 
sering menyalahkan diri sendiri, soalnya 
mereka tidak bisa menyembuhkan penyakit 
anaknya sampai sembuh. 
Pelampiasannya Bapak itu contohnya seperti 
apa pak ? 
Marah-marah gak jelas mbak. 
Ketika Bapak menyadari kekurangan fisik 
yang dialami, apa yang terlintas dalam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penyebab menjadi 
disabilitas daksa 
(53-55) 
 
 
Respon awal 
mengetahui menjadi 
disabilitas daksa 
(56-98) 
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pikiran Bapak ? 
Gimana ya mbak. Ketika badan saya gak 
lengkap begini yang ada dalam pikiran saya 
itu masa depan saya nanti bagaimana ? 
kayak gak ada harapan kayak dulu lagi pas 
badan saya masih utuh. 
Bagaimana perasaan Bapak ketika 
kehilangan salah satu anggota tubuh ? 
Gak karuan mbak, hancur, ibaratkan sudah 
jatuh tertimpa tangga pula.  Shok liat kaki 
saya jadi begini. Kemana-mana harus pakai 
krek . 
Kendala apa saja yang Bapak rasakan 
selama ini ? 
Ya bisa mbak lihat keseharian saya. 
Kemana-mana harus pakai krek. Dulu awal 
pakai ini (krek) kedua tangan saya keram, 
pegel gitu mbak. Seminggu lebih harus 
menyesuaikan dengan alat dan lingkungan 
yang ada di sekitar saya. Itu dari alat ya 
mbak. Kalau yang lainnya itu misalnya tidak 
bisa menggunakan motor personal, soalnya 
kaki saya tidak bisa menopang berat motor. 
Jangankan motor. Untuk menopang badan 
saya sendiri saja tidak bisa bertahan lama-
lama. Langsung jatuh mbak. Terus aktivitas 
yang menggunakan kedua kaki harus saya 
kurangi mbak. Pokoknya gak bisa kayak 
dulu lagi lah mbak. 
Apakah Bapak menganggap menjadi 
disabilitas daksa sebagai penderitaan ?  
Iyya mbak. Jujur saya merasa menderita 
dengan kondisi badan saya seperti ini. 
Semuanya serba terbatas mbak. Ya itu dulu 
saya pernah ngurung diri di kamar. Enam 
bulanlah lamanya. Gak ada selera makan 
lahap kayak sebelumnya. Makan pun ya 
dikit. Itu aja kalau pengen. Kalau gak ya 
udah saya biarin gitu aja di meja. Makanya 
gak heran badan saya jadi kurus. 
Ya ampun pak, sampai seperti itu ya 
kisahnya bapak dulu. Lalu bagaimana 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tahap penderitaan 
(99-109) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tahap penerimaan diri 
(110-144) 
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penerimaan diri Bapak terhadap kondisi 
yang dialami saat ini ? 
Ya kalo pas awal-awal dulu tentu saja saya 
gak terima mbak. Saya rasa Allah gak adil 
sama saya. Kenapa kok saya yang kena 
kayak gini. Kenapa gak tetangga saya yang 
kelakuannya nakal, sering dihujat warga, 
sering buat keonaran yang kena. Saya yang 
bisa dibilang gak bertingkah macam-macam 
malah dapat ujian seperti ini. Kemudian ya 
saya cerita, mencurahkan isi hati dan 
perasaan saya. Minta saran gimana baiknya 
ke orang tua dan guru saya. Kalau orang tua 
selalu ada buat saya. Jadi tau semuanya. 
Guru saya itu pribadinya baik. Selalu 
mengutamakan tentang urusan akhirat. 
Oalah begitu, jadi karena dapat saran dan 
hasil sharing dari guru bapak itu ya ? 
Ya bisa dibilang seperti itu lah mbak. 
Hal-hal apa yang dapat membuat Bapak 
menerima kondisi disabilitas daksa yang 
Bapak alami ? 
Semua kegiatan yang berkaitan dengan 
Allah mbak. Semakin saya dekat dengan-
Nya semakin lapang hati saya untuk 
menerima semuanya. Termasuk kondisi 
fungsi tubuh yang sudah tak seperti dulu 
lagi. 
Contohnya pak ? 
Ya sholat wajib, baca Al-qur’an, sholat 
sunah, ikut pengajian. Apalagi pas saya 
udah dapat kerja gini, saya banyakin 
sedekah. 
Peristiwa atau kejadian apa yang membuat 
Bapak merasakan kehidupan Bapak 
memiliki makna ? 
Saya menemukannya pas disini. Diterima 
dengan baik menjadi pegawai sini. Padahal 
ya saya cuma lulusan SD. Semuanya itu 
menjadikan hidup saya memiliki makna 
mbak. Tujuan saya semakin jelas. Tapi ya 
inget, gak tujuan dunia aja. Tapi akhiratnya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tahap penemuan 
kebermaknaan hidup 
(145-175) 
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juga. Saya lulus belajar di RC nyoba 
langsung melamar kerja disini keterima. 
Padahal saya kan hanya lulusan SD, cacat 
lagi. Nah disitulah saya mulai merasa hidup 
saya memiliki makna. Gak sia-sia saya 
bertahan hidup dengan kondisi seperti ini. 
Gak Cuma itu aja, ya seperti saya ceritakan 
tadi, Alhamdulillah saya lulus terus di setiap 
ujian ambil paket B dan C serta ujian dinas 
buat naik pangkat PNS. Kemudian ada 
sosok wanita yang mau menikah dan 
menerima kekurangan saya, sehingga saya 
punya keluarga kecil dengan tiga orang anak 
yang selalu patuh sama orang tuanya. 
Apa saja yang Bapak lakukan agar hidup ini 
lebih bermakna ? 
Perbanyak bersyukur, ibadah, sedekah dan 
berbuat baik mbak. Oh ya satu lagi, jangan 
mengeluh. Pokoknya yang Allah kasih ke 
kita itu terima dengan lapang dada, ya 
meskipun tak sesuai dengan apa yang kita 
inginkan. Kalau orang jawa bilang “legowo” 
Apa yang Bapak lakukan agar berguna bagi 
diri sendiri, keluarga dan masyarakat ? 
Kalau buat diri saya sendiri ya itu tadi selalu 
mensyukuri yang Allah kasih. Sebab kalau 
saya bersyukur hati saya bahagia dan tidak 
mikir yang macam-macam lagi lah. Untuk 
keluarga, sebisa mungkin saya 
mengusahakan menjadi kepala keluarga 
yang baik, adil, bertanggung jawab, 
membawa istri dan anak-anak bahagia 
sukses dunia akhirat. Terus untuk 
masyarakat itu selalu berbuat baik, 
membantu apa yang saya bisa, semampu 
saya. Sampai sekarang Saya tu heran kenapa 
kok saya bisa dijadikan Ketua RT. Selama 
tiga periode lagi. Padahal ya fisik saya 
begini. Lulusan SD. Jujur awalnya minder. 
Tapi setelah saya pikir-pikir lagi kalau saya 
jadi Ketua RT itu banyak manfaat buat diri 
saya sama banyak orang. Intinya mencari 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan tearah 
(189-197) 
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ridho Allah SWT. Sambil nabung buat 
akhirat juga. 
Bagaimana cara agar kehidupan Bapak lebih 
baik lagi dari yang sebelumnya ? 
Banyakin syukur dan positif thinking. Gak 
usah mikir yang macem-macem. Jadi intinya 
ya itu, saya dalam proses menuju kesini 
sampai saya sudah jadi seperti ini butuh 
perjuangan, proses dan waktu yang gak 
sedikit. Dah saya dapatin semuanya saya 
harus istiqomah dan konsisten. Gak 
gampang lo jadi seperti saya. Kadang ada 
tetangga atau siapa gitu yang datang ke 
saya, bahkan mereka dibilang gak kayak 
saya (cacat). Suka tanya bagaimana kok bisa 
kuat sampai sekarang ini dan berubah 
menjadi lebih baik dari yang sebelumnya. 
Ya kuncinya itu tetap agama. Pokoknya 
kalau orang udah belajar dan paham agama 
bakalan diterapin. Fokus apa yang ada di 
lingkungan terdekat seperti keluarga. Jangan 
dendam. Biarin aja sikap orang lain jelek ke 
kita, tapi kita jangan membalasnya. Doakan 
dia supaya menjadi lebih baik lagi. 
Iyya pak. Terimakasih untuk infonya hari ini 
pak. Mungkin bisa kita sambung di lain 
waktu. 
Oh iya mbak. Kebetulan ini juga waktunya 
istirahat dan sholat dzuhur. Jadwal saya jadi 
imam di masjid ini. 
MasyaAllah. Sekali lagi terimakasih ya pak. 
Iya mbak sama-sama. Saya pamit dulu pak. 
Assalamualaikum 
 
 
Tahap pengembangan 
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HASIL WAWANCARA TIGA 
(S1. W3) 
Narasumber : MA  
Hari/tanggal : Minggu, 18 November 2018 
Tempat : Rumah MA 
No Ket Wawancara Tema 
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Assalamualaikum pak  
Eh mbak indah, walaikumsalam 
warahamatullahi wabarakatuh. Gimana 
kabarnya mbak ? 
Alhamdulillah baik pak. Bapak gimana 
kabarnya ? 
Alhamdulillah baik juga mbak. Silahkan 
masuk dulu mbak. Saya mau cuci tangan 
dulu. 
Oh iya pak. Terima kasih. 
Gimana mbak, butuh info apa lagi ? 
insyaallah saya bantu. 
Baik pak. Langsung saja melanjutkan 
wawancara sebelumnya ya pak. 
Oh iyya mbak. 
Sebelumnya bapak menceritakan ada 
sosok Guru dibalik kisahnya bapak. Apa 
yang bapak rasakan setelah konsultasi 
dengan beliau ? 
Semenjak konsul sama guru saya selalu 
ingat pesan beliau. Hati saya jadi adem 
dan tenang. Mensyukuri semua 
pemberian Allah SWT ke saya. Terima 
dengan ikhlas. Allah menciptakan 
manusia selalu ada kelebihan dan 
kekurangnnya masing-masing. Semua 
penuturan guru membuat saya harus 
merubah sikap ke yang baik-baik lagi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tahap penerimaan diri 
(20-32) 
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Beliau sosok yang paling mengesankan 
bagi bapak ya ? 
Iya lah mbak. ibaratnya orang tua kedua 
saya disini. 
Menurut bapak, yang paling 
mempengaruhi dalam penemuan 
kebermaknaan hidup bapak itu apa ? 
Jadi bagi saya, hidup bermakna itu 
kembali pada kepribadian seseorang. 
Harus yang positif, sesuai dengan 
keyakinan yang dimiliki. Membekali diri 
dengan pengetahuan ilmu agama atau 
yang lain. Dari situlah ada rasa tanggung 
jawab, itu harus kita 
pertanggungjwabkan. Kan itu to. Apa 
yang kita lakukan itu harus tanggung 
jawa, naha karena hidup itu adalah 
berbuat, gak ada orang hidup yang tidak 
berbuat dan bagaimana perbuatan dan 
aktivitas yang kita lakukan ini bisa 
mendatangkan hidup yang membawa 
kenikmatan. Kebermaknaan hidup harus 
ada rasa tanggung jawab. InsyaAllah 
hidup bermakna, diawali dari kepribadian 
yang prima, maka hidup yang kita 
lakukan akan bermakna, kunci makna 
pada diri sendiri dan mempunyai makna 
pada orang lain akan selalu dikenang dan 
dilakukan orang lain. Kita juga senang. 
Jadi bermanfaatkan buat orang lain 
Hanya itu aja pak ? 
Tentu saja tidak mbak. Ya caranya itu 
tadi, deketin diri sama Allah dengan 
berikhtiar dulu. Apa yang kita lakukan itu 
tentu harus, disertai dengan doa dan 
dzikir, dengan tafakkur, hidup kita kan 
bermakna disana. Maka tadi saya 
katakana kebermaknaan hidup tidak 
dapat diukur dengan material saja, tetapi 
di luar material. Ya sekiranya menjadikan 
diri kita dekat kepada Allah. 
 
 
 
Faktor-faktor yang 
mempengaruhi 
kebermaknaan hidup 
(33-69) 
 
HASIL WAWANCARA EMPAT 
(S5. W3) 
Narasumber : Istri MA  
Hari/tanggal : Minggu, 18 November 2018 
Tempat : Rumah MA 
No Ket Wawancara Tema 
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Maaf sebelumnya bu, saya mohon 
infonya mengenai bapak MA bu 
oh iyya mbak. silahkan. Bapak juga udah 
cerita kalau mbak sedang butuh info 
untuk tugas skripsinya.  
Iyya bu. Untuk melengkapi tugas skripsi 
saya. Langsung saja ya bu. Menurut ibu 
bagaimana sosok pribadi MA ? 
Alhamdulillah Bapak itu sosok kepala 
keluarga baik banget. Beliau selalu 
mengingatkan dan menuntut anak istrinya 
ke jalan Allah. 
Ibu pernah menyangka tidak bisa 
berjodoh dengan beliau ? 
Tidak mbak. saya dulu pengen punya 
suami yang perfeksionis dari segi 
penampilan. Tapi gak tau kenapa semua 
itu berubah ketika ketemu sama bapak. 
Padahal bapak bisa dibilang gak termasuk 
tipe saya mbak. tapi alhamdulilllah saya 
bersyukur menjadi istrinya. 
Apa kelebihan yang dimiliki bapak MA 
bu ? 
Ya setiap orang punya kelebihan sama 
kekurangan ya mbak. tapi menurut saya 
bapak gak ada kurangnya. Saya anggap 
dia kayak orang biasanya. Normal 
Opening 
(1-8) 
 
 
 
 
Pendapat tentang 
memiliki suami 
disabilitas daksa 
(9-34) 
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fisiklah. Beliau termasuk orang yang 
penyabar, penyayang dan menerapkan 
apa yang diperintahkan Allah SWT. 
PalinG beliau marah kalau sudah 
keterlaluan baru marah, dan itu Cuma 
bentar gak sampai berjam-jam mbak. 
Gitu ya bu. Mungkin cukup sampai disini 
dulu infonya. Terimakasih ya bu. Saya 
pamit pulang dulu. 
Iyya mbak sama-sama. Wah gak main-
main disini dulu mbak ? 
Mungkin lain kali bu. Terimakasih 
Iyya mbak. hati-hati di jalan. Semoga 
studinya lancar. 
Aamiin. Assalamualaikm 
Walaikumsalam. 
 
  
HASIL WAWANCARA LIMA 
(S8. W5) 
Narasumber : Tetangga MA  
Hari/tanggal : Minggu, 18 November 2018 
Tempat : Rumah MA 
No Ket Wawancara Tema 
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Assalamualaikum pak  
Walaikumsalam mbak 
Begini pak, saya Indah Agustina Pratiwi 
mahasiswa IAIN Surakarta. Saya mohon 
infonya tentang ketua RT disini pak. 
Kebetulan beliau jadi subyek di 
penelitian skripsi saya. 
Oh iya mbak. pak MA ya. 
Iyya pak. Beliau sudah lama jadi ketua 
RT disini pak ? 
Lumayan mbak. beliau sudah dua periode 
jadi ketua RT disini. 
Menurut bapak, beliau itu sosok orang 
yang seperti apa pak ? 
Wah beliau itu saya acungkan jempol 
mbak. Udah sibuk sama pekerjaan di 
kantornya tapi kalau urusan masyarakat 
beliau selalu siap dan bisa dibilang gerak. 
Cepat lah ya. 
Gerak cepatnya bagaimana pak ? 
Ya beliau kalau free selalu bantu 
tetangganya mbak 
Contohnya gimana pak ? 
Ya misalnya ada salah satu warga yang 
meninggal, beliau yang selalu duluan 
datang takziah. Memberikan 
pengumuman ke yang lainnya supaya 
ikut membantu warganya. 
Opening 
(1-9) 
 
 
 
 
 
 
Masa jabatan MA 
sebagai Ketua RT 
(9-12) 
 
Pendapat warga tentang 
MA 
(13-34) 
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Berarti beliau termasuk orang yang baik 
sekali ya pak. 
Iyya mbak. jadi gak heran kalau warga 
sini menyukai beliau. Ilmu agamnya juga 
bagus. Bisa jadi tempat belajar agama 
mbak. 
Terimakasih atas infonya ya pak. Maaf 
sudah mengganggu waktunya. 
Iya mbak sama-sama. Semoga sukses 
skripsinya ya mbak. 
Aamiin ya robbal alamin. Terima kasih 
pak. Saya pamit pulang dulu. 
Assalamualaikum 
Walaikumsalam  
  
HASIL WAWANCARA ENAM 
(S3. W6) 
Narasumber : LS 
Hari/tanggal : Sabtu, 24 November 2018 
Tempat : Taman Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. 
Dr. Soeharso Surakarta 
No Ket Wawancara Tema 
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Assalamualaikum   
Eh mbak nya. Walaikumsalam mbak. 
duduk sini mbak. 
Iyya. Makasi ya. Gimana kabarnya ? 
Alhamdulillah baik mbak. mbak sendiri 
gimana ? 
Alhamdulillah baik juga. Kamu lagi 
ngapain ni ? kok sendirian aja 
Lagi pengen sendiri aja sih mbak. tadi 
habis ikut acara di masjid gak langsung 
balik asrama. Pengen disini dulu. Cari 
angina mbak. hehee 
Oalah ternyata habis kegiatan 
Iyya mbak. mbak tumben sabtu kesini 
mbak ? 
Oh ini mau cari info buat lengkapin tugas 
skripsi saya.. kebetulan ketemu kamu 
juga disini. 
Gimana ada yang bisa aku bantu mbak ? 
insyaallah tak bantu semampuku. 
Alhamdulilllah. Begini saya butuh info 
lebih lanjut tentang kebermaknaan hidup 
disini. Salah satunya dari kamu. 
Oke mbak. aku siap. Tapi jangan susah-
susah ya. 
Makasi ya. Gak susah. Kamu jawab 
Opening 
(1-27) 
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seebisamu aja ya. 
Oke mbak. 
Kamu dapat info dari mana tetntang 
BBRSBD itu tempat rehabilitasi sosial 
untuk disabilitas daksa ? 
Dari dinsos daerah rumahku sana. Tiba-
tiba mereka datang ke rumah nyaranin 
aku buat kesini. 
Oh begitu. Sejak kapan kamu disini ? 
Saya kesini itu sekitar bulan juni lah 
mbak. 
Lumayan lama ya. Kenapa kamu mau 
tinggal disini ? 
Ya dibujuk sama pihak dinsos. Terus 
sama orangtuaku juga. Banyak lah. Apa 
lagi pihak dinsos bilang kalau disini ada 
kegiatan dan keterampilan yang bikin aku 
bisa wujudin cita-citaku nanti. 
Cita-cita kamu apa ? 
Pengen punya salon mbak. jadi 
keterampilan yang saya ambil disini yang 
salon kecantikan. Alhamdulillah setelah 
tes ini itu. Saya lulus. 
Alhamdulillah ya. Apa yang kamu 
rasakan di awal sakitmu ini ? 
Ya pas di rumah apalagi habis ada 
kejadian yang bikin kakiku gini tu 
hidupku kayak udah gak ada gunanya 
lagi mbak. 
Memangnya kejadian apa ? 
Kecelakaan sepulang sekolah. Waktu 
SMA mbak. kakiku tu jadi sakit. Tapi 
sama orang tua gak dibawa ke rumah 
sakit atau klinik. Tapi dibawa ke tukang 
pihat. Gak tau deh lama kelamaan malah 
jadi kayak gini. 
Respon keluarga kamu gimana ? 
Ya mereka kayak ngrasa bersalah gitu 
mbak. tapi gak bisa nyalahin mereka juga 
sih. Waktu itu mereka lagi gak punya 
uang. Jadi bawa aku ke tukang pijat dulu. 
Yang terlintas dipikiran kamu setelah 
 
 
Pengenalan awal masuk 
di BBRSBD 
(29-44) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Cita-cita 
(45-49) 
 
 
 
Awal merasakan sakit 
yang menyebabkan 
disabilitas daksa 
(52-55) 
 
 
Penyebab menjadi 
disabilitas daksa 
(57-62) 
 
 
 
 
Respon keluarga 
(63-67) 
 
 
 
Pikiran setelah menjadi 
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kamu jadi kayak gini itu apa ? 
Ya itu aku mikir. Aku cewek. Udah lulus 
SMA mau kemana ? mau lanjut kuliah 
kasian mereka. tapi kalau lanjut sekolah 
lagi disini gak ada yang bisa nerima 
kondisiku kayak gini. 
Apa aja kendala yang kamu alami setelah 
peristiwa kcelakaan itu ? 
Gak bisa bebas mau ngapa-ngapain 
mbak. belajar gimana caranya jalan pakai 
kaki satu. Terus semenjak ada krek ini 
aku belajar lagi gimana cara pakainya. 
Kadang kalau capek gitu gak aku pakai 
mbak. 
Loh kenapa ? 
Ya pegel mbak. bosen. 
Kondisi kakimu yang seperti ini, apa 
kamu menganggapnya sebagai 
penderitaan ? 
Ya awalnya jelas iya lah mbak. gimana 
gak kaget dan ngrasa menderita kondisi 
kaki yang kayak gini. Gak cuma ini 
(cacat) aja mbak. Ada aja musibah yang 
datang. Dah saya cacat gini malah bikin 
tambah down dan gak kuat ngadepinnya. 
Diibaratkan udah jatuh ke jurang yang 
dalam terus kejatuhan batu yang besar. 
Adakah peristiwa disaat kamu mengalami 
masa-masa itu ? 
Oh jelas ada mbak. cibiran dari tetangga 
yang selalu nyudutin aku. Bikin aku 
tambah menderita dah putus asa aku 
sama semuanya. Aku sering nyoba bunuh 
diri tapi gagal terus. Selalu diselamatin 
sama orang. Pertama nabrakin diriku 
sendiri ke pohon kelapa ambil ngendarai 
motor. Kedua jatuhin badan ke sungai 
yang banyak batu besarnya. Gagal terus. 
Bagaimana cara kamu bisa menerima 
kondisimu yang sekarang ini ? 
Aku mulai deketin diri sama Allah mbak. 
semenjak kecelakaan, terus udah nyoba 
disabilitas daksa 
(68-74) 
 
 
 
 
Kendala disabilitas 
daksa 
(75-82) 
 
 
 
 
 
 
 
Tahap penderitaan 
(85-106) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tahap penerimaan diri 
(107-112) 
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bunuh diri, tapi Allah selalu 
menggagalkan rencanaku. 
Adakah perisitiwa atau kejadian yang 
membuat kehidupanmu menjadi 
bermakna ? 
Ya disini ini lah mbak. aku ngrasa lebih 
baik dari sebelumnya. Banyak temen 
yang seperti aku. Bahkan ada yang lebih 
parah dari aku. Aku bisa bantu mereka 
dengan kakiku yang kayak gini. Jadi 
serasa hidupku lebih bermakna dan 
berguna buat orang lain. Terus Bunda itu 
suka muji aku mbak. 
Gimana bunda muji kamu ? 
Ya bunda tu bilang kalau aku hebat. Dah 
banyak perubahan. Bahkan bisa dijadiin 
contoh buat temen-temen disini. 
masyaAllah berarti kamu hebat dong. 
Alhamdulillah mbak. usahaku gak sia-sia. 
Ya meskipun pernah gak baik dulunya. 
Cara yang kamu lakukan supaya hidupmu 
lebih bermakna lagi itu apa aja ? 
Apa ya mbak. saya coba untuk selalu giat 
belajar dan melakukan kegiatan di VAK 
keterampilan dan mematuhi aturan yang 
ada disini. Gak aneh-aneh. Supaya saya 
mudah meraih cita-cita saya. 
Semangat terus ya. Terus tujuan kamu 
setelah lulus dari sini apa ? 
Ya nanti setelah selesai belajar dari sini 
saya mau nerapin ilmu yang udah saya 
dapatkan disini. Buka salon kecantikan di 
daerahku sana. 
Aamiin ya robbal alamin. Semoga 
terwujud ya. 
Aamiin. Makasi mbak.   
Bagaimana komitmen atau kegiatan 
terarah setelah kamu menemukan makna 
hidup ? 
Belajar terus. Biar tambah semangat. 
Terus malah muncul ide buat make up 
yang beda dari sebelumnya buat penari 
 
 
Tahap penemuan 
kebermaknaan hidup 
(113-137) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tujuan 
(138-143) 
 
 
 
 
 
 
 
Tahap komitmen dan 
kegiatan terarah 
(147-153) 
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BBRSBD. 
Adakah sosok tertentu yang 
memotivasimu untuk menjadi lebih baik 
dari yang sebelumnya ? 
Keluarga itu paling berpengaruh dalam 
hidupku. Apalagi orang tua. Selalu 
memberikan bimbingan pada anak 
tentang kejujuran, saling menghargai dan 
menghormati teman. Jangan memandang 
sebelah mata bagi teman. Aku mau 
merantau ke Solo ini orang tua selalu 
berpesan, jangan suka menyakiti orang 
dan kita harus punya prinsip. Terus kata 
orang tuaku  lagi bilang kalau gak semua 
orang tu senang dengan aku dan tidak 
semua orang harus aku senangi. Itu 
prinsip. Jadi kalau ada orang yang tidak 
senang sama aku, aku harus 
menerimanya”. Kuncinya itu 
Jadi keluarga ya yang membuatmu 
bangkit sampai sekarang. 
Iya mbak. kasian mereka juga kalau aku 
harus ngikutin ego dan pesimisku. 
Semangat terus ya. Terima kasih untuk 
infonya.  
Iya mbak. sama-sama. 
Untuk hari ini sampai disini dulu ya. 
Mungkin nanti saya hubungi kamu lagi. 
Oke mbak siap. Jangan dadakan ya. 
Iya siap. Kalau begitu saya pamit dulu ya. 
Assalamaulaikum. 
Walaikumsalam. Hati-hati mbak. 
 
 
Faktor-faktor yang 
mempengaruhi 
kebermaknaan hidup 
(154-171) 
 
 
  
HASIL WAWANCARA TUJUH 
(S4. W7) 
Narasumber : RZ 
Hari/tanggal : Minggu, 25 November 2018 
Tempat : Asrama Putra di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa 
(BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta. 
No Ket Wawancara Tema 
1 
 
 
 
5 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
15 
 
 
 
 
20 
 
 
 
 
25 
 
P 
S 
 
P 
 
 
 
 
 
S 
 
P 
 
S 
 
P 
S 
P 
 
S 
 
 
P 
S 
 
 
Assalamualaikum mas 
Walaikumsalam mbak. gimana ada yang 
bisa saya bantu ? 
Begini mas. Saya indah agustina pratiwi 
dari IAIN Surakarta. Mohon bantuannya 
untuk melengkapi tugas saya mas. 
Kebetulan tugas saya berhubungan 
kebermaknaan hidup disini. Apakah mas 
bersedia membantu saya ? 
Oh iya mbak. sebisa saya ya. Insyaallah 
saya bantu. 
Terima kasih mas. Dapat info dari mana 
mas tentang BBRSBD ? 
Dari temen Bapak yang kerja di Solo 
mbak. 
Sejak kapan disini mas ? 
Sejak bulan Juli saya disini mbak. 
Kenapa mas memutuskan untuk tinggal 
disini ? 
Ya saya pengen keluar dari daerah saya 
mbak. bosan gitu-gitu aja. Apalagi sama 
orang-orangnya bikin saya tambah sakit. 
Memangnya kenapa mas ? 
Ya saya ngrasa dah gak cocok. Dah gak 
kayak dulu, semenjak saya cacat ini 
orang-orang banyak yang berubah ke 
Opening 
(1-11) 
 
 
 
 
 
 
Masa awal di BBRSBD 
(12-26) 
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saya mbak. 
Penyebab disabilitas daksa mas apa ? 
Kecelakaan di tempat kerja mbak. dulu 
saya kan sekolah sambil bantuin orang 
tua. Ya saya bantu dikit-dikit lah mbak. 
tapi musibah datang. 
Bagaianana respon masnya ketika tahu 
kalau mas jadi disabilitas daksa ? 
Marah. Bangun-bangun udah kayak gini 
kakiku mbak. 
Yang terlintas dalam pikirannya mas apa 
aja ? 
Wah bosen, jenuh, gak karuan lah. 
Dibilang hidup ya hidup. Dibilang mati 
tapi ya masih hidup. Kayak gak punya 
arti tersendiri hidup saya ini. Monoton 
gini gini aja Dah gak ada harapan saya. 
Kendala apa saja yang mas rasakan 
setelah kejadian itu ? 
Ya saya harus  adaptasi ulanglah pas 
badan saya jadi kayak gini. Awalnya 
pake alat bantu juga ngrasa susah. 
Tangan saya jadi pegel dan sakit. Gak 
gampang mbak pake alat begituan. Kalau 
mau kemana gitu atau ngambil sesuatu 
kitanya gak bisa, ya panggil yang lain 
buat bantuin. Bentar-bentar manggil 
orang. 
Apakah mas menganggapnya sebagai 
penderitaan ? 
Oh tentu saja iya mbak.. tapi dulu ya. 
Kan semuanya harus ngulang dari awal 
lagi mbak ketika kakiku saya jadi begini. 
Adakah perisitiwa yang terjadi ketika 
mas menganggapnya sebagai penderitaan 
? 
Ada mbak. Dulu itu saya pernah 
mengurung diri saking gak betah sama 
keadaan yang ada di saya ini. Kurang 
lebih sekitar setahun. Gak banyak 
ngomong. Gak mau ketemu sama 
tetangga, apalagi sama mereka yang 
 
Penyebab disabilitas 
daksa 
(28-32) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tahap penderitaan 
(53-75) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 70 
 
 
 
 
75 
 
 
 
 
80 
 
 
 
 
85 
 
 
 
 
90 
 
 
 
 
95 
 
 
 
 
100 
 
 
 
 
105 
 
 
 
 
110 
 
 
 
 
 
 
P 
S 
P 
 
 
S 
 
 
 
 
P 
 
S 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
 
 
S 
 
 
 
 
 
 
 
punya bentuk tubuh yang utuh. Saya tu 
jadi keinget badan saya yang dulu kalau 
lihat mereka. kalau sama keluarga sering 
saya kode pake menganggukkan jika iya 
dan menggelengkan kepala tanda saya tak 
ingin. 
Berapa lama mas mengurung diri ? 
Setengah tahun lah mbak. 
Lama ya mas. 
Apakah mas menerima kondisi fisik yang 
mas alami ? 
Ya awalnya sih gak terima mbak. sampai 
saya ngurung diri gitu. Tapi selama 
ngurung diri itu saya juga mikir. Eh tapi 
banyak mikir yang negatifnya sih. 
Gimana aku kedepannya ya. 
Bagaimana caranya mas bisa menerima 
keadaan ini ? 
Apa ya ? gak tau kenapa selama 
mengurung diri itu saya kepikiran sama 
orang tua. Kasian mereka.udah usahain 
buat aku. Eh malah aku dikasih cobaan 
kayak gini. Kadang ngintip mereka dari 
kamar, mereka makannya Cuma sama 
tempe tahu. Tapi nganterin makanan aku 
ke kamar ada ayam. Dari situlah saya 
mencoba untuk lebih menerima dan 
ikhlas sama semuanya. Ya sekitar di 
bulan-bulan akhir saya mau keluar dari 
kamar lah mbak. mulai rajin sholat sama 
ngaji. 
Peristiwa atau kejadian apa yang 
membuat mas merasakan kehidupan anda 
memiliki makna ? 
Ya semenjak saya menerima keadaan, 
mencoba berubah menjadi lebih baik lagi. 
Ada saja hadiah yang Allah kasi ke saya. 
Apalagi dapat kabar dari temen Bapak 
kalau di Solo ada tempat buat orang 
seperti saya. Dari pihak dinsos daerah 
diurus langsung saya putuskan kesini 
mbak. Alhamdulillah semenjak disini 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tahap penerimaan diri 
(85-99) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tahap penemuan 
kebermaknaan hidup 
(100-121) 
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saya ngrasa lebih bermakna dari yang 
sebelumnya mbak.. saya mencoba untuk 
meraihnya  
Apa usaha mas untuk bisa meraih 
kebermaknaan hidup mas ? 
Ee. Apa usahanya sih ya berdoa pertama 
terus keduanya sih belajar gitu tapi ya 
kalau yang susah-susah dan saya gak 
paham gitu, saya tanya sama instruktur. 
Itu kalau di VAK. Terus kalau di asrama 
ya saya tanya Bunda dan Bapak asrama 
Tujuannya setelah lulus dsari sini apa 
mas ? 
Kalau udah lulus dari sini tu saya mau 
buka bengkel mbak. 
Adakah cara untuk mempertahakankan 
apa yang suda mas dapatkan selama ini ? 
Komitmen saya mempertahankan apa 
yang saya dapatkan sekarang ini mbak. 
Perasaannya campur aduk buat sampai 
kesini , masa ya gak saya pertahanin. 
Pokoknya gak mau kayak dulu lagi. Jadi 
orang lagi berguna bagi  diri sendiri dan 
orang banyak. Semuanya semata-mata 
cari Ridhonya Allah 
Adakah kegiatan mas selain dari program 
dari sini ? 
Semangat belajar saya itu saya 
lampiaskan buat bikin kaligrafi mbak 
Yang mempengaruhi mas bisa sampai ke 
tahap ini itu apa selain sosok keluarga ? 
Dari budaya dan lingkungan masyarakat 
sini mbak. Ya jadi budaya itu hasil cipta, 
rasa, karsa manusia. nah itu akan 
berpengaruh terhadap kebermaknaan 
hidup seseorang. Manakala budaya yang 
disampaikantentu akan menggerakkan 
lingkungan di sekitar kita ini. 
Lingkungan yang budayanya kurang 
bagus itu akan berpengaruh. Sedikit 
banyaknya akan berpengaruh. Jadi 
kebermaknaan itu juga tergantung pada 
 
 
 
 
 
 
 
Tujuan 
(122-125) 
 
Komitmen 
(126-135) 
 
 
 
 
 
Kegiatan terarah 
(136-139) 
 
Faktor yang 
mempengaruhi 
kebermaknaan hidup 
(140-155) 
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budayanya. Jadi lingkungan itu sangat 
dominan untuk mempengaruhi kehidupan 
seseorang 
Bagaimana cara mas mengembangkan 
kebermaknaan hidup yang sudah mas 
dapatkan ? 
Kalau saya ya jujur, menghargai orang 
lain. Tidak memandang orang lain 
sebelah mata menjadikan hidup saya 
semakin bermakna dan bahagia. 
Semengat terus ya mas. Semoga cita-
citanya tercapai. 
Aamiin. Makasi mbak. semoga mbaknya 
sukses juga. Cepet lulus. 
Aamiin. Sekali lagi terima kasih ya mas. 
Mungkin untuk hari ini sampai disini 
dulu. 
Iya mbak sama-sama. Oke mbak siap. 
Saya pamit dulu ya. Assalamaulaikum 
Walaikumsalam. 
 
 
Tahap pengenmbangan 
kebermaknaan hidup 
(156-162) 
 
 
 
 
 
 
 
  
HASIL WAWANCARA DELAPAN 
(S6. W8) 
Narasumber : Suami SM 
Hari/tanggal : Sabtu, 16 Desember 2018 
Tempat : Rumah SM di Keratonan 
No Ket Wawancara Tema 
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Langsung saja ya pak. Saya butuh info 
mengenai istri bapak untuk melengkapi 
tugas skipsi saya. 
Iya siahkan mbak. saya bantu 
lengkapinya ya. 
Terimakasih pak. Baik. Bagaimana bapak 
menerima kondisi fisiknya istri bapak ? 
Gak masalah sih bagi saya mbak. saya 
terima dia apa adanya. 
Apa ada kendala ketika bapak 
memutuskan untuk menikahi beliau ? 
Alhamdulillah tidak mbak. keluarga saya 
mendukung. Malah sayang banget sama 
dia. 
Apa yang bapak lakukan ketika sang istri 
menghadapi masalah tentang kondisi 
fisiknya ? 
Saya mencoba menghiburnya mbak. 
kalau saya kerja di luar kota ya saya 
video call dia. Minta tolong sama anak-
anak buat hibur mamanya biar gak sedih 
lagi. Kalau bukan kita yang nguatin 
beliau siapa lagi coba mbak. 
Iya pak. Keluarga itu orang pertama ya 
pak. 
Nah itu mbak. makanya saya 
mengusahakan jadi suami yang baik buat 
dia. 
Opening 
(1-5) 
 
 
Penerimaan diri 
(6-9) 
Kendala 
(10-14) 
 
 
Cara menangani 
masalah 
(15-23) 
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Apa yang bapak rasakan selama menikah 
dengan disabilitas daksa ? 
Saya bahagia-bahagia aja sih mbak. dia 
termasuk istri sholehah. Gak pernah 
nuntut apa-apa. Meskipun tangannya 
Cuma satu tapi akhlaknya itu bisa 
menenangkan saya mbak. 
Saran buat buat  disabilitas daksa di luar 
sana apa pak ? 
Jangan pernah merasa sendiri dan 
menderita. Tuhan tidak tidur. Selalu ada 
hikmah dibalik setiap peristiwa. 
Untuk masyarakat normal ada ndak pak ? 
Ada mbak. jangan remehin mereka 
(disabilitas daksa). Kamu belum tentu 
bisa seperti mereka. 
Terimakasih atas infonya ya pak. 
Iya sama-sama mbak. sukses ya. 
Pengalaman 
(29-35) 
 
 
Saran 
(36-44) 
HASIL WAWANCARA SEMBILAN 
(S7. W9) 
Narasumber : Guru spiritual 
Hari/tanggal : Sabtu, 4 Januari 2019 
Tempat : Surakarta 
No Ket Wawancara Tema 
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Assalamualaikum pak  
Saya indah agustina pratiwi dari 
mahasiswa IAIN Surakarta. 
Oh iya mbak indah. Ada yang bisa saya 
bantu ? 
Begini pak saya butuh info tentang MA 
untuk melngekapi tugas skripsi saya pak. 
Oh iya mbak. silahkan. Saya bantu ya. 
Terima kasih pak. Bagaimana pendapat 
bapak tentang SM ? 
Dia itu sebenarnya baik mbak. rajin juga. 
Cuma karena kejadian semenjak gak bisa 
jalan kayak dulu lagi buat dia jadi 
berubah mbak. banyak ke hal-hal yang 
negative. 
Adakah perubahan yang dialami oleh MA 
pak ? 
Saya akui dia sekarang sudah mulai 
membaik dari yang sebelumnya. Dia 
pelan-pelan mengikuti saran dari saya. 
Ya meskipun awalnya sulit memberikan 
wejangan yang untuk dia. Atas izin Allah 
SWT dia kini menjadi orang yang bisa 
menerima keadaan dan mengubah yang 
buruk jadi baik. 
Alhamdulillah ya pak.adakah trik khusus 
yang bapak sampaikan ke beliau ? 
Opening 
(1-9) 
 
 
 
 
 
 
Pendapat tentang MA 
(10-15) 
 
 
 
 
 
Perubahan 
(16-25) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Cara khusus 
(26-34) 
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Gak ada sih mbak. biasa aja. Cuma ya itu 
pendekatannya mungkin lebih intens 
soalnya dia mengalami masa-masa 
terpuruk. Terus kasih masukan tambahan 
berupa ilmu agama. Alhamdulillah atas 
izin Allah beliau melewati masa-masa 
suramnya. 
Terima kasih atas infonya ya pak. 
Mungkin sampai disini dulu. Maaf sudah 
mengganggu waktu bapak. 
Iya sama-sama mbak. tidak mengganggu 
mbak. 
Saya pamit ya pak. Assalamualaikum 
Walaikumsalam warahmatullahi 
wabarakatuh. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
HASIL WAWANCARA SEPULUH 
(S9. W10) 
Narasumber : Teman PKK SM 
Hari/tanggal : Rabu, 16 Januarir 2019 
Tempat : Keratonan 
No Ket Wawancara Tema 
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Assalamualaikum ibu. 
Walaikumsalam mbak. gimana mbak ? 
Perkenalkan saya indah agustina pratiwi 
bu. Dari IAIN Surakarta. Saya butuh info 
mengenai ibu SM untuk melengkapi 
tugas skripsi saya bu. 
Oh iya mbak. insyaallah saya bantu ya. 
Sudah lama kenal dengan beliau bu ? 
Sudah mbak. kebetulan saya asli sini. 
Bagaimana pendapat ibu tentang beliau ? 
Dia orangnya baik ya mbak. suka 
membantu tetangganya. Keterbatasan 
fisiknya gak dipermasalahin sama dia. 
Jadi banyak temen-temen yang suka sama 
beliau. 
Saya dengar ibu SM jadi ketua PKK 
daerah sini ya bu ? 
Iya mbak. benar. Mbak itu ramah, suka 
menolong dan cak cek cak cek buat 
urusan PKK. Yang lainnya paling juga 
Cuma ikut biasa aja. Tapi mbak itu beda. 
Temen-temen juga mengakui itu. Ya 
sudah kita putuskan untuk jadi Ketua 
PKK. 
Jadi gak hanya di lingkungan masyarakat. 
Tapi di kegiatan PKK juga ya bu ? 
Iya mbak. makanya kita pilih dia aja. Dia 
yang kayak gitu lo bisa mandu temennya. 
Opening 
(1-7) 
 
 
 
 
 
 
 
Pendapat tentang SM 
(10-15) 
 
 
 
 
Info sebagai ketua PKK 
(16-33) 
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Jadi saya lihatnya tu kadang iri. Mbaknya 
bisa kenapa saya ndak. Saya aja masih 
sering ngeluh dikasih tangan dua. Tapi 
beliau gak pernah terlihat sedih atau apa 
gitu lah mbak. 
Terimakasih atas infonya bu. Semoga 
semakin kompak ya bu. 
Iya mbak sama-sama.  
Saya pamit dulu ya bu. Assalamualaikum 
Walaikumsalam mbak. 
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Gambar 4: Kegiatan senam pagi setiap hari jum’at 
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